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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََضْوَرَُةػََلاَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
  
xiii 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َشَلاػَُسػْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػَلزْػػل زَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلػَفْػػَلاةَفػ   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
ػ نػػَلاَْوَُع  : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُأَُتْرػِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
  
xiv 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
FAI = Fakultas Agama Islam 
PPS = Program Pascasarjana 
UIN = Universitas Islam Negeri Makassar 
SDM = Sumber Daya Manusia 
RI = Republik Indonesia 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
KEMENAG = Kementerian Agama 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Ada tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana konsep 
pendidikan Islam; (2) Bagaimana Pandangan Pendidikan Islam terhadap Falsafah 
Sara Pataanguna; dan (3) Bagaimana Relevansi konsep pendidikan Islam terhadap 
Falsafah Sara Pataanguna. Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mengungkap dan 
Mendeskripsikan Pendidikan Islam secara detail; (2) Mengungkap Pandangan 
Konsep Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna; (3) Mengungkap dan 
mendeskripsikan relevansi konsep Pendidikan Islam dengan Falsafah Sara 
Pataanguna masyarakat Buton.  
Jenis Penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library 
reserch), yaitu melalui teks-teks buku, jurnal dan karya tulis ilmiah yang relevan 
dengan penelitian pustaka. Dengan kata lain pengumpulan data dalam penelitian ini 
bersumber dari buku-buku dan teks-teks serta naskah-naskah yang bersifat ilmiah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fonologi, pendekatan teoritis, filosofis dan 
antropologis. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan antara konsep pendidikan 
Islam dengan konsep nilai yang terkandung dalam falsafah Sara Pataanguna 
masyarakat Buton. Konsep yang dimaksud adalah konsep nilai dalam hal ini konsep 
nilai kemanusiaan yang dicita-citakan oleh pendidikan Islam memiliki kesamaan 
dengan konsep nilai dalam Falsafah Sara Pataanguna Masyarakat Buton. Pendidikan 
Islam memandang bahwa konsep pendidikan yang terkandung dalam falsafah Sara 
Pataanguna terletak pada aspek nilai yaitu nilai kemanusiaan, sehingga relevan 
dengan konsep pendidikan Islam pada aspek pendidikan akhlak. pendidikan Islam 
yang bertujuan uttuk membentuk dan membimbing manusia agar berwatak dan 
berkepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam tentunya memiliki relevansi dengan 
konsep kemanusiaan dalam falsafah masyarakat Buton.  
Penelitian ini dapat berimplikasi pada bertambahnya pengetahuan, 
pemahaman tentang konsep nilai kemanusiaan yang saat ini merosot, sehingga 
dengan penelitian ini dapat mengingatkan kembali nilai tersebut. Kemerosotan nilai 
yang dialami sebagian masyarakat pada saat ini terjadi karena kurangnya atau 
ketidakpeduliaan terhadap hal-hal yang asasi dari manusia, sehingga mengabaikan 





A. Latar Belakang Masalah 
Tradisi pemikiran dalam dunia pendidikan saat ini telah bertitik fokus pada 
dimensi kehidupan manusia, karena pendidikan tidak hanya dianggap sebagai faktor 
penunjang kualitas hidup, melainkan pendidikan juga sebagai kebutuhan primer 
layaknya kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Selain itu, pendidikan juga sebagai 
sebuah proses untuk menyiapkan kualitas generasi muda yang akan menjadi motor 
penggerak kemajuan bangsa. Oleh karena iu pendidikan mesti menjadi solusi dan 
pembebas bagi kehidupan manusia.  
John Dewey (1850-1952) seorang filsuf dan ahli pendidikan berkebangsaan 
Amerika menyatakan pendidikan ialah suatu proses pengalaman. Hal ini bertitik tolak 
dari akar filsafat yang sama dengan Aristoteles yang bersifat realistik empirik, yakni 
pengalaman yang bersifat real dan empiris itulah yang membentuk pengetahuan dan 
keterampilan manusia.1 Namun, dalam rangka memperoleh pengalaman yang 
menghasilkan pengetahuan itu tetap melibatkan rohani manusia dan bukan seperti 
robot, sebagaimana yang terdapat pada paham empirisme John Lock, Pavlop, 
Skinner, dan lain lain. Dengan demikian baginya pendidikan adalah sesuatu yang 
dinamis dan harus dikembangkan sesuai dengan keadaan masyarakat yang selalu 
berkembang dan berubah.2 
                                                     
1Abuddin Nata,  Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), h. 221-222. 
2Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, Cet. 2, h. 222-223. 
2 
 
Berbeda halnya dengan Arthur Schopenhauer (1788-1860) seorang filsuf 
berkebangsaan Jerman yang dikenal sebagai tokoh pendidikan aliran nativisme yang 
lebih menitikberatkan konsep pendidikan pada mental individu, ia berpendapat bahwa 
faktor pembawaan yang bersifat kodrat dari kelahiran, yang tidak dapat diubah oleh 
alam atau dengan kata lain pendidikan itulah kepribadian manusia. Potensi-potensi 
hereditas itulah pribadi seseorang, bukan hasil pendidikan. Tanpa potensi hereditas 
yang baik, seseorang tidak mungkin mencapai taraf yang dikehendaki, meskipun 
dididik dengan maksimal. Lebih lanjut Schopenhauer berpendapat, bahwa 
kemungkinan seorang anak yang mempunyai potensi hereditasnya rendah, maka akan 
tetap rendah meskipun ia sudah dewasa atau telah dididik. Yang jahat tetap akan 
menjadi jahat, dan yang baik akan menjadi baik. Pendidikan yang tidak sesuai dengan 
bakat dan potensi anak dididik, adalah pendidikan yang tidak berguna bagi 
perkembangan anak itu sendiri.3 
Jika pemikiran nativisme yang dipolopori oleh Arthur Schopenhauer menolak 
pendidkan dan lingkungan sebagai faktor penentu dalam menentukan karakter dan 
mental individu, maka pemikiran John Lock yang bersifat empirisme justru 
menjadikan pendidikan dan lingkungan sebagai faktor penentu bagi manusia. 
Menurut John Locke, bahwa anak yang lahir di dunia ini sebagai kertas kosong 
(putih) atau sebagai meja berlapis lilin (tabula rasa) yang belum ada tulisan di 
atasnya. Menurut teori ini, kepribadian didasarkan pada lingkungan pendidikan yang 
didapatinya atau perkembangan jiwa seseorang semata-mata bergantung pada 
pendidikan.4 
                                                     
3Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, Cet. 2, h. 232 
4Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, Cet. 2, h. 242 
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Dunia pendidikan berkembang sangat cepat, pesat dan itu tidak terlepas dari 
kontribusi pemikir dalam dunia pendidikan di masa lalu yang meletakkan teori-teori 
yang memberikan gambaran yang jelas, itu masih dapat membantu, sehingga saat ini 
teori-teori itu menjadi pijakan untuk mengembangkan konsep pendidikan agar 
terkonsep dengan baik guna mewujudkan cita-cita atau tujuan dari pendidikan itu 
sendiri. 
Di Indonesia, pendidikan menjadi salah satu program pembangunan nasional, 
karena faktor dari kemajuan dan kemunduran suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh 
dunia pendidikannya. Tujuan pendidikan Indonesia dirumuskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 
3 bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan berbentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.5 
Dalam masyarakat yang dinamis, tentunya pendidikan memegang peranan 
yang menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut. Begitu pula 
dengan peran pendidikan Islam di kalangan umat Islam, yaitu merupakan salah satu 
perwujudan dari cita-cita hidup untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan, 
serta mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada generasi penerusnya. Islam 
mencita-citakan pendidikan yang merata bagi seluruh masyarakat, berlangsung 
                                                     
5Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang Undangan Republik Indonesia Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, (Bandung: Nuansa 
Aulia, Cet.II,  2006), h. 12. 
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seumur hidup, dan dilangsungkan di mana saja, menggunakan berbagai metode dan 
pendekatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia.6 
Hal ini bertujuan agar manusia mampu mewujudkan fungsinya sebagai 
khalifah di muka bumi yang selalu berbenah diri melalui pendidikan dan 
pembelajaran. Selalin itu tujuan akhir dari pendidikan yaitu penghayatan dan 
pengamalan ilmu pengetahuan yang didapatkan untuk diterapkan dalam kehidupan, 
khususnya pendidikan agama yang mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 
pembentukan karakter, watak kepribadian dengan berlandaskan iman dan ketakwaan 
serta nilai-nilai akhlak yang kokoh dan luhur yang tercermin dalam keseluruhan sikap 
sehari-hari dan selanjutnya memberi warna bagi pembentukan watak bangsa. 
Dengan penjelasan di atas bahwa tujuan pendindikan menitikberatkan tentang 
pembentukkan nilai-nilai kepribadian yang baik, membentuk watak dengan 
berlandaskan iman dan ketakwaan serta nilai akhlak, itu sejalan dengan konsep nilai 
yang terkandung dalam falsafah Suku Buton yaitu sebagaimana tertera dalam Sara 
Pataanguna. Sara Pataanguna adalah konsep hukum masyarakat Buton yang 
mengandung nilai-nilai yang mencerminkan watak dan kepribadian suku Buton, 
terkandung di dalamnya nilai kemanusiaan yang begitu kompleks, ketika dikaji dan 
dimaknai dalam kehidupan sehari-hari akan sangat berarti dalam pembentukkan 
watak kepribadian. 
Sara Pataanguna dapat diartikan sebagai hukum atau adat yang empat yang 
diterapkan pada masa kesultanan Buton yang diterapkan di saat masa kepemimpinan 
Sultan Dayanu Ikhsanuddin. Hukum yang empat itulah yang menjadi patron dalam 
kehidupan masyarakat Buton. 
                                                     
6Abuddin Nata, Peta Keberagamaan Pemikiran Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,cet. I,  2001),h. 4. 
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Fenomena atau realitas yang dijumpai saat ini di masyarakat secara umum dan 
masyarakat Buton secara khusus, terjadi pergeseran tatanan kehidupan dalam hal ini 
banyak fenomena yang terjadi di masyarakat yang sudah bergeser dari nilai-nilai 
Islam dalam membangun hubungan individu dengan individu yang lain. Kesenjangan 
ini terjadi karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai kemanusiaan 
yang tertanam pada kehidupan masyarakat.  
Ada beberapa hal yang mendasari pergeseran kehidupan sosial masyarakat 
yaitu, struktur dan stratifikasi sosial, tujuan dan cita-cita serta harapan dari anggota 
masyarakat, nilai-nilai, tradisi dan budaya yang terdapat dalam masyarakat, 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan dan peradaban yang ada di 
masyarakat, serta corak masyarakat, dinamika masyarakat, serta maju mundurnya 
masyarakat.7 
Pandangan Abudin Nata di atas sangat jelas dan relefan dengan gejala-gejala 
prilaku masyarakat yang ada dalam suatu lingkungan atau kelompok masyakarat. 
Struktur atau stratifikasi dalam masyarakatlah yang memformat pemikiran 
masyarakat sehingga bergeser pada sebuah keadaan yang jauh dari nilai-nilai 
kemanusiaan yang menjadi hal yang asasi dalam kehidupan manusia. 
Kehadiran Sara Pataanguna yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan yang 
sangat mendalam di masa lalu membuat tatanan kehidupan masyarakat Buton secara 
khusus menjadi masyarakat yang beradab dan memiliki rasa kebersamaan, saling 
menghargai dan menghormati sesama, saling menjaga, saling mengayomi sehingga 
terciptalah kelompok masyarakat yang rukun dan memiliki rasa kemanusiaan yang 
tinggi. 
                                                     
7
 Abudin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, (Jakarta. Rajawali Pers. Edisi I Cet.I. 2014), h. 29 
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Sebenarnya falsafah Sara Pataanguna tidak sendiri dalam mengangkat 
martabat kemanusiaan individu yang satu dengan individu yang lain. Ada konsep 
nilai yang Islami dalam falsafah Sara Pataanguna sehingga konsep kemanusiaan 
menurut Islam lah yang menjadi rujukan nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah 
masyarakat Buton tersebut. 
Di saat ini konsep pendidikan Islam sangatlah penting bagi masyarakat 
Indonesia secara umum dan masyarakat Buton secara khusus untuk membangun 
kembali tatanan sosial yang tercermin dalam falsafah Sara Pataanguna masyarakat 
Buton. Dengan tegaknya kembali falsafah Sara Pataanguna maka mayarakat Buton 
akan menjadi masyarakat madani yang dicita-citakan oleh Islam itu sendiri 
sebagaimana terjadi di masa lalu di kerajaan Buton dan di masa Kesultanan Buton. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka yang menjadi kajian pokok 
adalah konsep pendidikan Islam dalam falsafah Sara Pataanguna dalam masyarakat 
Buton yang kemudian dibahas secara teoritis dan empiris dalam beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam? 
2. Bagaimana Pandangan pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna? 
3. Bagaimana relevansi konsep pendidikan Islam dengan falsafah Sara 






C. Pengertian Judul 
Menghindari kekeliruan atau kekurangpahaman tentang penelitian ini, perlu 
diuraikan secara singkat beberapa definisi dan sejumlah kata yang dianggap penting 
dalam rumusan judul penelitian ini. 
Menurut Rizal Mustansyir dan Misnal Munir dalam bukunya Filsafat Ilmu 
menyatakan bahwa konsep merupakan sebuah struktur pemikiran.8 
Pendidikan adalah Pendidikan berasal dari kata didik yang berarti mendidik, 
memelihara, dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan 
kecerdasan pikiran, sedangkan pendidikan adalah perbuatan (hal, cara).9 Jadi 
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu perbuatan atau sebuah proses yang bertujuan 
agar peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku 
yang yang sesuai. 
Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.10 Menurut 
Nur Uhbiyati Pendidikan Islam ialah bimbingan atau tuntunan pendidik kepada anak 
didik agar tumbuh secara wajar dan berkepribadian muslim.11 Pendidikan Islam bisa 
juga diartikan sebagai suatu perbuatan atau sebuah proses yang bertujuan agar peserta 
didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang yang 
sesuai denganajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad saw. 
                                                     
8Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar Offset, cet. 
IV, 2004), h.138. 
9Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, h. 138. 
10W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai 
Pustaka, cet. III, 2006), h. 291. 
11Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI). (Bandung: Pusraka Setia, cet III, 2005), h. 12. 
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Konsep pendidikan Islam adalah Ide, rancangan, atau pemikiran tentang cara 
mendidik dan membimbing serta tuntunan kepada anak didik agar tumbuh dan 
berkepribadian muslim. Pendidikan Islam juga bisa diartikan sebagai suatu proses 
yang bertujuan agar setiap peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam yaitu Alquran dan sunnah Nabi 
Muhammad saw. 
Sara Pataanguna masyarakat Buton adalah hukum yang empat. Hukum yang 
empat dimaksudkan adalah konsep nilai dalam masyarakat Buton yang menjadi 
konsep nilai memanusiakan manusia. Konsep nilai dalam sara pataanguna itu terdiri: 
1. Pomaa-maeka, mengandung arti saling segan-menyegani dan takut-menakuti, 
sehingga muncul rasa ketaatan. Rasa ketaatan yang dimaksud adalah merasa 
takut kalau saja sikap dan perilaku mengganggu atau menyinggung perasaan 
orang lain, takut mengambil atau merampas hak orang lain. Sehingga dari 
perasaan itulah muncul sebuah sikap yang taat bahwasanya dalam kehidupan 
bermasyarakat ada batasan-batasan yang tidak boleh dilewati karena ada hak 
orang lain.  
2. Pomaa-maasiaka, mengandung makna saling cinta kasih dan sayang 
menyayangi serta mengasihi. Saling cinta dan kasih bukan berarti rasa cinta 
seseorang terhadap lawan jenis, tetapi rasa cinta dan kasih disini mengandung 
makna cinta dan kasih yang bersifat natural yang tidak didorong oleh iming-
iming karena adanya sesuatu. Cinta dan kasih adalah manifestasi sifat-sifat 
Allah swt yang ada pada diri manusia. Pomaa-maasika mengandung makna 
lain bahwanya dalam diri setiap manusia memiliki sifat-sifat Tuhan sehingga 
Pomaa-maasika dalam falsafah sara pataanguna adalah sebuah usaha manusia 
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untuk mencoba mengasah sifat-sifat Tuhan yang alami ada pada diri manusia 
dan memanifestasikan sifat itu ke dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Poangka-angkataka, mengandung makna saling utama mengutamakan dalam 
hormat-menghormati dan menghargai sesama manusia. Dalam pandangan 
Allah swt manusia memiliki derajat yang sama, yang membedakannya 
hanyalah ibadah dan ketaatannya kepada Allah swt. Alasan inilah sehingga 
falsafah sara pataanguna memandang bahwasanya manusia memiliki hak dan 
kedudukan yang sama, sehingga muncul sikap saling utama mengutamakan.  
4. Popia-piara, mengandung arti saling pelihara-memelihara dan lindung 
melindungi sehingga terjadi perbentengan diri, masyarakat dan negeri. Saling 
pelihara-memelihara dan lindung melindungi memiliki makna yang mendalam 
bahwasanya manusia yang memiliki derajat yang sama memiliki hak untuk 
dilindungi, dijaga hak asasinya. Sehingga dari derajat yang sama muncul 
sebuah sikap perbentengan atau dikenal dengan istilah muncul rasa 
persaudaraan, persatuan dan kesatuan. 
Empat konsep nilai di atas diikat dalam satu falsafah yaitu falsafah Bhinci 
Bhinciki Kuli. Jadi Hukum adat yang empat di atas diikat dalam satu falsafah yaitu 
falsafah Bhinci Bhinciki Kuli. Falsafah Bhinci Bhinciki Kuli mengandung makna yang 
fundamental, yaitu bahwa setiap manusia selaku anggota masyarakat bila mencubit 
kulitnya merasakan sakit, maka begitu juga pada orang lain jika dicubit kulitnya akan 
merasakan sakit yang sama. Oleh karena itu sebelum melakukan sesuatu yang 
menyakitkan bagi orang lain, terlebih dahulu diujicobakan kepada diri sendiri. 
Falsafah ini bersumber dari keyakinan bahwa manusia secara universal mempunyai 
derajat yang sama di hadapan Allah swt. Seluruh umat manusia dilahirkan ke dunia 
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ini memiliki perasaan yang sama dan hak-hak asasi yang sama pula sebagai anugerah 
Tuhan yang harus dihormati dan tidak boleh dilanggar oleh siapa pun juga. Secara 
singkat falsafah Bhinci Bhinciki Kuli ini identik dengan “perikemanusiaan dan 
perikeadilan”.  
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka peneliti lakukan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 
ada kaitannya dengan dengan penelitian ini. Penelitian yang dimaksud itu berbentuk 
karya tulis ilmiah seperti tesis, buku, jurnal penelitian dan lain-lain yang berhubungan 
erat dengan penelitian yang akan dibahas dalam tulisan ini. 
La Ode Turi dalam bukunya Esensi Kepemimpinan Bhinci Bhinciki Kuli 
(suatu tinjauan Budaya Kepemimpinan Lokal Nusantara). Dalam Tulisannya La Ode 
Turi Memaparkan konsep kepemimpinan dengan pedekatan Bhinci Bhinciki Kuli 
menjelaskan begitu dalam tentang konsep pemimpin dalam bingkai falsafah Bhinci 
Bhinciki Kuli.12 Dalam Tulisannya yang sedikit relevan dengan penelitian ini, hanya 
saja La Ode Turi tidak pernah menyinggung tentang konsep pendidikan Islam dalam 
falsafah Sara Pataanguna, di mana falsafah Sara Pataanguna juga dikenal dengan 
falsafah Bhinci Bhinciki Kuli. 
Mahrudin dalam jurnalnya yang berjudul Kontribusi Falsafah Pobhinci-
Bhinciki Kuli Masyarakat Islam Buton Bagi Dakwah Islam Untuk membangun 
Karakter Generasi Muda Indonesia. Dalam penelitiannya falsafah memberikan 
kontribusi yang sangat berarti dalam kehidupan masyarakat, terutama di kalangan 
generasi muda masyarakat Buton. Hal ini karena falsafah ini mengajarkan pentingnya 
                                                     
12
 La Ode Turi, Esensi Kepemimpinan Bhinci Bhinciki Kuli (Suatu Tinjauan Budaya 
Kepemimpinan Lokal Nusantara), Kendari: Khazanah Nusantara, 2007) h. 159 
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nilai-nilai moral dalam bermasyarakat, yaitu pomae-maeka, popia-piara, pomaa-
maasiaka dan poangka-angkataka. Penerapan falsafah ini dalam kehidupan 
masyarakat dalam mempengaruhi perilaku generasi muda untuk tidak melakukan 
tindak kekerasan, merampas hak orang lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 
falsafah ini memberikan kontribusi bagi dakwah penyebaran Islam dalam 
membangun karakter generasi muda bangsa saat ini. 
Tulisan Mahrudin di atas agak sedikit relevan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, hanya saja berbeda pada fokus penelitiannya. Penulis mengambil 
penelitian yang berfokus pada konsep pendidikan Islam dalam falsafah Sara 
Pataanguna yang dikenal juga dengan sebutan falsafah bhinci-bhinciki kuli. Penulis 
mencoba mengaitkan konsep pendidikan islam dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam falsafah Sara Pataanguna. 
Subaidi dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Konsep Pendidikan Islam 
dengan Paradigma Humanis. Dalam penelitiannya Subaidi menyebutkan pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan 
keterampilannya. Karena pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik 
dalam keadaan aman maupun keadaan perang dan menyiapkan untuk menghadapi 
masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya. Karenanya pendidikan adalah 
pemanusiaan manusia kembali (humanis) yang berorientasi pada individu yang 
mampu memahami realitas dirinya dan masyarakat sekitarnya serta bertujuan untuk 
menciptakan perubahan sosial secara signifikan dalam kehidupan umat manusia. 
Salah satu isi dari tujuan pendidikan nasional adalah menghargai realitas 
kemanusiaan dan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 
12 
 
Dalam penelitian Subaidi berfokus pada konsep pendidikan Islam dengan 
pendekatan humanis dalam arti manusia secara individu. Relevan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis, hanya saja agak berbeda dalam fokusnya. Penulis melakukan 
penelitian konsep pendidikan Islam dalam falsafah sara pataanguna masyarakat 
Buton, dimana isi dari falsafah Sara Pataanguna itu juga mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan tetapi nilai kemanusiaan disini tidak hanya bersifat manusia secara 
individu tetapi bersifat manusia secara umum. 
Ary Antony Putra dalam jurnal penelitiannya dengan judul konsep pendidikan 
agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali. Dalam penelitiannya Ary Antony Putra 
banyak membahas konsep pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali. Salah satu 
hasil pemikiran Imam Al-Ghazali bahwa untuk memperoleh derajat atau kedudukan 
yang paling terhormat di antara sekian banyak makhluk di permukaan bumi dan di 
langit karena pengajaran dan pendidikan, ilmu dan amalnya. Sesuai dengan 
pandangan al-Ghazali terhadap manusia dan amaliahnya, bahwa amaliah itu tidak 
akan muncul dan kemunculannya hanya akan bermakna kecuali setelah ada 
pengetahuan. 
Menurut al-Ghazali, bahwa ilmu pengetahuan itu dasar dari segala 
kebahagiaan di dunia sekarang maupun di dunia yang akan datang (akhirat). 
Sememntara kebahagiaan adalah capaian tertinggi yang mungkin diperoleh manusia, 
maka pengetahun pun sebagai dasarnya sesuatu yang sangat tinggi nilainya.  
Konsep pendidikan Islam menurut al-Ghazali upaya transpormasi nilai-nilai-
nilai yang sesuai dengan ajaran dengan meletakkan al-Quran dan Sunnah Nabi saw 
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sebagai acuan utama. Secara umum sistem pendidikan Islam mempunyai karakter 
religius serta kerangka etik dalam tujuan dan sasarannya.13 
Jurnal penelitian Ary Antony Putra berfokus pada konsep pendidikan Islam 
menurut Imam al-Ghazali. Di dalamnya memuat pemikiran-pemikiran al-Ghazali 
tentang pendidikan Islam. Berbeda dengan penelitian ini yang berfokus pada konsep 
pendidikan Islam dalam Sara Pataanguna masyarakat Buton yang menjadi fokusnya 
mengupas tentang nilai pendidikan Islam dalam falsafah tersebut. 
Nadia Ja’far abdat dan Lidia Fuji Rahayu dalam jurnal penelitiannya yang 
berjudul Konsep Pendidikan Islami menurut Ahmad Tafsir. Dalam jurnalnya banyak 
membahas pendapat Ahmad Tafsir tentang Konsep pendidikan Islam. Menurut 
Ahmad Tafsir kata Islami dalam pendidikan Islam menunjukan warna pendidikan 
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami yaitu 
pendidikan yang berdasarkan Islam. Menurutnya pendidikan Islami adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Menurut Ahmad Tafsir tujuan pendidikan pada dasarnya ditentukan oleh 
pandangan hidup orang yang mendesain pendidikan itu dan manusia terbaik menurut 
orang tertentu. Lebih lanjut Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa tujuan pendidikan itu 
utuk menjadikan manusia menjadi pribadi yang utuh atau menjadi muslim yang 
sempurna, pribadi yang utuh atau muslim yang sempurna adalah pribadi yang 
konsisten antara kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotor, serta berbentuk 
kecerdasan emosionalnya.14   
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 Ary Antony Putra, Konep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali, 
(Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2016), h. 49-50 
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 Nadia Ja’far Abdat-Lidia Fuji Rahayu, Konsep Pendidikan Islami menurut Ahmad Tafsir, 
(Bogor: Fakultas Agama Islam UIKA, 2016), h. 21-22 
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Jurnal Nadia Ja’far abdat dan Lidia Fuji Rahayu hanya berfokus pada 
pemikiran Ahmad Tafsir tentang konsep pendidikan Islam. Jelas ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian 
ini berfokus pada konsep pendidikan Islam dalam Falsafah Sara Pataanguna 
Masyarakat Buton. Jadi nilai dalam Falsafah ini yang akan digali penelitian ini. 
E. Kerangka Teoretis 
1. Konsep Pendidikan Islam 
Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
memberikan definisi didik sebagai proses “memelihara dan memberi latihan (ajaran, 
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”.15 Dengan 
penambahan awalan pe- dan akhiran -an, maka menjadikan pendidikan bermakna 
“proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, 
perbuatan mendidik”.16 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa obyek pendidikan adalah sikap dan 
tata laku seseorang. Hal ini sering kali tercermin dari pemberian julukan bagi orang 
yang memiliki sikap dan perilaku yang tidak baik dengan sebutan “orang yang tidak 
berpendidikan”. Pengertian tersebut juga menegaskan bahwa pendidikan adalah 
sebuah proses. Itu artinya, pendidikan berkaitan erat dengan waktu atau periodisasi, 
dan setiap periode memiliki sistemnya sendiri. 
                                                     
15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, cet. III, 2005), h. 263. 
16Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 263 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai: usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.17 
Pengertian tersebut menyiratkan tujuan pendidikan adalah untuk 
mengembangkan potensi manusia. Potensi-potensi tersebut terdiri dari 
potensispiritual, potensi akal, potensi kepribadian, dan potensi keterampilan. Usaha 
sadar dan terencana tersebut di atas dapat berupa pengajaran, pemberian contoh 
(teladan), pemberian pujian/hadiah (reward) atau hukuman (punishment), dan 
pembiasaan. Hal ini seperti dikatakan Ahmad Tafsir berikut:  
Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. 
Usaha itu banyak macamnya. Satu di antaranya ialah dengan cara mengajarnya, yaitu 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, ditempuh juga usaha 
lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru,memberikan pujian dan hadiah, 
mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya. 
Kesimpulannya, pengajaran adalah sebagian dari usaha pendidikan. Pendidikan 
adalah usaha mengembangkan seseorang agar terbentuk perkembangan yang 
maksimal dan positif.18 
                                                     
17Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang Undangan Republik Indonesia Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, h. 12. 
18Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 28. 
16 
 
Kegiatan pendidikan, menurut Ahmad Tafsir, dalam garis besarnya dapat 
dibagi tiga: (1) kegiatan pendidikan oleh diri sendiri, (2) kegiatan pendidikan oleh 
lingkungan, dan (3) kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu. 
Adapun binaan pendidikan dalam garis besarnya mencakup 3 daerah: (1) daerah 
jasmani, (2) daerah akal, dan (3) daerah hati. Tempat pendidikan juga ada tiga yang 
pokok: (1) di dalam rumah tangga, (2) di masyarakat, dan (3) di sekolah.19 
Sementara itu Noeng Muhadjir mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah 
“upaya terprogram mengantisipasi perubahan sosial oleh pendidik-mempribadi 
membantu subyek-didik dan satuan sosial berkembang ke tingkat yang normatif lebih 
baik dengan cara/jalan yang normatif juga baik”.20 
Pengertian tersebut menyiratkan Noeng Muhadjir tampaknya setuju dengan 
pendapat Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan konteks 
zaman agar mampu mengantisipasi perubahan sosial dan meningkatkan derajat 
kemanusiaan. Noeng Muhadjir juga sepakat dengan Ki Hajar Dewantara, bahwa 
pendidikan berhubungan dengan kebudayaan. Pendidikan, dalam bahasa Noeng 
Muhadjir, “bila dilihat dengan kacamata masyarakat maka ia adalah pewarisan 
budaya, jika dilihat dari kacamata individu maka ia adalah pengembangan potensi.”  
Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan selain bertumpu pada diri peserta 
didik, juga sangat bergantung pada lingkungan di mana peserta didik itu berada.  
Menurut Hasan Langgulung dalam Sama’un, secara bahasa, pendidikan setara 
dengan kata education. Istilah ini sering dimaknai dengan memasukkan sesuatu. 
Istilah ini kemudian dipakai untuk pendidikan dengan maksud bahwa pendidikan 
                                                     
19Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 26 
20Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial 
Kreatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 7-8. 
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dapat diterjemahkan sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan dari orang yang 
dianggap memilikinya kepada orang yang belum memilikinya.21 
Hal ini sejalan dengan pemikiran Emile Durkheim dalam Sama’un yang 
mengartikan pendidikan sebagai proses mempengaruhi yang dilakukan oleh generasi 
dewasa kepada orang yang dianggap belum siap melaksanakan kehidupan sosial, 
sehingga lahir dan berkembang sejumlah kondisi fisik, intelektual dan watak tertentu 
yang dikehendaki oleh masyarakat luas maupun oleh komuniti tempat yang 
bersangkutan hidup dan berada.22 
Dari banyak pengertian pendidikan dari para tokoh di atas dapat dsimpulkan 
bahwa pendidikan adalah proses bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh 
pendidik terhadap anak didik agar terjadi perkembangan jasmani dan rohani menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. 
2. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara 
Keseluruhan.23 Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam, yaitu 
al-Tarbiyat, al-Ta’lim, dan al-Ta’dib. Tarbiyat mengandung arti memelihara, 
membesarkan dan mendidik yang kedalamannya sudah termasuk makna mengajar 
atau alllama. Berangkat dari pemikiran ini maka Tarbiyat didefinisikan sebagai 
proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh dan akal) secara maksimal 
agar bisa menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan masa depan.24 
                                                     
21Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani 
Quraysi, 2005), h. 2. 
22Sama’un Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, h. 4-5 
23Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 8. 
24Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 72. 
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Jamali juga berpandangan demikian, bahwa pendidikan tidak luput dari tiga 
istilah yakni al-Tarbiyat, al-Ta’lim, dan al-Ta’dib. Menurutnya ketiga istilah tersebut 
merupakan istilah bahasa Arab yang memiliki konotasi (pengertian) masing-masing. 
Menurut salah satu pendapat bahwa al-Tarbiyat dan al-Ta’dib memiliki pengertian 
lebih dalam dibanding dengan istilah al-Ta’lim. Menurutnya al-Ta’lim hanya berupa 
pengajaran (penyampaian pengetahuan) sedangkan al-Tarbiyat dan al-Ta’dib 
memiliki makna pembinaan, pimpinan dan pemeliharaan.25 
Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, pendidikan 
Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslim.26 
Pendapat ini juga diperkuat dengan pendapat M. Fadly al-Jamaly dalam 
Jalaluddin, yang mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan, 
mendorong manusia lebih maju dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang 
berkaitan dengan akal, perasaaan maupun perbuatan.27 
Menurut Azyumardi Azra, terdapat beberapa karakteristik pendidikan Islam. 
Yakni yang pertama, penekanan pada ilmu pengetahuan, penguasaan, dan 
pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah swt. Setiap penganut Islam diwajibkan 
mencari pengetahuan untuk dipahami secara mendalam, yang dalam taraf selanjutnya 
dikembangkan dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umat manusia. Pencarian, 
penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan merupakan proses 
berkesinambungan, dan berlangsung seumur hidup. Inilah yang kemudian dikenal 
dengan istilah long life education dalam sistem pendidikan modern.   
                                                     
25Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam: Pengantar ke Arah Ilmu Pendidikan 
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group: 2005), h. 46. 
26Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 28. 
27Jalaluddin, Teologi Pendidikan, h. 77-78. 
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Lebih lanjut lagi Azyumardi Azra mengungkapkan sebagai ibadah, dalam 
pecarian, penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam 
sangat menekankan pada nilai-nilai akhlak. Di dalam konteks ini, kejujuran, sikap 
tawadhu’ dan menghormati sumber pengetahuan merupakan hal terpenting yang 
perlu dipegang setiap pencari ilmu. Karakteristik berikutnya adalah pengakuan 
terhadap potensi dan kemampuan seseorang untuk berkembang. Setiap pencari ilmu 
dipandang sebagai makhluk Tuhan yang perlu dihormati dan di santuni agar potensi-
potensi yang dimilikinya dapat teraktualisasi sebaik baiknya.28 
Secara umum menurut Jalaluddin, pendidikan Islam diarahkan kepada usaha 
untuk membimbing dan mengembangkan fitrah manusia hingga ia dapat memerankan 
diri secara maksimal sebagai pengabdi Allah yang taat. Namun dalam kenyataannya 
manusia selaku makhluk individu memiliki kadar yang berbeda. Selain itu manusia 
sebagai makhluk sosial menghadapi lingkungan dan masyarakat yang bervariasi. 
Dengan demikian konsep pendidikan Islam harus dapat merangkum keduanya, yakni 
tujuan pendidikan umum dan tujuan pendidikan khusus. Berangkat dari hal tersebut, 
maka konsep pendidikan Islam secara khusus akan terdiri dari: 
a. Pendidikan khusus berdasarkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan, yaitu: 
1) Pendidikan Prenatal 
2) Pendidikan Anak 
3) Pendidikan remaja 
4) Pendidikan orang dewasa 
5) Pendidikan orang tua 
b. Pendidikan khusus berdasarkan jenis kelamin, yaitu: 
1) Pendidikan untuk kaum wanita 
                                                     
28Azyumardi Azra, Pendidikan  Islam, h. 10 
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2) Pendidikan untuk kaum pria 
c. Pendidikan khusus berdasarkan tingkat kecerdasan, yaitu: 
1) Pendidikan luar biasa, teruntuk kepada peserta didik yang memiliki 
kemampuan, baik yang lemah (idiot) maupun yang cerdas (genius). 
2) Pendidikan biasa, teruntuk kepada peserta didik yang memiliki yang memiliki 
kecerdasan normal. 
d. Pendidikan khusus berdasarkan potensi spiritual, yaitu pendidikan agama yang 
ditekankan pada bimbingan dan pengembangan potensi keberagaman yang 
dimiliki setiap individu.29 
Mengenai dasar-dasar pendidikan Islam, secara prinsipil diletakkan pada 
dasar-dasar Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar pembentukan 
dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utama adalah al-Qur’an dan 
al-Sunnah. Dalam hal ini, Allah swt telah mengisyaratkan dengan firman-Nya Q.S. 
Al-Alaq/ 96: 1-5. 
                           
                
Terjemahnya:  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.30 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah aspek tujuan. 
Merumuskan tujuan pendidikan yang paling penting tidak didasarkan atas konsep 
manusia, alam dan ilmu serta dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip dasarnya 
                                                     
29Jalaluddin, Teologi Pendidikan, h. 76-79 
30Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwi dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 597. 
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seperti prinsip integrasi, prinsip keseimbangan, prinsip persamaan, prinsip pendidikan 
seumur hidup, serta prinsip persamaan. Hal tersebut disebabkan pendidikan adalah 
upaya paling utama dan bukan satu-satunya untuk membentuk manusia menurut apa 
yang dikehendakinya. Karena itu tujuan pendidikan menurut ahli-ahli pendidikan, 
tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan rumusan-rumusan dari berbagai 
harapan ataupun keinginan manusia.31 
Dalam hal ini, tentunya setiap manusia memiliki harapan dan keinginan 
masing-masing yang timbul dari dalam dirinya maupun dari berbagai rangsangan dan 
pengaruh dari luar. Namun perlu diingat kembali bahwa manusia ada karena ada yang 
menciptakan yakni Allah swt dan kelak akan kembali pada Allah swt. Hidup manusia 
di dunia yang hanya sementara kemudian meninggal dan kehidupan beralih pada 
alam yang kekal yakni akhirat. Manusia yang beriman menginginkan kebahagian 
hidup di dunia sebagai jembatan kehidupan di akhirat. Tujuan hidupnya tidak dibatasi 
dengan kematian, tetapi lebih jauh sampai kepada alam akhirat ketika mereka 
bertemu dengan Tuhan-Nya. Intinya kebahagian dunia sampai ke akhirat itulah tujuan 
hidupnya.32 
Berdasarkan hal tersebut Munzir Hitami menyimpulkan ada tiga tujuan 
pendidikan Islam walaupun berbeda sifat dan sumbernya, tetapi tidak dapat 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain. Tujuan tersebut adalah:  
a. Tujuan yang bersifat teologik, yakni kembali kepada Tuhan,  
b. Tujuan yang bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat, 
                                                     
31Munzir Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Infnite Press, 2004), 
h. 31-32 
32Munzir Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan Islam, h. 34-35 
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c. Tujuan bersifat direktif, yaitu menjadi makhluk pengabdi kepada Tuhan 
Sehingga jika dirumuskan secara singkat dalam satu kalimat akan berbunyi: 
tujuan hidup manusia adalah menjadi abdi Tuhan yang akan kembali kepadanya 
dengan bahagia. 
Menurut Ismail, Tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk membentuk 
manusia yang berkarakter,33 yakni: 
1) Berkepribadian Islam (Syahsiyyah Islamiyah) 
Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini hakikatnya merupakan konsekuensi 
keimanan seorang muslim, yakni bahwa seorang muslim harus memegang identitas 
muslimnya yang tampak pada cara berfikir dan cara bersikapnya yang senantiasa 
dilandaskan pada ajaran agama. 
2) Menguasai Tsaqafah Islam (pengetahuan Islam) 
Tujuan kedua ini sebenarnya juga merupakan konsekuensi lanjutan dari 
keislaman seseorang. Islam mendorong setiap muslim untuk menjadi manusia yang 
berilmu dengan mewajibkan menuntut ilmu. 
3) Menguasai ilmu kehidupan (sains teknologi dan keahlian) yang memadai 
Menguasai ilmu kehidupan (IPTEK) diperlukan agar umat Islam mampu 
mencapai kemajuan material sehingga dapat menjalankan misi sebagai kholifah Allah 
swt dengan baik di muka bumi ini. 
Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibany dalam Jalaluddin, menggariskan 
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga 
mencapai tingkat al-Karimah. Tujuan ini sama dan sebangun dengan tujuan yang 
akan dicapai oleh misi kerasulan yaitu “ membimbing manusia agar berakhlak 
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mulia”. Kemudian akhlak mulia dimaksud, diharapkan tercermin dari sikap dan 
tingkah laku individu dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia 
dan sesama makhluk Allah, serta lingkungannya.34 
Zakiyah Daradjat berpandangan bahwa tujuan adalah suatu yang diharapkan 
tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Dalam pandangan Zakiyah 
Daradjat, tujuan pendidikan dibedakan menjadi empat, yakni tujuan umum, tujuan 
akhir, tujuan sementara, serta tujuan operasional. Tujuan umum ialah tujuan yang 
akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan 
cara lain. Tujuan umum pendidikan Islam dalam hal ini meliputi seluruh aspek 
kemanusiaan yakni sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan.35 
Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam tertuang dalam firman Allah Q.S: Ali 
Imran/3: 102. 
                             
Terjemahnya :  
”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenarbenar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam”.36 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai Muslim yang 
merupakan ujung dari taqwa sebagai akhir dari proses hidup. Sedangkan tujuan 
sementara pendidikan Islam ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan 
formal. Sementara itu, tujuan operasionalnya adalah tujuan praktis yang akan dicapai 
dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. 
                                                     
34Jalaluddin, Teologi Pendidikan, h. 92. 
35Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 29 
36Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwid dan Terjemah, h. 63 
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4. Kurikulum Pendidikan Islam 
Dalam bahasa Arab, kata kurikulum biasa diungkapkan dengan manhaj, yang 
berarti jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan. 
Sedangkan arti manhaj/kurikulum dalam pendidikan Islam sebagaimana yang 
terdapat dalam Qamus al-Tarbiyah adalah seperangkat perencanaan dan media yang 
dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan 
pendidikan.37 
S. Nasution menyatakan, ada beberapa penafsiran lain tentang kurikulum. 
Diantaranya: Pertama, kurikulum sebagai produk (hasil pengembangan kurikulum). 
Kedua, kurikulum sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari oleh siswa (sikap, 
keterampilan tertentu). Ketiga, kurikulum dipandang sebagai pengalaman siswa.38 
Zakiyah Daradjat memiliki pandangan tersendiri terkait dengan definisi 
kurikulum. Kurikulum dapat dipandang sebagai “suatu program pendidikan yang 
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan 
tertentu”.39 
Zakiyah Daradjat dalam bukunya ilmu pendidikan Islam, mengungkapkan 
terdapat tiga pokok-pokok materi kurikulum pendidikan agama Islam, yakni:40 
a. Hubungan Manusia dengan Allah swt 
Hubungan vertikal antara insan dengan Khaliknya mendapatkan prioritas 
pertama dalam penyusunan kurikulum, karena pokok ajaran inilah yang pertama-tama 
perlu ditanamkan kepada peserta didik. Tujuan kurikuler yang hendak dicapai dalam 
                                                     
37Ramayulis.Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mutiara, cet. IV 2004), h. 128 
38S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), Cet. 1, h. 5-9. 
39Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 122. 
40Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 134-135 
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hubungan manusia dengan Allah ini mencakup segi keimanan, rukun Islam dan Ihsan. 
Termasuk di dalamnya membaca dan menulis al Quran. 
b. Hubungan Manusia dengan Manusia 
Aspek pergaulan hidup manusia dengan sesamanya sebagai pokok ajaran 
agama Islam yang penting di tempatkan pada prioritas kedua dalam urutan kurikulum 
ini, Tujuan kurikuler yang hendak dicapai dalam hubungan manusia dengan manusia 
lain mencakup segi kewajiban dan larangan dalam hubungan dengan sesama manusia, 
segi hak dan kewajiban dan larangan dalam bidang pemilikan dan jasa, kebiasaan 
hidup bersih dan sehat jasmaniah dan rohaniyah, dan sifat-sifat kepribadian yang 
baik. 
c. Hubungan Manusia dengan Alam 
Aspek hubungan manusia dengan alam mempunyai dua arti untuk kehidupan 
peserta didik: 
1) Mendorong peserta didik untuk mengenal alam. Selanjutnya mencintai dan 
mengambil manfaat sebanyak-banyaknya. Tentu dengan demikian secara 
tidak langsung mendorong mereka untuk ambil bagian dalam pembangunan, 
baik untuk dirinya maupun untuk masyarakat dan Negara. 
2) Dengan mengenal alam dan mencintainya, peserta didik akan mengetahui 
keindahan dan kehebatan alam semesta. Hal yang demikian akan menambah 
iman mereka kepada Allah swt sebagai maha pencipta. 
Tujuan kurikuler yang hendak dicapai mencakup segi cinta alam dan turut 
serta dalam pemeliharaannya, mengolah serta mamanfaatkan alam sekitar, sikap 
syukur terhadap nikmat Allah swt. Mengenal hukum-hukum agama terkait makanan 
dan minuman.41 
                                                     
41Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 136 
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5. Metode Pendidikan Islam 
Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata ini berasal 
dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau 
cara.42 
Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan dalam Sama’un memberikan sebuah 
pemahaman berkaitan dengan metode pendidikan Islam. Menurutnya dalam proses 
pendidikan Islam, metode dapat dikatakan tepat guna bila mengandung nilai-nilai 
intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara fungsional dapat 
dipai untuk merealisasikan niali-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan 
Islam. Antara metode, kurikulum dan tujuan pendidikan Islam mengandung relevansi 
ideal dan operasional dalam proses pendidikan. Hal ini terjadi karena proses 
pendidikan Islam mengandung makna internalisasi dan trasformasi nilai-nilai Islam 
ke dalam pribadi anak didik dalam upaya membentuk pribadi muslim yang beriman, 
bertaqwa, dan berilmu pengetahuan yang amaliyah mengacu pada tuntutan agama dan 
tuntutan hidup bermasyarakat.43 
Dalam menggunakan metode pendidikan Islam yang harus diperhatikan 
adalah prinsip-prinsipnya. Dari prinsip-prinsip tersebut mampu memberikan 
pengarahan dan petunjuk dalam pelaksanaan metode pendidikan, sehingga 
parapendidik mampu menerapkan metode yang efektif dan efesien sesuai dengan 
kebutuhannya. Prinsip-prinsip metode pendidikan Islam yaitu sebagai berikut: 
 
 
                                                     
42Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan 
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 209. 




Metode yang digunakan oleh pendidik pada dasarnya memberikan kemudahan 
bagi peserta didik untuk menghayati sekaligus mengamalkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan. 
b. Berkesinambungan 
Berkesinambungan dijadikan salah satu prinsip karena pendidikan Islam 
merupakan proses yang berlangsung terus-menerus. Oleh karena itu, pendidik perlu 
memperhatikan kesinambungan pelaksanaan pemberian materi. Jangan hanya karena 
mengejar target kurikulum, pendidik menggunakan metode yang tidak efektif yanga 
akan memberikan pengaruh negatif kepada peserta didik. 
c. Fleksibel dan Dinamis 
Metode pendidikan Islam harus fleksibel dan dinamis tidak boleh monoton. 
Pendidik hendaknya mampu memilih sejumlah alternativ yang ditawarkan oleh para 
pakar yang dianggap cocok dengan materi, kondisi peserta didik, sarana dan 
prasarana, serta kondisi lingkungan.44 
Metode akan berjalan dengan baik apabila didukung oleh sarana dan 
prasarana, karena apaun model metode yang akan disampaikan dalam pembelajaran 
pendidikan Islam bila tidak didukung oleh fasilitas yang memadai maka pastinya 





                                                     
44Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis Filosofis dan Aplikatif Normatif, 
(Jakarta: Amzah, 2013), h. 143-145 
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Landasan Teologi dari pendidikan Islam adalah al-Quran dan Hadis, 
sedangkan landasan yuridisnya yaitu Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional. Dari landasan itulah maka pembahasan pendidikan Islam 
memandang falsafah sara pataanguna memiliki konsep pendidikan Islam. Sara 
Pataanguna sendiri merupakan falsafah masyarakat Buton yang mengatur segala 
kehidupan masyarakat Buton. Kehidupan yang dimaksud adalah menata dan 
mengatur kehidupan bermasyarakat, karena di dalamnya mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan yang tinggi. Sehingga dari nilai tersebut akan menjadikan manusia yang 
paripurna atau dikenal dengan sebutan lain yaitu insan kamil sebagaimana dicita-
citakan oleh tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu membina manusia menjadi 
manusia yang taat, tunduk dan patuh kepada Allah swt, serta berakhlak mulia 
sebagaimana akhlak Nabi Muhammad saw. 
 
 
Landasan Teologi: al-Qur’an dan Hadis 












F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi 
kepustakaan (buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen).45 yang 
berdasar kepada buku-buku atau literatur-literatur kepustakaan. Penelitian ini berisi 
kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, 
nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, sebagaimana nilai 
dan norma yang terdapat dalam falsafah Sara Pataanguna masyarakat Buton. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan teoretis, filosofis, serta 
antropologis. Dengan pendekatan inilah maka apa yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini akan tercapai. Dalam penelitian ini mengandung unsur teori, filosofi suatu 
kelompok masyarakat serta gambaran kondisi suatu masyarakat maka pendekatan 
inilah yang dianggap tepat untuk mengupas tuntas persoalan-persoalan dalam 
penelitian ini.  
3. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini meliputi semua buku yang relevan dengan 
tema atau permasalahan dalam penelitian ini. Sumber data terdiri dari dua yaitu 
sumber primer yang meliputi semua bahan tertulis yang berasal langsung dari sumber 
pertama yang membahas masalah yang dikaji. Sedangkan sumber sekunder yaitu 
                                                     




semua bahan tertulis yang berasal tidak langsung dari sumber pertama yang 
membahas masalah yang dikaji. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran atau 
pencarian dari berbagai referensi atau literatur-literatur yang memiliki kaitan dengan 
penelitian ini, setelah terkumpul berbagai data yang diperlukan peneliti kemudian 
melakukan pembacaan dan pemaknaan secara cermat dan teliti sekaligus mencatat 
semua informasi dari sumber data. 
5. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam suatu penelitian, hal 
tersebut digunakan penulis untuk mendapatkan data yang akan diolah sehingga bisa 
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
pustaka maka pastinya dalam pengolahan data pun hanya akan bersumber pada 
literatur dan buku, jurnal dan naskah-naskah. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik yaitu teknik catat 
dan teknik simak catat. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data dengan 
cara menggunakan buku-buku, literatur ataupun bahan pustaka, kemudian mencatat 
atau mengutip pendapat para ahli yang ada di dalam buku tersebut untuk memperkuat 
landasan teori dalam penelitian. Sedangkan teknik simak catat ini meggunakan buku-
buku, literatur dan bahan pustaka yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, 




Pada eksistensinya analisis data adalah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, sehingga dapat ditemukan rumusan kerja 
seperti yang disarankan oleh data.  
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
Bertolak dari rumusan yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengungkap dan mendeskripsikan  pendidikan Islam secara detail 
b. Mengungkap pandangan Sara Pataanguna tentang konsep pendidikan Islam. 
c. Mendeskripsikan relevansi konsep pendidikan Islam dengan falsafah Sara 
Pataanguna masyarakat Buton. 
2. Kegunanaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini  meliputi kegunaan teoritis dan kegunaan 
praktis. 
a. Kegunaan teoritis atau kegunaan akademik dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep pendidikan Islam, tujuan 
pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, prinsip-prinsip pendidikan Islam 
dan metodologi pendidikan Islam. Selain itu falsafah Sara Pataanguna dapat 
memberikan pemahaman kemanusiaan. Nilai kemanusiaan dalam Sara 
Pataanguna dapat bermanfaat secara akademik untuk menebalkan rasa kasih 
sayang, rasa saling menghormati, saling mengayomi dan saling segan menyegani 
sesama manusia. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini dapat berguna bagi lembaga pendidikan, karena 
dengan adanya penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan Islam dalam 
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merumuskan konsep pendidikan Islam serta dapat membantu lembaga 
pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan Islam di lembaganya 
dengan baik. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi masyarakat Buton, karena 
dengan adanya penelitian ini masyarakat Buton dapat mengingat dan 
merenungkan kembali makna dan nilai Sara Pataanguna yang telah diletakkan 
oleh para leluhur Buton yang menjadi patron dalam berperilaku di tengah-tengah 
kehidupan bermasyarakat. Sedangkan untuk pemerintah dalam hal ini pemerintah 
daerah, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam melaksanakan roda 
pemerintahan dan pembangunan daerah. Banyak makna dan nilai falsafah Sara 
Pataanguna yang harus diketahui dan dilaksanakan oleh pemerintah daerah 
karena nilai-nilai yang terkandung dalam Sara Pataanguna yang mengandung 
nilai-nilai kepemimpinan yang seharusnya ditiru oleh kepala daerah dalam 




KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 
A. Manusia Sebagai Makhluk Pendidik 
Sebelum dijelaskan secara terperinci konsep pendikan Islam, terlebih dahulu 
diuraikan makna dasar tentang hakekat manusia sebagai obyek utama dalam 
pendidikan Islam. Karena dengan mengurai konsep dasar manusia, maka dapat 
dipahami makna dan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 
Berdasarkan hasil penelitian para ahli, bahwa di dalam al Quran terdapat 
beberapa istilah yang mengacu kepada konsep manusia, antara lain istilah insan, 
basyar, al Nās dan Bani Adam. Kata insan dalam al Quran dipakai untuk manusia 
yang tunggal, sama dengan kata ins. Adapun untuk jamaknya dipakai kata al Nās, 
unasi insiya, dan anasi. Kata insan dalam al Quran disebut sebanyak 65 kali dalam 63 
ayat. Kata ins disebut sebanyak 18 kali dalam 17 ayat. Kata al Nās disebut sebanyak 
241 kali dalam 225 ayat. Kata unasi disebut 5 kali dalam 5 ayat. Kata anasi dan 
insiya masing-masing disebut 1 kali dalam 1 ayat. Terdapat pula di dalam al Quran 
asal kata insan, yaitu anasa dan nasiya. Kata tersebut dipakai untuk ketiga arti yaitu 
abṣara (melihat) Q.S. Ṭāha /20: 10, „alima (mengetahui) Q.S. Al Nisā /4: 6, isti’zan 
(minta izin) Q.S. Al Nūr /24: 27, dan dalam arti nasiya (lupa) Q.S Al Zumar /39: 8.1 
Al Quran menggunakan kata al nās untuk menyatakan adanya sekelompok 
manusia atau masyarakat yang mempunyai berbagai macam kegiatan untuk 
mengembangkan kehidupannya. Terdapat dalam beberapa ayat al Quran seperti Q.S. 
al-Qaṣaṣ /28: 23 tentang kegiatan beternak, Q.S. al-Furqān /25: 49 tentang perlunya 
                                                     
1Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al Quran (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Grup, 
2016), h. 56. 
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mendayagunakan kekuatan besi, Q.S. al Hadīd /57: 25 tentang perubahan sosial, QS 
al-Baqarah/2: 164 dan 21 tentang kepemimpinan dan ibadah, QS Āli „Imrān/3: 140 
dan al-Anfāl/8: 26 tentang beribadah. Sementara kata al ins digunaka untuk manusia 
yang mendapat tantangan dari Tuhan. Terdapat dalam QS al-Isrā/17: 88. Dan kata 
unāsi al-Quran menggunakannya untuk manusia dalam kaitan dengan pengetahuan, 
baik bersifat duniawi maupun ukhrawi terdapat dalam QS al-A‟rāf/7: 160 dan QS al-
Baqarah/2: 60.2 
Kata insan dan serumpunnya tersebut dipakai dalam al-Quran untuk 
menyatakan manusia dalam lapangan kegiatan sangat luas, baik yang terdapat di 
dalam dirinya, maupun yang terdapat di luar dirinya.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kata insan tersebut merupakan proses terwujudnya suatu kegiatan melalui tahapan-
tahapan belajar yang potensial dan faktual. Manusia insan adalah manusia yang 
menerima pelajaran dari tuhan tentang apa yang tidak diketahuinya. Secara simbolik 
Tuhan bertindak sebagai Guru yang Maha luas ilmu-Nya, al Ālim dan manusia 
menjadi murid-Nya yang terbatas ilmunya.3 
Kata  basyar disebut 36 kali dalam 36 ayat dan digunakan untuk menyebut 
manusia dalam pengertian lahiriyah. Kata tersebut terkadang mengandung pengertian 
kulit manusia (QS al-Muddaṡṡir/74: 27-29). Dalam 23 ayat mengandung makna 
tentang kenabian, dan 11 di antara 23 ayat tersebut menyatakan bahwa seorang Nabi 
adalah basyar, yaitu manusia kebanyakan yang secara lahiriyah mempunyai ciri yang 
sama makan dan minum dari bahan yang sama terdapat di dalam Q.S. al-
Mu‟minūn/23: 24, 33-34 dan 37, al-Ma‟idah/5: 18, al-An‟ām/6: 91, Ibrahim/14: 10-
                                                     
2Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al Quran, h. 57 
3Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al Quran, h. 58. 
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11, al-Nahl/16: 104, al-Anbiyā‟/21: 3, al-Syu‟arā‟ /26: 154 dan 186, Yāsīn /36: 15, 
fuṣṣilāt /41: 6, Al Syūrā /42: 51, Al Tagābūn / 64: 6, Al Muddaṡṡir /74: 31, Hūd /11: 
27, Yūsuf /12: 31, Al Isrā‟ /17: 93-94, dan Al Qamar /54: 24. Dalam dua ayat kata 
basyar digunakan dalam kaitan dengan persentuhan laki-laki dan perempuan, terdapat 
dalam Q.S. Maryam /19: 20 dan Al Imrān /3: 47. Empat ayat lainnya kata 
basyardigunakan dalam pengertian manusia pada umumnya terdapat dalam Q.S. Al 
Muddaṡṡir /74: 25 dan 36, dan Q.S. Maryam /25 dan 17 dan 25. Satu ayat lainnya 
menejalskan bahwa kata basyar menunjukkan manusia sebagai makhluk yang akan 
mati.4 
Berdasarkan pengertian tersebut, tampak bahwa kata basyar dalam al Quran 
menunjuk pada pengertian dan gejala umum yang terdapat pada fisik atau lahiriyah 
manusia, yang secara umum antara satu dan yang lainnya mempunyai persamaan. 
Melalui aktivitas basyariyah yaitu aktvitas tubuh manusia, maka gagasan dan 
pemikiran manusia dapat diwujudkan dalam bentuk kongkrit, yang merupakan hasil 
karya cipta manusia yang menempati ruang dan waktu tertentu, dapat dilihat, diraba 
dan disentuh. 
Penggunaan kata insan dan basyar dalam al Quran jelas menunjukkan konteks 
dan makna yang berbeda, meskipun sama-sama mengandung makna dan pengertian 
manusia. Manusia dalam konteks insan adalah manusia yang memerankan diri 
sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian ideal. Sedangkan manusia dalam 
konteks basyar adalah manusia yang berbuat sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian 
material seperti yang terlihat pada aktivitas fisiknya. Sementara penggunaan kata insan-
basyar pada hakekatnya adalah manusia yang membentuk kebudayaan dalam 
                                                     
4Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al Quran, h. 59. 
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prosesnya memerlukan pendidikan. Tanpa adanya kegiatan pendidikan, maka potensi 
manusia sebagai makhluk budaya tidak dapat dilaksanakan.5 
Manusia merupakan hasil dari proses pendidikan, bila salah satu unsur-unsur 
pendidikan dikaitkan dengan tingkah laku manusia berkenaan dengan obyek-obyek 
tertentu, seperti kecendrungan pandai besi atau tukang kayu dalan mengetahui 
karakteristik-karakteristik bahan mateial yang diinginkannya. Begitu juga dengan 
pendidikan dapat dijewantahkan manakala pendidikan tersebut mempunyai ide yang 
tepat tentang sifat dasar manusia. Hal ini berkaitan erat dengan konsepsi para 
pendidik tentang sifat dasar manusia. Al Qurān sendiri memulai penjelasan tentang 
konsep dasar manusia dengan kata “khalīfah” yakni manusia yang mempunyai 
kondisi baik dan berperangai halus. Di sisi lain al Qurān juga menjelaskan konsepsi 
dasar manusia dengan kata “fiṭrah” yakni hubungan antara kecenderungan jasmani 
dengan ruhani (sprit, jiwa) dalam diri manusia yang memungkinkan baginya dapat 
didik.6 Dari dua kata tersebut lahir beberap defenisi tentang pendidikan Islam, kendati 
keduanya memiliki ungkapan yang berbeda, namun keduanya saling memguatkan 
antara satu dengan yang lain. 
Kata khalīfah diambil dari kata kerja khalafa (ََفَلَخ) yang berarti mengganti 
atau mewakilkan dan melanjutkan.7 Dalam hal ini yang dimaksud dengan kata khalīfa 
hadalah seseorang yang menggantikan atau mewakilkan dan melanjutkan seseorang 
yang lain. Istilah khalīfah sendiri dalam beberapa terminologi memiliki makna yang 
sangat beragam, namun tidak menimbulkan perbedaan pendapat. Memposisikan 
                                                     
5Abuddin Nata, Pendidikan dalam Prespektif Al Quran, h. 60 
6Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran (Cet.III; 
Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2005), h. 45. 




makna khalīfah sebagai pengganti atau pemimpin mengindikasikan bahwa manusia 
sebagai species telah menggantikan species lain yang sejak itu manusia bertempat 
tinggal di muka bumi, karena diakui bahwa jin mendahului manusia, maka manusia 
sebagai pengganti jin. Ada juga yang memposisikan makna khalīfah sebagai 
kelompok masyarakat yang menggantikan kelompok masyarakat lainnya dengan 
tidak mempertimbangkan pendahulu-pendahulu manusia atau makhluk sebelum 
manusia di muka bumi ini. Hal ini merujuk kepada al Qurān surat Al Naml / 27: 62 
                            
       
Terjemahnya: 
“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi, apakah disamping Allah 
ada Tuhan (yang lain)? amat sedikitlah kamu mengingati(Nya).8 
Pandangan lain juga tentang makna khalīfah ditekankah pada proses istishlaf. 
Hal ini dikarenakan bahwa kata khalīfah tidak secara sederhana diartikan sebagai 
ungkapan yang menggantikan yang lainnya, meskipun secara nyata bahwa kata 
khalīfah sendiri dimaksudkan sebagai ungkapan khalīfah Allah. Pengertian semacam 
ini disetujui oleh beberapa ulama seperti Razi Ṭabari, dan Qurtubi. Pandangan ini 
menjelaskan bahwa makna khalīfah adalah hubungan yang dibangun antara manusia 
dengan Allah, bukannya secara sederhana dimaknai sebagai hubungan antara manusia 
dengan sesamanya atau hubungan antara manusia dengan jin.9  
Menyimak ungkapan khalīfah di atas, secara sederhana menggunakan bentuk 
mufrad, padahal ada beberapa ayat yang menjelaskan makna khalīfah yang berarti 
khalīfah Allah tetapi dalam bentuk jamak seperti khalā’if (  ُِفئَلََخ) yang terdapat 
                                                     
8Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Dharwa Art, 2015), h. 382  
9Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h.47-48. 
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beberapa ayat dalam al Quran di antaranya dalam surat Al An‟am /6: 165, Al Taubah 
/9: 14 dan 73, Al Faṭir /35: 39 dan ada juga bentuk jamak lain yakni khulafā (  ُءَاَفل  خ) 
yang terdapat dalam surat Al A‟raf /7: 69 dan 74, Al Naml /27: 62. Ayat-ayat yang 
mempergunakan bentuk singular atau mufrad menekankan kejadian khalīfah. 
Lambton menyebut ketika menafsirkan al Quran surat Al Baqarah /2: 30 sebagaimana 
yang dikutip oleh Abdurrahman Saleh Abdullah menyatakan bahwa Adam dituntut 
Allah “memberi keputusan di antara manusia dengan adil dan tidak mengikuti hawa 
nafsunya”. Di dalam ayat tersebut menurut Abdurrahman Saleh Abdullah sama sekali 
tidak menunjukkan pernyataan Adam agar memberikan keputusan adil sebagaimana 
yang dikatan Lambton, namun mengingat pesan tersebut difirmankan oleh Allah 
kepada Nabi Daud as. yang menuntut agar khalīfah berlaku adil dan tidak merugikan. 
Dalam arti bahwa Khalīfah yang dimaksud dalam ungkapan ini adalah pemberian 
wewenang (otoritas).10 Firman Allah dalam Q.S. Ṣād /38: 26. 
                             
                         
       
Terjemahnya: 
“Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari perhitungan”.11 
Merujuk pada makna khalīfah yang berarti pemberian wewenang (otoritas), 
maka tugas dan tanggung jawab manusia sangatlah berat dan tidak bisa dipandang 
enteng apalagi disederhanakan. Terutama ayat-ayat yang mempergunakan bentuk 
                                                     
10Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 49. 
11Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 454 
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jama‟nya. Dalam Q.S. Al A‟raf /7: 74 kata khulafā ( ََفَلُخَُءا ) dilukiskan sebagai 
masyarakat atau segolonga manusia yang berinteraksi dengan lingkungan fisiknya. 
Mereka membangun tempat tinggal dan membangun instansi persinggahan mewah di 
bukit-bukit, serta di dataran rendah.12 
                     
                             
  
Terjemahnya: 
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti 
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Ād dan memberikan tempat bagimu di bumi. 
kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan”.13 
Sementara kata khalā’if ( ََخََلَِئَُف ) dijelaskan dalam Q.S. Al An‟am /6: 165 
yang berarti pemberian status dalam masa atau orde tertentu untuk diberikan ujian. 
Dijelaskan juga dalam Q.S. Al Faṭir /35: 39 yang berarti penekanan tanggung jawab 
atas perbuatan yang tidak adil. Makna yang sama terdapat pula pada Q.S. Yūnus /10: 
14.14 
                 
Terjemahnya: 
“Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi 
sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat”.15 
Berdasarkan bukti-bukti al Quran di atas, maka dinyatakan bahwa umat 
manusia ditetapkan sebagai khalā’if atau khulafā dalam kondisi-kondisi tertentu. 
                                                     
12Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 50. 
13Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 160 
14Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 50 
15Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 209 
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Pemegang jabatan khalifah praktis dengan fungsi-fungsinya dimaksud bukan untuk 
melepaskan dirinya dari pengawasan Allah. 
Selain kata khalīfah yang dimaksud sebelumya, ada juga kata fiṭrah yang 
merupkan bagian dari makna pendidikan manusia. Kata fiṭrah berasal dari bahasa 
Arab yakni faṭara (َُرََطف( yang berarti “membuka”. Sementara kata fiṭrah (ُ ةَرِْطف) adalah 
bentuk maṣdar dari kata faṭara yang berarti, “perangai tabi‟at, kejadian asli, dan 
agama ciptaan”.16 
Al-Quran menggunkan kata fiṭrah dengan kata  faṭir dalam banyak ayat untuk 
memberi pengertian sang pencipta. Ayat-ayat al Quran dihubungkan dengan langit 
dan bumi. Kata kerja faṭara juga banyak digunakan. Dalam ayat-ayat ini langit dan 
bumi digunakan sebagai obyek kata kerja, sedangkan manusia sebagai obyek yang 
lain. Tidak ada yang dapat menemukan pengertian hakikiyah tentang makna fiṭrah yang 
sesungguhnya. Sebab kata faṭara yang digunakan secara sederhana menunjukkan makhluk 
yang diciptkan. Namun di salah satu ayat kata fiṭrah menegaskan makna tentang dīn 
(agama).17 Firman Allah dalam Q.S. Al Rūm/30: 30 
                                 
                  
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fiṭrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fiṭrah itu. tidak ada 
peubahan pada fiṭrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui”.18 
                                                     
16Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 319. 
17Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 56 




Ayat di atas menghubungkan makna fiṭrah dengan agama Allah (dīn). Hubungan 
fiṭrah dengan dīn tidak bertentangan, malah sebaliknya keduanya saling melengkapi. 
Penekanan makna fiṭrah yang sesungguhnya secara lebih terinci berasal dari Q.S. Al A‟raf /7: 
172 yang menandai bahwa Allah telah membuat perjanjian kesaksian (amanat) dengan 
manusia agar berlaku adil dan baik hati.19 
                            
                           ُ
 
Terjemahnya: 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau 
Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)".20 
Ayat di atas membuktikan, bahwa Allah menjanjikan kepada manusia agar 
mengakui Allah sebagai tuhan dan sesembahannya, namun kapan dan bagaimana 
perjanjian itu dibuat menjadi perbincangan yang menandai makna dari fiṭrah itu 
sendiri. 
Salah satu tafsiran mengatakan, bahwa Allah swt. mengeluarkan keturunan 
anak Adam ṣulbi bapak-bapak mereka. Sedangkan tafsir lain juga menunjukkan, 
bahwa yang dimaksud anak cucu Adam adalah dari Adam itu sendiri. Tafsiran 
pertama menunjukkan ayat yang sama untuk mendukung pandangannya, yakni ayat 
yang mengatakan “dari ṣulbi mereka” bukan dari “ṣulbinya”. Secara implisit 
menagatakan termasuk juga selain Adam. Tafsiran kedua menjelaskan adanya hadiṡ-
hadiṡ Nabi Muhammad saw. yang menunjukkan Adam sendirilah yang mewakili 
                                                     
19Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 57. 
20Kementerian Agama RI, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 173. 
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peristiwa kejadian satu-satunya dari asal usul keturunan Adam yang digambarkan 
secara berkesinambungan. hadiṡ yang dimaksud menggambarkan intisari pandangan 
dapat dikategorikan kepada dua bagian: 
1. Memperlihatkan bahwa Allah melukiskan keturunan berikutnya, bangsa 
manusia diklasifikasikan sebagai golongan tangan kiri atau golongan tangan 
kanan. 
2. Pernyataan bahwa Allah telah membuat perjanjian dengan seluruh umat 
manusia. 
Ibnu Kaṡir menunjukkan, bahwa hadiṡ-hadiṡ Nabi yang berbicara tentang dua 
kategori di atas sanadnya tidak ada yang sampai Nabi Muhammad saw. (mauqīfani la 
ma’rūfani). Meskipun demikian Razi sendiri mengakui kedua tafsiran di atas tidak 
bertentangan, melainkan dapat dipadukan. Ayat di atas memperlihatkan bahwa Allah 
memberi gambaran anak keturunan Adam lebih lanjut berasal dari bapak-bapak 
mereka.21 
Penafsiran lainnya membatasi makna fiṭrah pada tauhid. Hal ini didasarkan 
atas satu riwayat yang dikutip oleh Abdurrahman Saleh Abdullah tentang riwayat yang 
dikaitkan dengan Abdullah bin Abbas akan makna kata fiṭrah, beliau menyatakan 
bahwa “salah seorang dari mereka berpendapat, bahwa apa yang dia maksdukan itu 
benar, maka salah seorang mengabarkan kepada Abdullah bin Abbas yang 
mengatakan bahwa dia memiliki kata pengertian faṭarayang lebih baik, karena orang 
yang pertama yang mencari-cari pengertian itu, mempertahankan pandangan akan 
makna fiṭrah atau faṭara dan faṭir dalam benaknya dan bahwa tauhid merupakan 
pokok utama agama, maka fiṭrah dan tauhid mengandung makna yang sama persis”.22 
                                                     
21Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 58. 
22Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 59 
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Ada juga yang menafsirkan makna  fiṭrah sebagai bentuk yang diberikan 
kepada manusia pada saat penciptaanya dahulu. Ibnu Qayyim menyelipkan sebuah 
pernyataan yang menjelaskan bahwa “manusia menerima Islam itu adalah sama 
dengan jalan yang ditempuh oleh seorang anak kecil yang menerima dan mengakui 
ibunya”. Dalam artian bahwa manusia bukanlah muslim semenjak lahirnya, 
melainkan telah dibekali potensi-potensi yang memungkinkannya menjadi muslim. 
Hal ini menunjukkah bahwa manusia pada dasarnya memiliki ketentuan baik 
bergantung pengakuannya kepada ke-esaan Allah. Meskipun dalam tingkah laku dan 
perbuatan yang dihasilkan oleh masing-masing individu tidak ada bedanya.23 
Selain dari tafsiran makna fiṭrah di atas, yang menunjukkan entitas manusia 
sebagai makhluk ciptaan Allah, ada juga pandangan yang menekankan, bahwa 
manusia tidak hanya bersifat batiniah namun lahiriah juga, sehinga mesti 
memperhatikan kondisi-kondisi lain di luar batinnya. Seperti kebutuhan makan, 
minum, kebutuhan akan seks dan lain-lain, yang mengarah kepada kecenderungan-
kecenderungan jasmaniah. Hal ini menjadi penting sebagai pemenuhan kebutuhan 
yang mengarah kepada fungsi keseimbangan fiṭrahnya.  
B. Konsep Pendidikan Islam 
Sebelum memahami pengertian pendidikan Islam, terlebih dahulu 
dikemukakan makna konsep dan hakekat pendidikan itu. Karena melalui makna 
tesebut dalam pengertian umum, maka dapat diketahui makna pendidikan Islam itu 
sendiri. 
Istilah konsep berasal dari bahasa Inggris “concept” yang berarti ide yang 
mendasari sekelas atau objek” dan “gagasan” atau ide umum.Kata tersebut juga 
                                                     
23Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran, h. 59-61. 
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berarti gambaran yang bersifat umum atau abstrak dari sesuatu.24 Dalam Kamus 
Bahasa Indonesia konsep diartikan dengan rancangan atau buram surat, ide atau 
pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkrit, gambaran mental dari objek 
proses ataupun yang ada di luar bahasa yang digunakan untuk memahami hal-hal 
lain.25 
Sementara istilah pendidikan dalam bahasa Inggris dikenal dengan sebutan 
“education” yang berbahasa latin “educer” yang berarti memasukkan sesuatu. 
Istilahini kemudian dipakai untuk pendidikan dengan maksud bahwa pendidikan 
dapat diterjemahkan sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan dari orang yang 
dianggap memilikinya kepada mereka yang dianggap belum memilikinya.26 
Menurut Moh. Uzer Usman pendidikan adalah suatu proses yang menyangkut: 
pertama, proses tranformasi; kedua, perkembangan pribadi; ketiga interaksi sosial dan 
keempat, modifikasi tingkah laku. Sementara M.J. Langeveld mengartikan 
pendidikan sebagai setiap usaha, pengaruh perlindungan dan bantuan, yang diberikan 
kepada anak, tertuju kepada pendewasaan anak atau lebih tepat membantu anak agar 
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari 
orang dewasa dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.27 
Dari berbagai perbedaan dalam memahami kata pendidikan di kalangan para 
ahli itu, bukan berarti kata ini tidak dapat digeneralisasikan dan tidak dapat dicari 
                                                     
24www.berbagiilmuyangterkecil.blogspot.com (akses 16 Oktober 2017) 
25Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 
h. 362. 
26Sama‟un Bakry, Mengajar Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy, 2005), h. 2-3 
27Sama‟un Bakry, Mengajar Konsep Ilmu Pendidikan Islam, , h. 4 
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formula dasarnya. Melalui berbagai penjelasan tentang makna pendidikan tersebut, 
mengisyaratkan bahwa proses pendidikan berlangsung dalam:  
1. Adanya tranformasi ilmu dan budaya masyarakat dari satu generasi kepada 
generasi berikutnya;  
2. Adanya proses pengekalan atau pengabdian sebuah tata nilai yang berlaku 
dimasyarakat tertentu untuk tetap dipertahankan olehgenerasi sesudahnya. 
Setelah membahas pengertian pendidikan dalam pengertian yang umum, 
selanjutnya adalah mengartikan makna pendidikan Islam. Kata “Islam” dalam 
“pendidikan Islam” menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan 
berwarna Islam, pendidikan Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan Islam.Para 
pakar pendidikan Islam berbeda pendapat dalam menginterpretasikan pendidikan 
Islam. 
Perbedaan tersebut tak lain hanya terletak pada perbedaan sudut pandang, di 
antara mereka ada yang mengidentifikasikannya dengan mengkonotasikan berbagai 
peristilahan bahasa, ada juga yang melihat dari keberadaan dan hakekat kehidupan 
manusia di dunia, dan ada pula yang melihat dari segi proses kegiatan yang dilakukan 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Dalam hal ini ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam 
yaitu al-Tarbiyah al-Ta'lim al-Ta'dib.28 Berdasarkan analisa konsep, ketiga istilah 
tersebut mempunyai konteks makna yang berbeda bahkan untuk satu istilah saja. 
Akan tetapi kalau dikaji dari segi etimologi ketiga kata tersebut mengandung 
kesamaan dalam segi esensi yaitu mengacu pada sebuah proses. Apabila ketiga istilah 
tersebut dikembalikan pada asalnya, maka ketiga-tiganya mengacu pada sumber dan 
                                                     
28Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 72 
46 
 
prinsip yang sama, yaitu pendidikan Islam bersumber dari Allah dan didasarkan pada 
prinsip ajarannya.29 
Meskipun pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah al-tarbiyahal-
Islamiyah. Namun para pakar pendidikan berbeda-beda dalam menggunakan istilah-
istilah tersebut dalam mengidentifikasikan pendidikan Islam. Syekh Muhammad al-
Naquib al-Attas mendeskripsikan pengertian ta’dib lebih tepat dipakai untuk 
pendidikan Islam daripada ta’lim atau tarbiyah yang dipakai sampai saat sekarang 
sebagaimana yang dikemukakan oleh beliau yang dikutip oleh Imam Bawani dan Isa 
Anshori dalam buku Cendekiawan Muslim, berikut ini: 
“Bahwa tarbiyah dalam pengertian aslinya dan dalam pemahaman dan 
penerapannya oleh orang Islam pada masa-masa yang lebih dini tidak dimaksudkan 
untuk menunjukkan pendidikan maupun proses pendidikan penonjolan kualitatif pada 
konsep tarbiyah adalah kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan (‘ilm) 
sementara dalam ta’lim, pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada kasih sayang. 
Dalam konseptualnya ta’dib sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm), 
pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yang baik (tarbiyah). Karenanya, tidak perlu lagi 
untuk mengacu pada konsep pendidikan dalam Islam sebagai tarbiyah, ta’lim dan 
ta’dib sekaligus, karena itu, ta’dib merupakan istilah yang paling tepat dan cermat 
untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam”.30 
Memahami pendidikan Islam berarti harus menganalisis secara pedagogis 
suatu aspek utama dari misi agama yang diturunkan kepada umat manusia melalui 
Muhammad saw. Pola dasar pendidikan agama Islam yang mengandung tata nilai 
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Islam merupakan pondasi struktural pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, strategi 
dasar, dan sistem pendidikan yang mendukung, menjiwai, memberi corak dan bentuk 
proses pendidikan Islam yang berlangsung dalam berbagai model kelembagaan 
pendidikan yang berkembang sejak 14 abad yang lampau sampai sekarang ini. 
Bila pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang bisa 
menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi, maka pendidikan berarti 
menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab. 
Usaha kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan 
vitamin bagi pertumbuhan manusia. Dengan demikian pendidikan Islam dapat berarti 
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai 
dan mewarnai corak kepribadian. Atau bisa pula diartikan bahwa pendidikan Islam 
adalah sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi 
seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.31 
Dari berbagai pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep 
pendidikan Islam yaitu sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia 
yang seutuhnya; beriman dan bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan 
eksistensinya sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran al Quran 
dan al Sunnah, maka tujuan dalam konteks ini terciptanya insan kamil setelah 
prosespendidikan berakhir.32 
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Dapat juga dengan dikatakan bahwa maksud dari pendidikan Islam adalah 
suatu proses penggalian, pembentukan dan pengembangan manusia melalui 
pengajaran, bimbingan dan latihan yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam. 
Sehingga terbentuk pribadi muslim sejati yang mampu mengontrol dan mengatur 
kehidupan dengan penuh tanggung jawab semata-mata ibadah kepada Allah swt, guna 
mencapai kebahagiaan dan keselamatan hidup baik di dunia maupun di akhirat. 
Berbagai komponen dalam pendidikan harus didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. 
Jika berbagai komponen tersebut satu dan lainnya membentuk suatu sistem yang 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, maka sistem tersebut selanjutnya dapat 
disebut sebagai sistem pendidikan Islam.33 
C. Tujuan Pendidikan Islam 
1. Pengertian Tujuan Pendidikan Islam 
Sebelum lebih jauh menjelaskan tujuan pendidikan Islam, terlebih dahulu 
memahami makna tujuan itu sendiri. Tujuan secara etimologi berarti “arah, maksud 
atau haluan”.34 Secara terminologi tujuan berarti sesuatu yang diharapkan tercapai 
setelah usaha atau kegiatan terlaksana. Berdasarkan hal itu, maka tujuan adalah 
sesuatu yang diharapkan dapat tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan itu selesai. 
Sedangkan pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang berproses melalui 
tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan tertentu. Karena pendidikan terlaksana dalam 
tahapan tertentu itu, maka pendidikan tentu saja memiliki tujuan yang bertahap dan 
bertingkat. 
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Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang statis, tetapi tujuan itu 
merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh 
aspek kehidupannya. Menurut Hasan Langgulung yang dikutip oleh Samsul Ulum dan 
Triyo Supriyanto menyatakan bahwa “mengkaji tentang tujuan pendidikan tidak akan 
lepas dari pembahasan mengenai tujuan hidup manusia. Sebab pendidikan hanyalah 
satu alat yang digunakan manusia untuk memelihara kelangsungan hidupnya baik 
sebagai individu maupun anggota masyarakat”.35 
Menurut Al-Ghazali pendidikan dan pengajaran harus diusahakan untuk 
mencapai dua tujuan diantaranya yang pertama, usaha pembentukan insan paripurna 
yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah swt, dan kedua, insan paripurna yang 
bertujuan untuk mendapatkan kebahagiaan hidup manusia baik di dunia maupun 
diakhirat. Atas dasar itu, maka tujuan pendidikan Islam harus diarahkan pada dua 
sasaran pokok pendidikan, diantaranya yang pertama, aspek-aspek ilmu pengetahuan 
yang harus disampaikan kepada murid, kedua, penggunaan metode yang relevan 
untuk menyampaikan kurikulum atau silabus sehingga dapat memberikan pengertian 
yang sempurna dan memberikan faedah yang besar tentang penggunaan metode 
tersebut bagi ketercapaian tujuan pendidikan Islam.36 
Menurut Muhammad Omar al-Ṭaumy al-Syaibany tujuan pendidikan Islam 
adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlak al-
Karīmah.37 Tujuan ini sama dan sebangun dengan tujuan yang akan dicapai oleh misi 
kerasulan, yaitu “membimbing manusia agar berakhlak mulia”. Kemudian akhlak 
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mulia ini, diharapkan tercermin dari sikap dan tingkah laku individu dalam 
hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia dan sesama makhluk Allah 
serta lingkungannya. 
Dengan demikian nampak bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 
ma’rifatullah dan bertaqwa kepada Allah. Sedangkan ma’rifat (mengetahui) diri, 
masyarakat dan aturan alam ini tidak lain hanyalah merupakan sarana yang 
menghantarkan manusia ke ma’rifatullah. 
Menurut Abdul Fattah Jalal tujuan umum pendidikan Islam adalah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah swt. Jadi menurut Islam pendidikan 
haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang menghambakan diri 
kepada Allah, yakni beribadah kepada Allah swt. karena Islam menghendaki manusia 
dididik mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagimana yang telah digariskan 
Allah swt.  
Tujuan hidup manusia menurut Allah ialah beribadah kepadanya,38 
sebagimana yang terdapat dalam surat al Żāriyat/51:56 
              
Terjemahnya :  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
merekamengabdi kepada-Ku”.39 
Sedangkan al-Abrasy merumuskan tujuan umum pendidikan Islam menjadi 
lima pokok diantaranya yang pertama, pembentukan akhlak mulia; kedua, persiapan 
untuk dunia dan akhirat; ketiga, persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi 
manfaatnya; keempat menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajaran dan memenuhi 
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keinginan untuk mengetahui serta mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri, dan kelima, 
mempersiapkan pelajaran untuk suatu profesi tertentu sehingga ia mudah mencari 
rizki.40 
Menurut Zakiah Daradjat tujuan khusus pendidikan Islam merumuskan enam 
tujuan khusus diantaranya yaitu: pertama, pembinaan ketakwaan dan akhlakul 
karimah,; kedua, mempertinggi kecerdasan kemampuan anak didik; ketiga 
memajukan IPTEK beserta manfaat dan aplikasinya; keempat, meningkatkan kualitas 
hidup; kelima memelihara dan meningkatkan budaya serta lingkungan; keenam 
memperluas pandangan hidup sebagai manusia yang berkomunikasi terhadap 
keluarga, masyarakat dan lingkungan. 
Adanya rincian tujuan umum pendidikan menjadi tujuan khusus itu pada tahap 
selanjutnya akan membantu merancang bidang-bidang pembinaan yang harus 
dilakukan dengan kegiatan pendidikan, seperti adanya bidang pembinaan yang 
berkaitan dengan aspek jasmani, aspek akidah, aspek akhlak, aspek kejiwaan, aspek 
keindahan, aspek jasmani dan aspek kebudayaan. Masing-masing bidang pembinaan 
ini pada tahap selanjutnya disertai dengan bidang-bidang studi atau mata pelajaran 
yang berkaitan dengannya untuk pembinaan jasmani misalnya terdapat bidang studi 
mengenai olahraga atau latihan fisik dan juga untuk pembinaan akal terdapat mata 
pelajaran yang berkaitan dengan seperti pelajaran matematika. Sedangkan mata 
pelajaran tersebut juga memiliki tujuan yang selanjutnya dikenal dengan istilah tujuan 
perbidangan studi. Dari tujuan perbidangan studi ini selanjutnya ditujukan pada 
tujuan perpokok bahasan. 
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Dari tujuan perpokok bahasan dirinci lagi mejadi sub pokok bahasan yang 
selanjutnya dikenal dengan istilah tujuan perkalian kegiatan belajar mengajar, 
misalnya terdapat sub pokok bahasan mengenai perkalian biasa dan perkalian biasa 
ini memiliki tujuan. Tujuan yang terkenal ini biasanya dituangkan dalam program 
satuan pelajaran (SATPEL). Kumpulan dari tujuan di atas pada akhirnya diarahkan 
untuk mencapai tujuan umum atau tujuan akhir.41 
2. Ciri dan Karakteristik Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Omar Muhammad al-Ṭaumy al-Syaibani, tujuan pendidikan Islam 
memiliki beberapa ciri diantaranya adalah prinsip menyeluruh (universal) yakni 
pandangan yang menyeluruh kepada agama, manusia, masyarakat dan kehidupan. 
Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan yakni bermacam-macam pribadi seseorang 
dengan kehidupannya dan juga pada kehidupan masyarakat, antara perumusan 
kebutuhan masa silam dengan kebutuhan masa kini dan berusaha untuk mengatasi 
masalahnya dan tuntutan-tuntutan dan kebutuhan masa depan. 
Prinsip kejelasan yakni jelas dalam prinsip-prinsip ajaran-ajaran dan hukum-
hukumnya. Serta memberi jawaban yang jelas dan tegas kepada jiwa dan akal 
manusia pada segala tantangan dan kritis. Prinsip tidak ada pertentangan, yakni 
ketidakadaan pertentangan antara berbagai unsurnya, dan antara unsur-unsur itu 
dengan cara-cara pelaksanaannya. Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan yakni 
bersifat realistis dan jauh dari khayal dan berlebih-lebihan, praktis dan realistis sesuai 
dengan fitrah manusia, sejalan dengan suasana, kesanggupan yang dimiliki oleh 
indivdu dan masyarakat. Prinsip perubahan yang diinginkan yakni perubahan yang 
meliputi pengetahuan, konsep, pikiran, kemahiran, nilai-nilai, adat kebiasaan, dan 
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sikap pelajaran sejalan dengan proses perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku 
dan pada kehidupan masyarakat sesuai dengan ridho Allah.42 
Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan perorangan yakni memperhatikan 
perbedaan-perbedaan, ciri-ciri, kebutuhan-kebutuhan, tahap kecerdasan, kebolehan-
kebolehan, minat, sikap dan tahap kematangan jasmani, akal, emosi, sosial dan segala 
perkembangan dan aspek-aspek pribadi dan yang terakhir yakni prinsip dinamisme 
dan menerima perubahan dan perkembangan dalam rangka metode-metode 
keseluruhan yang terdapat dalam agama.43 
Untuk mencapai tujuan utama yang dicita-citakan umat Islam, maka tujuan 
Pendidikan islam harus memiliki karakteristik yang ada kaitannya dengan sudut 
pandang tertentu. secara garis besarnya tujuan pendidikan Islam dapat dilihat dari 
tujuan dimensi utama yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, dimensi hakikat penciptaan yang bertujuan untuk membimbing 
perkembangan peserta didik secara optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah yang 
setia; kedua, dimensi tauhid yang diarahkan kepada upaya pembentukan sikap takwa; 
ketiga, dimensi moral padadimensi ini manusia dipandang sebagai individu yang 
memiliki potensi fitriyah; keempat, dimensi perbedaan individu secara umum 
manusia memiliki sejumlah persamaan. Namun dibalik itu sebagai individu, manusia 
juga memiliki berbagai perbedaan antara individu yang satu dengan yang lainnya; 
kelima dimensi sosial yang mengacu kepada kepentingan sebagai makhluk sosial 
yang didasarkan pada pemahaman bahwa manusia hidup bermasyarakat; keenam, 
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dimensi profesional, manusia diharapkan dapat menguasai keterampilan profesional 
agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya; ketujuh, dimensi ruang dan waktu, yaitu 
di mana dan kapan. Secara garis besarnya tujuan yang harus dicapai pendidikan Islam 
harus merangkum semua tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu 
tersebut.44 
Rumusan tujuan akhir pendidikan Islam telah disusun oleh para ulama dan 
ahli pendidikan Islam dari golongan dan madzhab dalam Islam, diantaranya adalah 
pertama, rumusan yang ditetapkan dalam kongres sedunia tentang pendidikan Islam, 
rumusan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam mempunyai tujuan yang luas dan 
dalam, seluas dan sedalam kebutuhan hidup manusia sebagai makhluk individu dan 
sebagai makhluk sosial yang menghamba kepada khaliknya yang dijiwai oleh nilai-
nilai ajaran agamanya. 
Oleh karena itu melalui latihan untuk menumbuhkan pola kepribadian 
manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan 
dan indra. Pendidikan ini harus melayani pertumbuhan manusia dalam semua 
aspeknya, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmani ilmiah maupun 
bahasanya dan pendidikan ini mendorong semua aspek ke arah pencapaian 
kesempurnaan hidup. 
D. Kurikulum Pendidikan Islam 
1. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum merupakan alat pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan. Karena itu pengenalan tentang arti asas, dan faktor-faktor serta 
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komponen kurikulum penting dalam rangka menyusun perencanaan pengajaran. 
Dalam pengertian kurikulum terdiri dari arti sempit dan arti luas. 
Kurikulum dalam arti sempit yaitu kurikulum dianggap sebagai sejumlah mata 
pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh ijazah. Sedangkan 
kurikulum dalam arti luas yaitu semua pengalaman yang dengan sengaja disediakan 
oleh sekolah bagi para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.45 
Secara Harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum yang berarti 
bahan pengajaran. Adapula yang mengatakan kata tersebut berasal dari bahasa 
Perancis “courier” yang berarti berlari.46 Sedangkan dalam bahasa Arab, kata 
kurikulum diterjemahkan dengan istilah “Manhaj” yang berarti jalan yang terang 
yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang kehidupan.47 
Kurikulum adalah hasil belajar yang diniati, sebab program belajar itu baru 
merupakan rencana, patokan, gagasan, i’tikad, rambu-rambu yang nantinya harus 
dicapai, atau dimiliki para siswa, melalui proses pengajaran. Program belajar belum 
dapat mempengaruhi siswa jika tidak dilaksanakan. Itulah sebabnya kurikulum 
sebagai program belajar tidak dapat dipisahkan dengan pengajaran. 
Sedangkan menurut Muhammad Ali, pada hakekatnya kurikulum hanya dapat 
dirumuskan pada rencana tentang mata pelajaran atau bahan-bahan pelajaran, rencana 
tentang pengalaman belajar, rencana tentang tujuan pendidikan yang hendak dicapai 
dan rencana tentang kesempatan belajar.48 
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Suatu kurikulum terdiri dari komponen-komponen yang terdiri dari tujuan isi, 
metode atau proses belajar mengajar dalam kurikulum saling berkaitan bahkan 
masing-masing merupakan bagian integral dari kurikulum tersebut komponen tujuan 
mengarah atau menunjukkan sesuatu yang hendak dituju dalam proses belajar 
mengajar.49 
Komponen proses belajar mengajar mempertimbangkan kegiatan anak dan 
guru dalam proses belajar mengajar. Dalam proses belajar itu sebaiknya anak tidak 
dibiarkan sendiri, karena hasil belajar oleh anaksendirian biasanya kurang maksimal. 
Karena itulah para ahli menyebut proses belajar itu dengan proses mengajar, karena 
memang proses itu merupakan gabungan kegiatan anak belajar dan guru mengajar 
yang tidak terpisah. 
Menurut Omar Muhammad al-Ṭaumy al-Syaibani kurikulum pendidikan 
Islam berbeda dengan kurikulum pada umumnya. Oleh karena itu dia menyebutkan 
lima ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam: Pertama, Menonjolkan tujuan agama dan 
aklak pada berbagai tujuannya, kandungan, metode, dan alatnya. Kedua, Meluas 
cakupannya dan menyeluruh kandungannya, bimbingan serta pengembangan 
terhadap segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, sosial, dan 
spiritual. Ketiga, Bersikap seimbang diantara berbagai ilmu yang dikandung dalam 
kurikulum yang akan digunakan. Keempat, Bersikap menyeluruh dalam menata 
seluruh mata pelajaran yang diperlukan oleh anak didik. Kelima, Kurikulum yang 
disusun selalu disesuaikan dengan minat dan bakat anak didik.50 
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2. Prinsip Dasar dan Fungsi Kurikulum Pendidikan Islam  
Selain memiliki ciri-ciri sebagaimana disebutkan di atas, kurikulum 
pendidikan Islam memiliki beberapa prinsip yang harus ditegakkan. Al-Syaibani 
dalam hal ini menyebutkan tujuh prinsip kurikulum pendidikan Islam adalah sebagai 
berikut: Pertama, prinsip pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk ajaran 
dan nilai-nilainya, mulai dari tujuan, kandungan, metode mengajar, cara-cara 
perlakuan harus didasarkan padaagama. Kedua, prinsip menyeluruh (universal) pada 
tujuan-tujuan dan kandungan kurikulum. Ketiga, prinsip keseimbangan yang relatif 
antara tujuan dan kandungan kurikulum. Keempat, Prinsip keterkaitan antarabakat, 
minat, kemampuan dan kebutuhan pelajar. Kelima, Prinsip pemeliharaan perbedaan-
perbedaan individu diantara para pelajar, baik dari segi minat atau bakatnya. Keenam, 
Prinsip menerima perkembangan dan perubahan sesuai dengan perkembangan zaman 
dan tempat. Ketujuh, prinsip keterkaitan antara berbagai mata pelajaran dengan 
pengalaman pengalaman dan aktivitas yang terkandung dalam kurikulum.51 
Dasar kurikulum adalah kekuatan utama yang mempengaruhi dan membentuk 
materi kurikulum, susunan atau organisasi kurikulum. Dasar kurikulum disebut juga 
sumber kurikulum atau determinan kurikulum (penentu). Dalam hal ini Al-Syaibani 
menetapkan empat dasar pokok dalam kurikulum pendidikan Islam yaitu antara lain 
sebagai berikut : 
a. Dasar Religi (agama) 
Seluruh sistem yang ada dalam masyarakat Islam, termasuk sistem 
pendidikannya harus meletakkan dasar falsafah, tujuan dan kurikulumnya pada ajaran 
Islam dan mengacu pada dua sumber utama syari'at Islam yaitu Alquran dan Sunnah. 
Sementara sumber-sumber lainnya yang sering digolongkan oleh para ahli seperti 
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Ijma, Qiyas, Kepentingan umum, dan yang dianggap baik (ihtisan) adalah merupakan 
penjabaran dari kedua sumber di atas. 
b. Dasar Falsafah 
Dasar ini memberikan arah dan kompas tujuan pendidikan Islam dengan dasar 
filosofis, sehingga susunan kurikulum pendidikan Islam mengandung suatu 
kebenaran, terutama dari sisi nilai-nilai sebagai pandangan hidup yang diyakini 
kebenarannya.52 Dasar falsafah ini membawa rumusan kurikulum pendidikan Islam 
pada tiga dimensi, diantaranya adalah : 
1) Dimensi ontologis, dimensi ini mengarahkan kurikulum agar lebih banyak 
memberi peserta didik untuk berhubungan langsung dengan fisik obyek-
obyek, serta berkaitan dengan pelajaran yang memanipulasi benda-benda dan 
materi kerja. Implikasi dimensi ini dalam kurikulum pendidikan adalah 
memberikan pengalaman yang ditanamkan pada peserta didik tidak hanya 
sebatas pada alam fisik dan isinya yang berkaitan dengan pengalaman sehari-
hari, melainkan sebagai sesuatu yang tidak terbatas dalam realita fisik. Yang 
dimaksud dengan alam tak terbatas adalah alam rohaniyah atau spiritual yang 
menghantarkan manusia pada keabadian. Di samping itu perlu juga 
ditanamkan pengetahuan  tentang hukum dan sistem kemestaan yang 
melahirkan perwujudan harmoni di dalam alam semesta termasuk hukum dan 
tertib yang menentukan kehidupan manusia dimasa depan. 
2) Dimensi Epistimologi, perwujudan kurikulum yang valid harus berdasarkan 
pendekatan metode ilmiah yang sifatnya mengajar berfikir menyeluruh, 
refleksi dan kritis. Implikasi dimensi ini dalam rumusan kurikulum adalah 
                                                     




penguasaan  konten yang tidak sepenting dengan penguasaan bagaimana 
memperoleh ilmu pengetahuan, kurikulum menekankan lebih berat pada 
pelajaran proses konten cenderung fleksibel, karena pengetahuan yang 
dihasilkan bersifat tidak mutlak, tentatif, dan dapat berubah-ubah. 
Sebagaimana yang terdapat dalam surat al Rachman/55:26-27 
                      
Terjamahnya: 
“Semua yang ada dibumi itu akan binasa, dan tetap kekal dzat Tuhanmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan”.53 
3) Dimensi Aksiologi, dimensi ini mengarahkan pembentukan kurikulum yang 
dirancang sedemikian rupa agar memberikan kepuasan pada diri peserta didik 
agar memiliki nilai-nilai yang ideal, supaya hidup dengan baik, sekaligus 
menghindarkan nilai-nilai yang tidak diinginkan. 
c. Dasar Psikologis 
Dasar ini memberi arti bahwa kurikulum pendidikan Islam hendaknya disusun 
dengan mempertimbangkan tahapan-tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang 
dilalui anak didik. Kurikulum pendidikan Islam harus dirancang sejalan dengan ciri-
ciri perkembangan anak didik, tahap kematangan bakat-bakat jasmani, intelektual, 
bahasa, emosi dan sosial, kebutuhan, minat, kecakapan, perbedaan individual dan lain 
sebagainya yang berhubungan dengan aspek-aspek psikologis. 
d. Dasar Sosial 
Pembentukan kurikulum pendidikan Islam harus mengacu searah realisasi 
individu dalam masyarakat. Pola yang demikian ini berarti semua kecenderungan dan 
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perubahan yang telah dan akan terjadi dalam perkembangan masyarakat manusia 
sebagai makhluk sosial harus mendapat tempat dalam kurikulum pendidikan Islam.54 
Keempat dasar tersebut harus dijadikan landasan dalam pembentukan 
kurikulum pendidikan Islam. Perlu ditekankan bahwa antara satu dasar dengan dasar 
lainnya tidaklah berdiri sendiri, tetapi haruslah merupakan suatu kesatuan yang utuh 
sehingga dapat membentuk kurikulum pendidikan Islam yang terpadu. 
3. Isi Kurikulum Pendidikan Islam 
Al-Abrasy mengutip dari Ibnu Khaldun membagi isi kurikulum pendidikan 
Islam dengan dua tingkatan yaitu; tingkatan pemula (Manhaj Ibtida’i). Materi 
kurikulum pemula difokuskan pada pembelajaran al Quran dan al Sunnah, karena 
alQuran merupakan asal agama sumber berbagai ilmu pengetahuan dan asas 
pelaksanaan pendidikan. Dan tingkat atas(manhaj ‘Ali) kurikulum tingkat ini 
mempunyai dua kulifikasi yaitu ilmu-ilmu yang berkaitan dengan dzatnya sendiri 
seperti ilmu syari'ah yang mencakup fiqih, tafsir, hadist. Kemudian ilmu-ilmu yang 
ditujukan untuk ilmu-ilmu lain dan bukan berkaitan dengan dzatnya sendiri, misalnya 
ilmu bahasa, ilmu matematika, ilmu mantiq.55 
Kurikulum pendidikan Islam bersifat dinamis dan continue 
(berkesinambungan) disusun berdasarkan kemampuan, intelegensi dan mental peserta 
didik. Untuk itu sistem penjenjangan kurikulum pendidikan Islam berorientasi pada 
kemampuan, pola, irama perkembangan dan kematangan mental peserta didik dan 
bobot materi yang diberikan setiap tingkatan adalah sebagai berikut : untuk tingkat 
dasar (ibtida’iyah) bobot materi menyangkut pokok-pokok ajaran Islam, misalnya 
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masalah akidah (rukun iman) untuk tingkat menengah pertama (tsanawiyah), bobot 
materi menyangkut pada materi yang diberikan pada jenjang dasar dan ditambah 
dengan argumen-argumen dari dalil naqli dan ‘aqli. 
Untuk tingkat menengah (Aliyah) bobot materi mencakup materi yang 
diberikan pada jenjang dasar dan menengah pertama ditambah dengan hikmah-
hikmah dan manfaat dibalik materi yang diberikan dan untuk tingkat perguruan tinggi 
(Jam’īyah) bobot materi mencakup materi yang diberikan pada jenjang dasar, 
menengah pertama, menengah ke atas dan perguruan tinggi ditambah dengan materi 
yang bersifat ilmiah dan filosofis. 
E. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Islam 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang penting 
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan karena dengan metode akan menjadi 
sarana yang bermakna dan faktor yang akan mengefektifkan pelaksanaan pendidikan. 
Secara literal metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari dua kosa 
kata, yaitu meta yang berarti melalui dan hodos yang berarti jalan. Jadi metode berarti 
jalan yang dilalui,56 sedangkan dalam bahasa arab disebut Thariqat. Mengajar berarti 
menyajikan atau menyampaikan . Jadi metode mengajar berarti suatu cara yang harus 
dilalui untuk menyajikan bahan pengajaran agar tercapai tujuan pengajaran.57 
Menurut Hasan Langgulung metode mengajar adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan,58 sedangkan Al-Syaibany 
menjelaskan bahwa metode pendidikan adalah segala segi kegiatan yang terarah yang 
                                                     
56Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam,h. 65 
57Ramayayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 77 
58Ramayayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 77 
62 
 
dikerjakan oleh guru dalam rangka kemestian kemestian mata pelajaran yang 
diajarkan, ciri-ciri perkembangan pesertadidiknya. Dan suasana alam sekitarnya dan 
tujuan membimbing peserta didik untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan 
perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.59 
Dalam penggunaan metode-metode pendidikan Islam yang perlu dipahami 
adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakekat metode dan 
relevansinya dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang 
beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah swt. 
Apabila metode dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, 
maka metode mempunyai fungsi ganda, yaitu yang bersifat polipragmatis dan mono 
pragmatis. Bersifat polipragmatis bilamana metode menggunakan kegunaan yang 
serba ganda (multipurpose), misalnya suatu metode tertentu pada situasi-situasi 
tertentu dapat digunakan untuk merusak, dan pada kondisi yang lain bisa digunakan 
membangun dan mengimplikasi bersifat konsisten, sistematis. Mengingat sasaran 
metode adalah manusia, sehingga pendidik dituntut untuk berhati hati dalam 
penerapannya.60 
2. Macam-macam Pembelajaran Islam 
Arma‟i Arif menjelaskan tentang metode-metode yang dapat dipakai dalam 
pembelajaran pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 
a. Metode Ceramah 
Ceramah merupakan penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru kepada 
kelas. Metode ini merupakan metode yang sering dipakai oleh seorang guru dalam 
menyampaikan suatu materi pelajaran. Walaupaun demikian seringkali metode 
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ceramah mendapat kritik dengan alasan metode ini hanya melibatkan para pesertanya 
minimal sekali, membosankan para peserta didik, penyajian informasi tidak memiliki 
catatan yang dapat dipakai seandainya mengulang kembali. 
Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak dipakai oleh 
pendidik. Hal ini karena metode ceramah mudah dilakukan tanpa banyak 
membutuhkan biaya dan dapat menghasilkan sejumlah materi pelajaran dengan 
peserta didik yang banyak pula. Walaupun demikian, metode ini juga mempunyai 
kelemahan. Yaitu peseta didik menjadi pasif karena komunikasi interaksi dan 
transaksi tidak terjadi, kadang-kadang peserta didik tidak mengetahui kemampuan 
tiap-tiap individu, sehingga bisa jadi yang pandai merasa bertambah pandai dan yang 
lemah merasa lebih lemah lagi. Metode ceramah di samping membosankan terutama 
bagi peserta didik terutama yang memiliki kemampuan lebih. Juga kadang kala 
menjadikan peserta didik merasa benci kepada pendidik yang kurang lihai berbahasa 
yang baik. 
Metode ini dipakai sejak zaman para Nabi dan juga Rasulullah saw. Metode 
ceramah merupakan cara yang paling awal dilakukan, dalam menyampaikan wahyu 
kepada umat. Karakteristik yang menonjol dari metode ceramah adalah peranan guru 
tampak lebih dominan, sementara siswa lebih banyak pasif dan menerima apa yang 
disampaikan oleh guru.61 
Prosedur pelaksanaan metode ceramah ini dapat dimulai dari persiapan 
dengan menyediakan bahan, menjelaskan tujuan dengan peserta didik peserta serta 
membangkitkan persepsi pada siswa untuk memahami dan mengkonsentrasikan pada 
pelajaran dan penyajian bahan yang berkenaan dengan pokok masalah. Perbandingan 
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abstraksi, generalisasi (dengan menampilkan kesimpulan) dan aplikasi 
penggunaannya. 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara guru 
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Dalam sejarah perkembangan Islam 
pun dikenal metode tanya jawab, karena metode ini sering dipakai oleh para Nabi saw 
dan Rasulullah dalam mengajarkan ajaran yang yang dibawahnya kepada umatnya. 
Metode ini termasuk metode yang paling tua di samping metode ceramah, namun 
efektifitasnya lebih besar daripada metode lain. Karena dengan metode tanya jawab, 
pengertian dan pemahaman dapat diperoleh lebih manfaat. Sehingga segala bentuk 
kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran dapat dihindari 
semaksimal mungkin.62 
Metode tanya jawab digunakan sebagai upaya untuk meninjau pelajaran yang 
lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian tentang jumlah kemajuan yang telah 
dicapai, sehingga dapat melanjutkan pelajaran berikutnya. 
Kebaikan penggunaan metode tanya jawab adalah situasi kelas lebih hidup, 
dapat melatih keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya, dapat 
membangkitkan kreativitas minat peserta didik agar lebih aktif dan bersungguh-
sungguh mengikuti pelajaran. 
Sedangkan kelemahan dari metode tanya jawab adalah metode ini banyak 
membutuhkan waktu, khususnya bila terjadi perbedaan yang sulit diselesaikan dan 
                                                     
62Samsul Ulum dan Triyo Supriyanti, Tarbiyah Qur'anniyah,  h. 120-121 
65 
 
kemungkinan terjadi penyimpangan atas topik yang diberikan serta  kurang tepat 
dalam mencari kesimpulan atau inti pelajaran.63 
c. Metode Diskusi 
Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua 
individu atau lebih. Berintegrasi secara verbal dan saling berhadapan, saling tukar 
informasi (information sharing), saling mempertahankan pendapat (self maintenance) 
dalam memecahkan sebuah masalah tertentu (problem solving).64 
Sedangkan metode diskusi dalam proses belajar mengajar adalah sebuah cara 
yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan jalan 
mendiskusikannya, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan 
tingkah laku pada siswa. AlQur‟an pun menganjurkan waktu melakukan diskusi atau 
musyawarah dalam rangka mencari solusi, sebagaimana firman Allah swt. dalam 
surat Al Imran /3 : 159. 
...                            
Terjemahnya: 
“… dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.65 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode 
diskusi, diantaranya adalah persiapan atau perencanaan diskusi. Tujuan diskusi harus 
jelas, agar pengarahan diskusi lebih terjamin. Peserrta diskusi harus memenuhi 
persyaratan tertentu dan jumlahnya disesuaikan dengan sifat diskusi itu sendiri. 
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Penentuan dan perumusan masalah yang akan didikusikan harus jelas agar 
pengarahan diskusi lebih terjamin. Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan 
tertentu, dan jumlahnya disesuaikan dengan sifat diskusi itu sendiri. Penentuan dan 
perumusan masalah yang akan didiskusikan harus jelas waktu dan tempat diskusi 
harus tepat, sehingga tidak akan berlarut-larut. 
Manfaat dari metode ini adalah membantu peserta didik untuk mengambil 
keputusan yang lebih baik dari pada memutuskan sendiri, tidak terjebak dengan 
pemikiran yang keliru, meningkatkan motivasi terhadap peningkatan berfikir keras 
serta adanya hubungan akrab dan menyenangkan. 
d. Metode Demonstrasi dan Eksperimen 
Metode demontrasi dan eksperimen adalah suatu cara penyajian pelajaran 
dengan penjelasan lisan disertai perbuatan atau memperlihatkan suatu proses tertentu 
yang kemudian diikuti atau dicoba oleh siswa untuk melakukannya.66 
Ada beberapa petunjuk penggunaan metode demontrasi dan eksperimen 
diantaranya adalah : 
1) Persiapan atau perencanaan, yakni menetapkan tujuan demontrasi dan 
eksperimen, siapkan alat-alat yang diperlukan. 
2) Pelaksanaan demontrasi dan eksperimen, yakni mengusahakan eksperimen 
dan demontrasi dapat diikuti, diamati oleh seluruh kelas. Tumbuhkan sikap 
kritis pada siswa sehingga terdapat tanya jawab dan diskusi tentang masalah 
yang didemontrasikan, beri kesempatan setiap siswa untuk mencoba sehingga 
siswa merasa yakin tentang kebenaran suatu proses buatlah penilaian dari 
kegiatan siswa dalam eksperimen tersebut. 
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3) Tindak lanjut demontrasi dan eksperimen, yakni dengan memberikan tugas 
kepada siswa secara tertulis maupun lisan. Dengan demikian kita dapat 
menilai sejauh mana hasil demontrasidan eksperimen dipahami oleh siswa. 
Tujuan dan manfaat dalam penggunaan metode demontrasi dan eksperimen 
adalah dapat memberikan gambaran dan pengertian yang lebih jelas dari pada hanya 
penjelasan lisan. Dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
pengamatan secara cermat. Menghindari adanya verbalisme karena dalam metode 
ini,setelah anak melihat peragaan, kemudian siswa sendiri mencoba melakukannya. 
Dalam metode ini kadar Cara Belajar Siswa Aktif nya cukup tinggi karena setiap 




PANDANGAN PENDIDIKAN ISLAM  
PADA FALSAFAH SARA PATAANGUNA MASYARAKAT BUTON 
A. Lahirnya Falasafah Sara Pataanguna Masyarakat Buton 
Sejak Kerajaan Buton Pertama, falsafah Bhinci-bhinciki Kuli itu telah ada dan 
dijadikan sebuah konstitusi.1 Dari kerajaan pertama Ratu Wakaaka sampai masa 
terbentuknya kesultanan pertama, membawa perubahan menguatnya kedudukan 
budaya adat Bhinci-bhinciki Kuli.  
Budaya adat Bhinci-bhinciki Kuli dibentuk oleh Mia Patamiana dan Mia 
Patakaomuna (orang-orang yang berjumlah empat dan bangsawan-bangsawan yang 
juga berjumlah empat orang). Kedelapan orang ini adalah pelarian dari berbagai 
negeri yang tidak mau tunduk dari penaklukan Maha Patih Gajah Mada dengan 
sumpah palapanya untuk mempersatukan nusantara di bawah kekuasaan Majapahit, 
sehingga semua raja-raja dan para punggawanya akan dijadikan budak bagi kerajaan 
Majapahit. Mereka lari ke wilayah timur secara terpisah dan bersama-sama mencari 
satu negeri untuk membentuk kebangsaan yang baru lepas dari penaklukan, 
penindasan, dan penjajahan.  
Takdir Tuhan menentukan kepada mereka bertemu di pulau Buton, maka 
disaat itulah mereka membentuk bangsa Buton. Mengingat mereka berasal dari asal-
usul yang berbeda-beda, maka mereka menerapkan faham kebangsaan “Kamata 
Mobharina Too Mosaanguna”, Kamata Mosaanguna Too Mobharina” artinya 
memandang yang banyak untuk yang satu dan memandang yang satu untuk yang 
banyak. 
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Kalimat tersebut mengandung makna bahwa masyarakat yang banyak dari 
asal-usul yang berbeda dapat dipersatukan dalam persaudaraan Kebangsaan Buton. 
Rumah Bangsa harus dapat menaungi seluruh rakyat dan masyarakatnya. 
Oleh Sultan Buton IV Dayanu Ihsanuddin Qaimuddin Khalifatul Khamis 
(Laelangi) menetapkan Persatuan Bangsa Buthuuni (Buton) melandasinya dengan 
firman kitabi sebagaimana Allah swt mewahyukan dalam al quran yaitu Q.S. Al 
Baqarah/2:213 dan Q.S. Ali Imran/3:103 
         ... 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya manusia itu adalah umat yang satu (tunggal)...”.2 
            ... 
Terjemahnya: 
“Dan Berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai-berai...”.3 
Setelah bersatu dalam kebangsaan, maka lahirlah sikap saling menghargai 
tidak ada yang merasa lebih tinggi atau lebih rendah dari pada yang lainnya. Tidak 
ada politik belah bambu dimana satu diangkat yang satu lainnya diinjak. 
Di dalam sistem pemerintahan Kesultanan Buton ke IV telah ditetapkan Sara 
Pataanguna (Empat Prinsip Dasar) yaitu dibungkus dalam bhinci-bhinciki kuli yang 
bermakna “mencubit diri sendiri, jika terasa sakit maka janganlah kamu mencubit dan 
menyakiti hati orang lain. 
Hal ini menjadi kenyataan bahwa nuansa falsafah ini benar-benar sejalan 
dengan ajaran Islam, jika tidak maka ketika berubahnya bentuk pemerintahan dari 
kerajaan ke bentuk kesultanan yang menganut agama Islam, maka pastinya tidak akan 
                                                     
2Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 33. 
3Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 63 
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sejalan dengan ajaran Islam. Falsafah ini bersumber dari acuan akhlakul karimah 
yang Islami.4 
B. Falsafah Sara Pataanguna Masyarakat Buton Perspektif Pendidikan Islam 
Telah dijelaskan pada bab terdahulu tentang konsep pendidikan Islam, dalam 
bab ini penulis mencoba membahas tentang pandangan atau perspektif pendidikan 
Islam terhadap falsafah Sara Pataanguna masyarakat Buton. Sara Pataanguna 
merupakan sebuah falsafah atau tatanan nilai masyarakat Buton yang menjadi dasar 
perilaku masyarakat Buton dalam bersikap dan bertutur kata. 
Sara Pataanguna dikatakan sebuah falsafah atau pandangan hidup masyarakat 
Buton karena dalam Sara Pataanguna terdapat muatan nilai-nilai atau norma-norma 
kemanusiaan, ketika dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari maka setiap orang akan 
menyadari siapa dirinya, sehingga dalam melakukan hal-hal yang melanggar hak-hak 
orang lain maka akan sama dengan melanggar hak-hak diri sendiri. 
Adapun isi dari falsafah Sara Pataanguna masyarakat Buton ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pomaa-Maasiaka 
Pomaa-Maasiaka dapat diartikan sebagai sayang menyayangi. Makna sayang 
menyayangi dalam kalimat itu tidak terputus, tetapi situasi dan kondisi pun turut 
menentukan penghayatan maknanya. Artinya sampai di mana kemampuan rasa 
seseorang menyayangi sesamanya dalam segala aspek kehidupan. Perasaan sayang itu 
muncul bukan karena ada kepentingan tetapi perasaan saling menyanyangi itu muncul 
karena pada dasarnya sifat itu ada pada diri manusia. Tergantung manusia mengasah 
kembali rasa itu, sehingga rasa itu muncul dan dipraktekkan kepada orang lain bukan 
                                                     
4L.A. Muchir, Sara Pataanguna, h. 43 
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karena kepentingan atau hal-hal yang ingin dia dapatkan dari orang lain tapi rasa itu 
muncul karena dia sendiri, sehingga dapat dikatakan sayang menyayangi itu adalah 
rasa kemanusiaan yang sifatnya mendasar dan melelkat pada diri manusia. 
Dalam pandangan Islam konsep cinta dan kasih sayang merupakan salah satu 
kesempurnaan yang ada pada diri manusia. Dengan rasa kasih sayang, seseorang 
dapat merasakan penderitaan yang dirasakan oleh orang lain. Dengan kasih sayang 
tersebut mereka berusaha untuk menghilangkan penderitaan yang dirasakan oleh 
orang lain. 
Tanpa rasa kasih sayang manusia akan turun derajatnya sehingga setara 
dengan hewan. Bahkan lebih buruk dari hewan karena hewan masih memiliki rasa 
kasih sayang seperti seekor induk ayam rela mengerami telur-telur hingga menetas. 
Ketika telah lahir, anak-anaknya pun tidak dibiarkan begitu saja. Mereka 
diajari untuk mencari makan, bertahan untuk hidup dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu, kekejaman merupakan kemunduran dari fitrah manusia dan merosotkan 
kedudukannya ke tingkat nafsu hayawaniyah (hewani) dan bahkan lebih jauh lagi ke 
tingkat benda yang tidak berkesadaran dan tidak bergerak. 
Merupakan suatu yang tidak dapat dipungkiri bahwa sifat ini dapat membuat 
orang turut serta merasakan penderitaan orang lain, turut merasa gembira bila melihat 
orang lain senang yang dapat mempersatukan individu manusia menjadi satu tubuh, 
satu hati, dan satu semangat. 
Islam sebagai agama mengakui adanya prinsip-prinsip kemanusiaan. Manusia 
bukanlah malaikat yang selalu berbuat kebaikan. Manusia juga bukan syetan yang 
selalu melakukan dan mengajak kepada hal-hal yang buruk. Akan tetapi, manusia 
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adalah makhluk yang memiliki daya tanggap dan perasaan mempunyai keinginan, 
hasrat dan harapan. 
Ungkapan dan ekspresi kasih sayang adakalanya nampak formal dan 
adakalanya tidak terlihat (abstrak) karena kasih sayang adalah cerminan hati. Kasih 
sayang bukanlah rasa kasihan tanpa disertai akal pikiran yang sehat (rasional) dan 
bukan pula rasa kasihan tanpa mengindahkan keadilan dan ketertiban. 
Bukan kasih sayang yang membabi buta, tanpa batas sehingga menyepelekan 
norma dan tanpa dasar ajaran yang jelas. Kasih sayang justru merupakan ungkapan 
perasaan yang wajib mengindahkan dan menghargai kewajiban tersebut.5 
Identitas kasih sayang yang dituntut oleh agama ialah seperti yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw. Beliau telah mengajarkan bahwa ukuran kasih sayang 
optimal yang semestinya diberikan kepada makhluk Allah adalah seperti kasih sayang 
pada diri sendiri. Sebaliknya jika kasih sayang pada diri sendiri tidak berbanding 
lurus dengan kasih sayang pada orang lain, Rasulullah saw menilai dengan sebutan 
“tidak beriman”. Dengan demikian, kualitas keimanan menunjukkan kepekaan rasa 
untuk mengasihani orang lain.6  
2. Pomae-Maeka 
Pomaa-maeka mengandung arti saling segan-menyegani dan takut-menakuti, 
sehingga muncul rasa ketaatan. Segan-menyegani bukan berarti saling menakuti satu 
sama lain, tetapi segan-menyegani mengandung arti bahwa ada persamaan derajat 
antara manusia yang satu dengan manusia yang lain. Persamaan derajat yang 
dimaksudkan adalah persamaan derajat manusia dengan manusia yang lain di mata 
                                                     
5Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis, (Yogyakarta: Bidang Akademik 
UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 87 
6Muhammad Yusuf, Metode dan Aplikasi Pemaknaan Hadis, h. 87 
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Allah swt, hanya amal perbuatannya lah yang menjadikan manusia yang satu dengan 
manusia yang lain itu berbeda. 
Salah satu ajaran pokok Islam adalah kesamaan derajat antar manusia. Allah 
menciptakan manusia menjadi berbagai bangsa dan etnis agar mereka saling 
mengenal, saling mengasihi dan saling menolong. Semua manusia adalah keturunan 
Adam yang diciptakan dari tanah. 
Islam telah menghapuskan kesombongan jahiliyah yang membanggakan 
dinasti/keturunan. Tidak patut satu bangsa merasa lebih unggul dari bangsa lainnya. 
Tidak pantas satu golongan merendahkan golongan yang lainnya. Demikian pula 
seseorang tidak pantas merandahkan seseorang yang lain karena hanya memandang 
perbedaan yang berdasarkan materi dan strata sosial yang dimiliki. 
Sesungguhnya yang berhak untuk ditakuti itu hanyalah Allah swt karena 
Dialah yang berkuasa atas semua apa yang ada di alam ini. Manusia diciptakan hanya 
untuk mematuhi perintahNya dan menjauhi segala laranganNya. Dengan demikian 
tentu ada batasan-batasan tertentu untuk merasa takut kepada sesama. 
3. Popia-Piara 
Popia-piara mengandung arti saling pelihara-memelihara dan lindung-
melindungi sehingga terjadi perbentengan diri, masyarakat dan negeri. Popia-piara 
juga mengandung arti saling menjaga harga diri antara manusia yang satu dengan 
manusia yang lainnya.  
4. Poangka-Angkataka 
Poangka-angkataka mengandung makna saling utama mengutamakan dalam 
hormat-menghormati dan menghargai sesama. Makna lainnya poangka-angkataka 
adalah saling sopan-sopanan karena dengan saling sopan-sopananan antara satu sama 
lainnya akan menumbuhkan kesadaran jiwa dan saling harga menghargai. 
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Empat Butir prinsip dasar atau dikenal dengan falsafah Sara Pataanguna di 
atas memiliki makna saling kait mengait antara satu dengan yang lain. Makna dari 
hukum yang empat tidak bisa terpisahkan sehingga untuk mendapatkan 
kesempurnaan maknanya maka kesemuanya harus diterapkan dalam kehidupan ini.  
Empat hukum di atas menggambarkan bentuk dan makna kemanusiaan yang 
mendalam. Jika dikaji lebih dalam makna dari Sara Pataanguna di atas maka akan 
ditemukan makna kemanusiaan yang tinggi, ketika bisa diwujudkan dalam kehidupan 
ini maka manusia akan menjadi manusia paripurna atau insan kamil. 
Konsep makna yang terkandung falsafah di atas sejalan dengan konsep 
pendidikan Islam yang berlandaskan pada Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw. 
Konsep pendidikan Islam termuat dalam konsep tujuannya yaitu membina atau 
mendidik manusia untuk menjadi manusia yang berwatak dan berprilaku seperti yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai: Usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Penjelasan Undang-Undang Sisdiknas di atas adalah merupakan cita-cita atau 
tujuan pendidikan Nasional yang merupakan acuan pemerintah dalam hal ini 
dibebankan kepada lembaga-lembaga pendidikan agar dalam proses kegiatan atau 
realisasi di lapangan dalam hal ini untuk merealisasikan tujuan pendidikan di atas 
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untuk melahirkan manusia-manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia Indonesia 
yang bermartabat dan berwatak mulia. 
Pendidikan sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 menyiratkan 
tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi manusia. Potensi-potensi tersebut 
terdiri dari potensi spritual, potensi akal, potensi kepribadian dan potensi 
keterampilan.  
Berikut penjabaran potensi-potensi yang termuat dalam Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional sebagai berikut: 
a. Potensi Spritual 
Berbicara tentang potensi spritual berarti berbicara tentang hakikat manusia. 
Manusia diciptakan di muka bumi mengemban dua tugas yaitu: 
1) Manusia sebagai hamba 
Sebagai hamba manusia mempunyai tugas untuk mengabdikan hidupnya 
kepada Allah swt, Tuhan yang menciptakannya. Wujud dari pengabdian tersebut 
disebut dengan ibadah. Ibadah bentuknya  bermacam-macam dari sifatnya ukhrowi 
seperti sholat, dzikir, puasa, haji dan lain-lain. Sedangkan ibadah yang bersifat 
duniawi seperti bersekolah atau menuntut ilmu, bekerja, bersosialisasi dengan sesama 
dan sebagainya. 
2) Manusia sebagai Pemimpin (khalifah) 
Manusia sebagai pemimpin mempunyai makna bahwa manusia mempunyai 
tugas untuk memimpin , minimal memimpin dirinya sendiri dalam mengontrol hawa 
nafsunya. 
Agar dapat melaksanakan tugasnya tersebut secara baik maka manusia harus 
mengoptimalkan semua potensi yang diberikan oleh sang Pencipta kepada dirinya, 
yaitu potensi spritual, intelektual, potensi emosional dan potensi fisik. Namun perlu 
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diketahui pada dasarnya dasar atau akar dari semua potensi adalah potensi spritual. 
Karena sehebat apaun potensi intelektual, emosional dan fisik tanpa dasar potensi 
spritualyang kuat akan mudah goyah oleh terpaan keadaan. Sehingga banyak orang 
yang memiliki kemampuan tersebut terjerumus dalam tindakan-tindakan yang tidak 
benar. 
Mengingat pentingnya potensi spritual, maka dalam peningkatan potensi diri 
potensi spritual tidak bisa di kesampingkan. Alangkah lebih baik jika keempat potensi 
tersebut isa berjalan secara seimbang, karena memang pada dasarnya keempat potensi 
tersebut saling terkait satu sama lain. Mulai membuka diri untuk menerima kritikan 
dan saran bisa dijadikan sebuah upaya awal untuk memulai melatih dan menata diri 
ke arah yang lebih baik. Supaya mampu menjalankan tugasnya sebagai seorang 
hamba dan sebagai khalifah yang mampu memimpin diri sendiri dan orang lain. 
a) Potensi Akal 
Manusia sebagai pelaku dan sasaran pendidikan memiliki alat yang dapat 
digunakan untuk mencapai kebaikan dan keburukan. Alat yang dapat digunakan 
untuk emncapai kebaikan adalah hati nurani, akal, ruh dan sirr. Sedangkan alat yang 
dapat digunakan untuk mencapai keburukan adalah hawa nafsu syahwat yang 
berpusat di perut dan hawa nafsu amarah yang berpusat di dada. Dala konteks ini, 
pendidikan harus berupaya mengarahkan manusia agar memiliki keterampilan untuk 
dapat mempergunakan alat yang dapat membawa kepada kebaikan, yaitu akal, dan 
menjauhkannya dari mempergunakan alat yang dapat membawa keburukan, yaitu 
hawa nafsu. 
(1) Akal 
Kata akal yang menjadi kata Indonesia, berasal dari kata Arab al’aql yang 
dalam bentuk kata benda, berlainan dengan kata al-wahy, tidak terdapat dalam 
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alquran. Selain itu di dalam alquran terkadang kata akal diidentikkan dengan kata lub 
jamaknya al-albab sehingga kata ulu al-bab diartikan orang-orang yang berakal.7 Hal 
ini dapat dijumpai dalam surat Al Imrān: 3/190-191 
                            
                           
                       
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk dalam keadaan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata) “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.8 
Pemakaian akal dalam Islam diperintahkan oleh alquran. Karena al Quran itu 
sendiri baru dapat dipahami, dihayati dan dipraktekkan oleh orang-orang yang 
berakal. Selanjutnya seluruh aturan ibadah dan lainnya dalam ajaran Islam baru 
diwajibkan apabila sasarannya (manusia) yang memiliki akal yang sudah berfungsi 
(baligh). Pemahaman terhadap berbagai fungsi akal yang terdapat dalam diri manusia 
harus dijadikan titik tolak dalam merumuskan tujuan dan mata pelajaran yang 
terdapat dalam kegiatan pendidikan. Dengan demikian pemahaman yang tepat 
terhadap fungsi dan peran akal ini sangat penting dilakukan dan dijadikan 
pertimbangan dalam merumuskan masalah-masalah pendidikan terutama masalah 
tujuan dan kurikulum pendidikan.9 
                                                     
7Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 130 
8Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 75 
9Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, h. 140. 
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(2) Hawa Nafsu 
Di dalam al Quran terdapat 37 kata al-hawa yang dapat mencakup berbagai 
aspeknya. Pertama, menyangkut pengertiannya, yaitu kebinasaan. Kedua, berkenaan 
dengan sifatnya yaitu enggan menerima kebenaran. Ketiga, berkenaan dengan 
sasarannya, yaitu menyesatkan manusia, sehingga mereka diperingatkan agar tidak 
mengikutinya. Hal ini dapat dilihat pada ayat al Quran surat al Nisā’/4:135. 
...                                  
  
Terjemahnya: 
... Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan.10 
Hawa nafsu itu bisa datang kepada setiap orang, dan setiap hawa nafsu itu 
datang pada orang tersebut akan melencenglah apa yang dilakukannya dari tujuan dan 
arah yang benar menjadi perbuatan yang merugikannya. 
Jika keadaan manusia sudah diperbudak oleh hawa nafsunya maka akan 
hancurlah tatanan kehidupan, baik di bidang ekonomi, politik, sosial, kebudayaan, 
ilmu pengetahuan, kesenian, dan sebagainya. Saat ini ada krisis multi dimensi yang 
dialami bangsa Indonesia saat ini, penyebab utamanya adalah karena manusia telah 
mengikuti hawa nafsunya daripada mengikuti petunjuk Allah swt.11 
b) Potensi Kepribadian 
(1) Pengertian Kepribadian 
Pada dasarnya kepribadian merupakan sesuatu yang sering dibicarakan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia. Terkadang tanpa disadari, beberapa di antara kita 
                                                     
10Kementerian Agama,  Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 100. 
11Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, h. 140-147 
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sering mengartikan kepribadian tersebut sebagai sesuatu yang ada pada diri 
seseorang, yang dengannya seseorang tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap 
orang lain, atau dengannya seseorang meninggalkan kesan tertentu bagi orang lain. 
Selain itu, kepribadian juga sering dihubungkan dengan dengan ciri-ciri tertentu yang 
dimiliki atau yang menonjol pada setiap diri individu. 
Kata kepribadian dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah personality, 
yang berasal dari kata Yunani kuno yaitu prosopon atau persona, yang artinya topeng 
yang biasa dipakai oleh artis dalam teater. Para artis bertingkah laku seperti yang 
sesuai dengan ekspresi topeng yang dipakainya, seolah-olah topeng itu mewakili ciri 
kepribadian tertentu.12 Penjelasan mengenai kata persona tersebut merupakan konsep 
awal dalam mengartikan tentang kepribadian, dimana pada perkembangannya 
kepribadian dipahami sebagai gambaran sosial yang diberikan kepada seorang 
individu, dengan harapan agar individu tersebut bertingkah laku sebagaimana 
gambaran sosial yang diberikan kepadanya. 
Secara istilah definisi kepribadian sangat beragam. Sehingga para tokoh 
psikologi mencoba merumuskan pemahaman tentang kepribadian tersebut 
berdasarkan pendekatan psikologis. 
(2) Potensi dan Aspek Pembentukan Kepribadian 
Kepribadian merupakan dimensi yang terdapat dalam diri manusia yang 
berpotensi untuk dibentuk. Dalam pembentukannya tentunya dipengaruhi banyak hal. 
Mengenai faktor pembentukan kepribadian tersebut, Syarkawi mengelompokkannya 
kepada faktor internal dan eksternal.13 
                                                     
12Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, Edisi 
Revisi Cet. V 2005), h.8 
13Syarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak : Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 19 
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor genetis 
maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan pengaruh 
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki oleh salah satu orang tuanya atau bisa 
jadi gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor 
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman tetangga, sampai dengan 
pengaruh dari berbagai media audio visual seperti TV dan VCD, atau media cetak 
seperti koran, majalah dan lain sebagainya. 
Pada dasarnya pembentukan kepribadian tersebut meliputi aspek psikis dan 
fisik. Mengenai aspek fisik tersebut, pembentukannya dapat dilihat dari bentuk fisik 
yang berkembang dari hari ke hari, dan hal itu dapat dilihat secara jelas. Namun 
sebaliknya yang terjadi pada aspek psikis yang secara notabene tidak dapat dilihat 
dengan kasat mata. Walaupun demikian pembentukan kepribadian secara fisik dapat 
dilakukan melalui proses oleh raga, mengkonsumsi makanan sehat dan lainnya. 
Sedangkan pembentukan kepribadian yang bersifat psikis dapat dilakukan dengan 
proses belajar, seperti pembentukan kognisi dapat dibentuk dengan cara berhitung, 
dan menghapal, pembentukan sikap dapat diberikan melalui nasehat-nasehat, 
ceramah-ceramah agama dan suri tauladan. 
Mengenai pendekatan yang digunakan dalam pembentukan kepribadian, 
Abdul Mujib menawarkan dua pendekatan, yaitu pendekatan konten dan pendekatan 
rentang kehidupan.14 
                                                     
14Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 388 
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(3) Konsep Kepribadian dalam Analisa Psikologi Islam 
Dalam pembahasan ini, sebenarnya ingin melihat bagaimana kepribadian 
dalam analisa psikologi Islam, yang tentunya tidak terlepas dari Psikologi 
Kepribadian Islam. 
Psikologi Kepibadian Islam adalah studi Islam yang berhubungan dengan 
tingkah laku manusia berdasarkan pendekatan psikologis dalam relasinya dengan 
alam, sesamanya, dan kepada sang Khaliknya agar dapat meningkatkan kualitas 
hidup di dunia dan akhirat.15 
Mengenai kepribadian pada dasarnya dalam pandangan psikologi kepribadian 
dipelajari sebagai sebuah bentuk dan gejolak jiwa yang stabil, yang merupakan alat 
pengontrol bagi pengalaman-pengalaman individu dan membentuk berbagai tingkah 
laku sebagai respon terhadap lingkungannya. 
Uraian tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 tahunn 2003 di 
atas sangat jelas cita-cita atau harapan-harapan yang ingin dicapai oleh pendidikan 
yaitu membangun manusia yang seutuhnya. Manusia yang berwatak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab 
Inilah gambaran yang dicita-citakan oleh tujuan pendidikan bangsa ini yaitu 
membangun dan membentuk karakter manusianya, karena manusia merupakan objek 
dari pendidikan yang harus dibentuk dan ditempa agar menjadi manusia yang 
seutuhnya, dengan kata lain memanusiakan manusia. 
Berkenaan dengan itu falsafah Sara Pataanguna berpandangan bahwa benar 
adanya untuk membangunn sebuah peradaban maka yang harus dibangun terlebih 
                                                     
15Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, h. 33-34 
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dahulu adalah manusianya yang akan membangnun peradaban itu. Pandangan Sara 
Pataanguna tentang memanusiakan manusia sangat jelas sebagaimana dalam butir-
butir dari falsafah tersebut. 
Pomaa-Maasiaka, merupakan sikap saling sayang menyayangi, kasih 
mengasihi, dimana yang muda disayangi dan dikasihi, serta yang tua dihormati dan 
disegani. Inilah menjadi dasar tatanan kehidupan masyarakat. Apabila sikap pomaa-
maasiaka ini dilaksanakan dalam setiap gerak langkah manusia niscaya kenyamanan 
serta kedamaian dalam berkehidupan berbangsa akan terasa indah. 
Dalam dunia pendidikan tentunya sikap pomaa-maasika ini harus dimiliki 
oleh setiap elemen yang akan menjalankan sistem ini harus dapat menanamkan sikap 
saling sayang menyayangi. Guru yang mendidik dan membimbing peserta didik 
didasari atas rasa sayang dan rasa kasih maka akan membentuk karakter anak 
didiknya yang penyayang terhadap sesama. 
Dalam penyusunan kurikulum pendidikan tentunya harus diperhatikan aspek 
rasa sayang menyayangi, sehingga ini akan menjadi panduan bagi pendidik dan 
peserta didik dalam berinteraksi dan berproses untuk mencapai tujuan yang dicita-
citakan dalam pendidikan. 
Selanjutnya butir kedua dalam falsafah Sara Pataanguna yaitu pomae-maeka, 
mengandung arti sikap segan menyegani dan takut terhadap sesama yang berarti 
bahwa kita tidak akan pernah berbuat menghina dan merendahkan martabat, 
memfitnah apalagi harus merencanakan pembunuhan dan meniadakan peran sesama 
atau orang lain dalam kehidupan ini. Dari sikap ini maka lahirlah sikap mengayomi, 
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pemimpin dalam hal ini atasan kepada bawahannya. Kemudian muncul sikap 
mentaati, bawahan akan mentaati semua perintah atasannya.16 
Apabila sikap Pomae-maeka ini tertanam dalam diri manusia, tentunya tidak 
akan ada sikap manusia menghina manusia yang lain, manusia membunuh manusia 
yang lain. 
Di dalam dunia pendidikan sikap pomae-maeka ini diterapkan disetiap jenjang 
pendidikan maka tentu akan berdampak positif pada proses pendidikan yang akan 
dilewati. Baik pendidik dan peserta didik harus bisa memaksimalkan sikap pomae-
maeka ini disetiap sikap dan prilakunya dalam memberikan atau menerima pelajaran. 
Butir ketiga dalam Falsafah Sara Pataanguna yaitu popia-piara, makna dari 
popia-piara yaitu sikap saling memelihara dan menjaga, dimana penderitaan saudara 
atau orang lain adalah menjadi derita bersama. Oleh karena itu, sejalan dengan bahasa 
di dalam pelaksanaan amar ma’ruf nahi mungkar yakni untuk saling menunjukkan 
jalan kebajikan dan kemaslahatan serta untuk saling mencegah di dalam perbuatan 
kerusakan yang akan menjadi dertia untuk orang banyak. Sehingga popia-piara adalah 
dengan tidak membiarkan saudaranya untuk mencelakakan dirinya sendiri apalagi 
harus mencelakakan orang lain. 
Dalam dunia pendidikan tentunya sikap ini sangat penting untuk diterapkan 
disegala aspek pendidikan karena dengan menanamkan sikap popia-piara dalam 
proses pendidikan, maka akan berdampak pada kematangan bersikap dan bertindak. 
Dengan keadaan saat ini tentu sikap ini akan menjadi panduan insan akademis dalam 
bertindak.  
                                                     
16Mudjur Muif Ahmad Mujriddin, Undang-Undang Martabat Tujuh: Sumber Filosofis 
Pancasila Sebagai Landasan Sistem Demokrasi Ketuhanan di Dalam Pembenahan Sistem 
Pemerintahan Dunia, (Lembaga Pengkajian Budaya Buton, 2010), h. 8 
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Butir keempat falsafah Sara Pataanguna yaitu Poangka-angkataka, sikap 
saling menghormati. Poangka-angkataka merupakan sikap saling hormat 
menghormati dan saling meninggikan derajat sesama, karena tidak boleh ada yang 
merasa tinggi atau merasa rendah satu terhadap yang lainnya. Dengan kata lain 
berdiri sama tinggi, duduk sama rendah, untuk menunjukkan persamaan kedudukan 
di mata hukum dan aspek kehidupan.17 
Dunia pendidikan saat ini begitu banyak kejadian-kejadian murid melaporkan 
gurunya ke pihak yang berwajib, guru tersangkut kasus asusila dan sebagainya, 
tentunya ini adalah pemandangan yang tidak pantas untuk terjadi apabila semua pihak 
memiliki sikap popia-piara dalam diri masing-masing.  
Secara keseluruhan dari butir falsafah Sara Pataanguna di atas mengandung 
makna kemanusiaan yang sangat mendalam. Setiap prilaku dan tindakan yang 
dilakukan kepada orang lain maka pasti akan kembali kepada diri sendiri. Dengan 
memahami falsafah Sara Pataanguna ini akan membuat kita menyadari bahwa setiap 
orang memiliki hak-hak dasar yang tidak boleh dilanggar karena ketika melanggar 
hak orang lain maka itu juga yang akan terjadi pada diri sendiri. Falsafah ini 
mengajarkan kepada kita bahwa sebelum menyakiti orang lain maka terlebih dahulu 
sakiti diri sendiri. Jika menyakiti diri sendiri terasa sakit maka janganlah menyakiti 
orang lain karena pasti mereka akan merasakan hal yang sama. 
C. Konsep Pendidikan Islam dalam Falsafah Sara Pataanguna 
Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, 
mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun 
                                                     
17Mudjur Muif Ahmad Mujriddin, Undang-Undang Martabat Tujuh: Sumber Filosofis 
Pancasila Sebagai Landasan Sistem Demokrasi Ketuhanan di Dalam Pembenahan Sistem 
Pemerintahan Dunia, h. 8 
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yang berbentuk rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap 
pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam semesta.18 
Pendidikan Islam mengajarkan setiap manusia umumnya dan umat Islam 
khususnya untuk mencapai dan mewujudkan sebuah tujuan yang sesungguhnya yaitu 
untuk selalu taat dan mengabdi kepada Allah swt. Tujuan ini merupakan dasar yang 
paling utama sebagai bentuk pengabdian seorang hamba kepada Tuhannya. 
Tak semua manusia yang tunduk dan patuh kepada Allah swt. Ketidakpatuhan 
tersebut salah satunya didasari tidak adanya pendidikan dasar Islam yang seharusnya 
sudah diajarkan saat manusia terlahir ke dunia. Allah telah memberikan sebuah 
potensi fitrah pada manusia setiap ia lahir ke permukaan bumi ini, namun perlu 
adanya pendidikan dasar yang telah dibebankan kepada setiap orang tua sebagai 
pendidik awal bagi anaknya. Orang tua mempunyai peran penting untuk 
membimbing, membina dan mendidik anaknya untuk menjadi anak yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt. 
Dasar pendidikan Islam tertumpu dalam al-Quran dan sunnah Nabi saw. Di 
atas dua pilar inilah dibangun konsep dasar pendidikan Islam. Titik tolaknya dimulai 
dari konsep manusia menurut Islam. Menurut Haidar Putra Daulay dasar pendidikan 
Islam adalah suatu konsep yang menggambarkan ciri suatu bentuk baik dalam hal 
yang nampak ataupun tidak terlihat. Manusia sebagai makhluk yang sempurna 
berperan sebagai subjek dan objek dalam kehidupan ini harus bijak dan mampu 
memahami konsep dasar pendidikan Islam. Untuk dapat memahaminya, maka 
diperlukan sebuah metode yang efektif dan efesien serta adanya sarana dan fasilitas 
yang sesuai.19 
                                                     
18
 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2009), h. 6 
19
 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, h. 7 
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Adapun tujuan pendidikan Islam terkait erat dengan tujuan penciptaan 
manusia sebagai khalifah Allah dan sebagai hamba Allah.20 Selain itu, tujuan 
pendidikan Islam juga berorientasi kepada perwujudan suatu sikap yang selalu 
menghadirkan Allah sebagai Tuhan yang selalu mengawasi setiap makhluknya. Oleh 
karena itu, jika ini terwujud maka akan terlahir bibit-bibit manusia yang bertaqwa, 
beriman dan selalu berada di jalan yang benar dengan kehidupan bahagia di dunia dan 
bahagia di akhirat. 
Manusia terlahir dua potensi yaitu potensi jasmani dan potensi rohani. Potensi 
jasmani berupa fisik, sedangkan potensi rohani berupa pemikiran dan perasaan.21 
Kedua potensi ini sangat perlu pendidikan sebagai upaya mewujudkan yang fitrah 
sebagai dasar utama penciptaan manusia. Ada dua hal pola pendidikan yang harus 
ditanamkan kepada setiap manusia, yaitu pendidikan dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan pendidikan dalam bidang akhlak dan moral. 
Aspek-aspek yang perlu ditanamkan kepada manusia dalam dalam konsep 
pendidikan Islam adalah aspek pendidikan Ketuhanan, aspek pendidikan akhlak dan 
aspek pendidikan ibadah. 
Kaitan konsep pendidikan Islam yang terkandung dalam falsafah Sara 
Pataanguna masyarakat Buton yang terdiri dari empat prinsip dasar kehidupan 
masyarakat Buton itu berfokus pada aspek pendidikan akhlak sesama manusia. Pada 
isi falsafah Sara Pataanguna sebagaimana dijelaskan pada awal bab ini mengandung 
konsep nilai kemanusiaan yang sangat tinggi karena di dalamnya mengandung 
pendidikan akhlak manusia secara indivdu dan manusia secara sosial. Nilai akhlak 
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 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, h. 7 
21
 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, h. 8 
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yang terkandung di dalamnya adalah akhlak kepada sesama manusia dengan dasar 
persamaan yang paling asasi, manusia adalah ciptaan Allah yang sama derajatnya di 
mata Allah, hanya amal perbuatan yang membedakannya di hadapan Allah swt. 
Adapun konsep akhlak terpuji kepada sesama manusia yang ada kaitannya 
dengan konsep akhlak pada Sara Pataanguna adalah sebagai berikut: 
1. Husnudzan 
Secara bahasa husnudzan berasal dari kata “husnun” yang berasal dari lafadz 
“adzonu” yang artinya prasangka, sehingga huznudzan berarti prasangka, perkiraan, 
atau dugaan baik. Menurut istilah husnudzan adalah cara pandang seseorang yang 
membuatnya melihat sesuatu secara positif. 
Seseorang yang memiliki sikap husnudzan memandang semua orang itu baik 
dan akan mempertimbangkan sesuatu dengan pikiran jernih.pikiran dalam hatinya 
bersih dari prasangka yang belum tentu kebenarannya, sehingga tidak menimbulkan 
kekacauan dalam pergaulan. Sikap ini ditunjukkan dengan rasa senang, berpikir 
positif dan sikap hormat kepada orang lain tanpa ada rasa curiga, dengki, dan 
perasaan tidak senang tanpa alasan yang jelas. 
Pentingnya husnudzan terhadap sesama manusia, maka dalam hidupnya akan 
memiliki banyak teman, disukai kawan, dan disegani lawan. Husnudzan terhadap 
sesama manusia juga merupakan kunci sukses dalam pergaulan, baik pergaulan di 
sekolah, keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu tidak ada 
pergaulan yang harmonis tanpa adanya prasangka baik antara satu individu dengan 
individu lainnya. Dengan begitu hubungan persahabatan dan persaudaraan menjadi 
lebih baik, terhindar dari penyesalan dalam hubungan dengan  sesama, selalu senang 
dan bahagia atas kebahagiaan orang lain.22 
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 Baljon, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h.16. 
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a. Bentuk dan Contoh Nilai Husnudzan 
Orang yang mengaku beragama Islam wajib melaksanakan ajaran Islam dalam 
perilaku kehidupannya sehari-hari. Adapun perilaku yang mencerminkan sikap 
husnudzan adalah sebagai berikut: 
1) Meyakini dengan sepenuh hati bahwa semua larangan demi kebaikan manusia 
sendiri. 
2) Menjauhi prasangka buruk kepada siapapun apabila tidak ada bukti. 
3) Mengembangkan sikap baik dalam kehidupan bermasyarakat. 
4) Memberi kepercayaan kepada sesama manusia tentang suatu urusan dengan 
kepercayaan bahwa ia dapat melaksanakan tugasnya. 
b. Nilai-Nilai Positif dari Husnudzan 
Setiap akhlak terpuji pasti mempunyai nilai-nilai positif (terutama Bagi 
pelakunya sendiri) dan terkadang bagi orang lain.  
Adapun dampak positif perilaku husnudzan antara lain: 
1) Semakin dekat hubungan batin atara pelaku dan pihak lain yang diduga 
berbuat kebaikan. 
2) Memperoleh kepercayaan dari orang yang menduga dirinya telah berbuat 
baik, dan 
3) Memperkuat hubungan persaudaraan. 
c. Membiasakan Berperilaku Khusnudzan 
Kenyamanan dalam menjalankan kehidupan ada pada hablumminallah, 
hamblumminannas. Oleh karenanya kita harus bisa membiasakan sikap husnudzan 
dalam kehidupan antara lain 




2) Berusaha sering ketemu dengan sesama teman atau anggota masyarakat, dan 
3) Dengan sering bertemu dapat mengantisipasi munculnya gosip yang sering 
merusak hubungan persaudaraan.  
2. Tawadhu’ 
Tawadhu’ secara bahasa adalah ketundukan dan rendah hati. Secara 
terminologi Tawadhu’ adalah ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari 
siapapun datangnya baik ketika suka atau dalam keadaan marah. Orang yang 
tawadhu’ adalah orang yang merendahkan diri dalam pergaulan dan tidak 
menampakkan kemampuan yang dimiliki.23 
Sesungguhnya orang yang tawadhu’ dan lemah lembut, keduanya itulah yang 
mendapatkan ketenangan serta kasih sayangnya di atas bumi, kepada saudara-saudara 
mereka sesama mukmin mereka berlaku lemah lembut dan penuh kasih sayang.24 
Tawadhu’ dapat dikatakan jalan yang mengantarkan manusia bersatu dan 
damai dalam pergaulan, dan sebagai sikap untuk membina persaudaraan. 
a. Bentuk dan Contoh Tawadhu’ 
Sikap tawadhu’ yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari perilakunya sehari-
hari. Adapun bentuk-bentuk perilaku tawadhu’ sebagai berikut: 
1) Menghormati orang yang lebih tua atau lebih pandai daripada dirinya. 
2) Sayang kepada yang lebih muda atau lebih rendah kedudukannya. 
3) Menghargai pendapat dan pembicaraan orang lain. 
4) Bersedia mengalah demi kepentingan umum. 
5) Santun dalam berbicara kepada siapapun, dan 
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 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 177 
24
 Masan al Fat, Akidah Akhlak, (Semarang: Adi Cita, 1994), h. 126 
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6) Tidak suka disanjung orang lain atas kebaikan atau keberhasilan yang dicapai. 
b. Nilai-Nilai Positif Tawadhu’ 
Dampak positif tawadhu’ berarti akibat baik sikap tawadhu’. Adapun dampak 
positif sikap tawadhu’, antara lain: 
1) Menimbulkan sikap simpatik pihak lain sehingga suka bergaul dengannya. 
2) Akan dihormati secara tulus oleh pihak lain sesuai naluri setiap manusia ingin 
dihormati dan menghormati. 
3) Memperkuat hubungan persaudaraan antara dirinya dan orang lain, dan 
4) Mengangkat derajat dirinya sendiri dalam pandangan Allah maupun sesama 
manusia. 
c. Membiasakan Berprilaku Tawadhu’ 
Untuk dapat memiliki sikap tawadhu’ dalam pergaulan, perlu memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1) Biasakan bersikap sabar 
2) Usahakan untuk tidak bersikap sombong 
3) Jangan menjadi pendendam 
4) Jangan bersikap tamak dan rakus terutama harta benda 
5) Melatih diri untuk menghargai kemampuan orang lain, tidak meremehkannya. 
6) Menyadari sepenuhnya bahwa setiap manusia mempunyai kekurangan dan 
kelebihanyang berbeda.25 
3. Tasamuh 
Tasamuh berarti sikap tenggang rasa saling menghormati, saling menghargai 
sesama manusia untuk melaksanakan hak-haknya. Kita wajib menghormati karena 
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manusia dapat merasakan bahagia apabila hidup bersama manusia lainnya. Pada 
hakikatnya, sikap seperti ini telah dimiliki oleh manusia sejak masih usia anak-anak, 
namun perlu dibimbing dan diarahkan.26 
Tasamuh dapat menjadi pengikat persatuan dan kerukunan, mewujudkan 
suasana yang harmonis, dapat menjalin dan memperkuat tali silaturahmi kepada 
sesama, mempererat tali persaudaraan dengan semua kalangan, menjalin kasih sayang 
antar umat beragama, dan memperoleh banyak kemudahan. 
a. Bentuk dan Contoh Tasamuh 
Bentuk-bentuk tasamuh dalam kehidupan sehari-hari: 
1) Selalu memberi kemudahan dan tidak mempersulit orang lain dalam hal 
apapun. 
2) Selalu memiliki niat atau dorongan untuk membantu orang lain. 
3) Menghargai pendapat, pikiran bahkan keyakinan orang lain. 
4) Tidak suka memaksakan kehendak. 
5) Tidak mengganggu ketenangan tetangga 
6) Tidak melarang tetangga apabila ingin menanam pohon di atas kebunnya, dan 
7) Menyukai sesuatu untuk tetangganya sebagaimana ia suka untuk dirinya 
sendiri.27 
b. Nilai-Nilai Psoitif Tasamuh 
Sebagai sifat terpuji, dampak positif tasamuh cukup banyak macamnya: 
1) Memuaskan batin orang lain karena dapat mengambil hak sebagaimana 
mestinya. 
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 Ibrahim, Membangun Akidah dan Akhlak, h. 186 
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 Ahmad Umar Hasyim, Menjadi Muslim Kaffah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), h. 568 
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2) Kepuasan batin yang tercermin dalam raut wajahnya menjadikan semakin 
eratnya hubungan persaudaraan orang lain dengan dirinya. 
3) Eratnya hubungan baik dengan orang laindapat memperlancar terwujudnya 
kerjasama yang baik dalam bermasyarakat. 







RELEVANSI KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 
DENGAN SARA PATAANGUNA MASYARAKAT BUTON 
A. Relevansi Konsep Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna 
Mengkonsepsikan pendidikan Islam dengan falsafah sara pataanguna yang 
melekat pada tradisi kebudayaan masyarakat Buton, sama halnya memperjumpakan 
dua kepentingan baru yang berdiri sendiri sesuai dengan otoritasnya masing-masing. 
Pada aspek mana haluan kepentigan itu menampakkan sisinya, dan pada otoritas yang 
seperti apa kedua kepentigan itu memijakkan dirinya, sehingga hadir sebagai varian 
baru dalam tradisi pendidikan Islam. 
Islam yang lahir sekitar 14 abad lalu merupakan bagian dari kebudayaan yang 
dibawa oleh Rasulullah saw., memiliki tujuan dan visi utama, menyebarkan 
kebahagian, rahmat/kasih sayang bagi semesta alam. Untuk itu dikatakan bahwa 
“ ِنااكامْلا او ِناامَّزِلل ٌّىِح الَاص ُم الَْسِلإا” (Islam adalah agama yang sesuai dengan waktu dan 
tempat).1 Berdasarkan visi tersebut, maka ajaran Islam dapat digunakan dalam 
berbagai macam disipilin ilmu pengatahuan termasuk pendidikan Islam itu sendiri. 
Visi tersebut tertuang dalam firman Allah swt. QS al-Anbiyā‟/21 107: 
            
Terjemahnya: 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.2 
                                                     
1M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner, Edisi Revisi (Cet.  II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 21. 




Islam sebagai ajaran mengandung sistem nilai suatu proses pendidikan yang 
berlangsung dan berkembangkan secara konsisten untuk mencapai tujuan. Para 
pemikir pedagogis muslim kemudian memformulasikan sistem nilai itu sebagai dasar 
bangunan (struktur) pendidikan Islam yang memiliki daya fleksibilitas normatif 
menurut kebutuhan dan kemajuan masyarakat dari waktu ke waktu. Fondasi  struktur 
pendidikan Islam juga melahirkan asas, strategi dasar, dan sistem pendidikan yang 
mendukung, menjiwai memberi corak dan bentuk proses pendidikan Islam yang 
berlangsung dalam berbagai model kelembagaan yang berorientasi pada pelaksanaan 
misi Islam dalam tiga dimensi pengembangan kehidupan manusia, yaitu dimensi 
duniawi, ukhrawi dan hubungan antara kedua dimensi tersebut yang mendorong 
manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang utuh dan 
paripurna dalam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sekaligus menjadi pendukung 
serta pelaksana nilai-nlai agama Islam.3 Hal ini lah yang mendorong, mengapa 
pendidikan Islam memiliki daya fleksibilitas yang mampu bersinergis dengan budaya 
lokal, termasuk sitem nilai yang melakat dalam tradisi masyarakat buton yaitu Sara 
Pataanguna. 
Sejumlah argumen untuk mengemukakan daya fleksibilitas pendidikan Islam 
dengan Sara Pataanguna dapat dianilisis dengan menggunakan beberapa pendekatan, 
terutama pendekatan filosofis dan sosiologis. Pendekatan filosofis digunakan untuk 
melihat serangkaian makna filosofis pendidikan Islam yang termuat dalam falsafah 
Sara Patanguna, dan pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat kondisi sosio-
culture masyarakat Buton dalam pola integrasinya dengan pendidikan Islam. 
 
                                                     
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisipliner,  h. 21-22. 
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1. Relasi filosofis pendidikan Islam terhadap falsafah Sara Pataanguna 
Pendidikan Islam sebagaimana diketahui adalah pendidikan yang dalam 
pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran Islam.4 Karena ajaran Islam berdasarkan al-
Quran, al-Sunnah, dan pendapat para ulama, serta warisan sejarah, maka pendidikan 
Islam pun mendasarkan diri pada Alquran, al-Sunnah, pendapat para ulama dan 
warisan sejarah. 
Dengan demikian, perbedaan pendidikan Islam dengan pendidikan lainnya 
ditentukan oleh adanya dasar ajaran Islam tersebut. Jika pendidikan lainnya 
didasarkan pada pemikiran rasional dan empris semata, maka pendidikan Islam selain 
menggunakan pertimbangan rasional dan data empiris juga berdasarkan pada Alquran 
dan al-Sunnah. 
Pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan dan pembetulan 
individu dengan berdasarkan kepada ajaran-ajaran Islam. Indivdu dibentuk agar dapat 
mencapai derajat yang setinggi-tingginya dan ia mampu menunaikan tugasnya 
sebagai khalifah, dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagiaan di dunia dan 
kebahagiaan di akhirat. 
Menurut konsep Islam, manusia adalah makhluk yang memiliki unsur jasmani 
dan rohani, fisik dan jiwa yang memungkinkan ia dapat diberikan pendidikan. 
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Abuddin Nata, pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
                                                     
4Agama Islam adalah suatu suprasistem yang mengandung (a) sistem akidah atau keimanan 
dan keyakinan; (b) Sistem syariat yaitu sistem nilai dan norma yang mengandung ketentuan-ketentuan, 
perundang-undangan, peraturan, bimbingan, ajaran, dan informasi; (c) akhlak atau ola perilaku yang 
didasarkan pada suatu sistem nilai dan norma agama Islam serta proses pembentukan ide atau konsep 
berpikir yang dapat melahirkan bentuk-bentuk pola keyakinan, interaksi dan bentuk-bentuk institusi 
sosial tertentu maupun karya budaya yang bersifat material dan konseptual. Lihat Jusuf Amir Faisal, 
Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 177 
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rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.5 Definisi ini 
menggambarkan secara umum yang dituju oleh kegiatan pendidikan adalah 
terbentuknya kepribadian yang utama. 
Ada tiga istilah umum dalam konsep pendidikan Islam yang digunakan, yaitu 
al-tarbiyah, al-ta‟lim dan al-ta‟dib. Ketiga istilah tersebut dirujuk pada beberapa 
pandangan tokoh pendidikan Islam yang menguraikan konsep makna secara filosofis 
tentang pendidkan Islam itu sendiri. Dan hal ini lah yang dijadikan sandaran untuk 
menemukan relasi konsep pendidikan Islam dengan falsafah sara pataangunapada 
masyarkat Buton. 
Secara garis besar al-tarbiyah, al-ta‟lim dan al-ta‟dib menggambarkan 
struktur dasar pendikan Islam yang memiliki ciri dan karakter khusus tentang pola 
pendidikan yang Islami dalam hubungannya antara manusia dengan tuhan, dan 
manusia dengan manusia atau bahkan dengan lingkungannya sendiri. Pola struktur 
tersebut terungkap melalui sifat keilahian yang ditetaskan tuhan kepada hambanya 
sebagai khalifah dimuka bumi, mengatur, mengelola dan menata kehidupan dengan 
sebaik-baiknya didasari dengan ilmu pengetahuan, kasih sayang dan akhlak al-
karīmah yang ada pada dirinya. Dalam al-Qur‟an (QS al-Baqarah/2: 31) Allah 
berfirman: 
                          
     
Terjemahnya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!"6 
                                                     
5Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 49 
6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid (Jakarta: Lautan Lestari, 2010), h. 6. 
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Mencermati ayat di atas, dapat dikatakan bahwa proses pendidikan dalam 
bentuk transformasi keilmuan telah diajarkan oleh Allah sejak awal penciptaan 
manusia dengan berbagai macam pola, strategi dan pendekatan yang dilakukan untuk 
membimbing manusia memahami arah dan tujuan diciptakannya. Dalam beberapa 
tafsir dinyatakan bahwa ayat di atas menunjukkan maqam atau derajat manusia yang 
dinisbatkan kepad Nabi Adam as. (selaku bapak umat manusia) memiliki ilmu 
pengetahuan dan kearifan saat meyebut nama-nama yang diperintahkan tuhan untuk 
dihardirkan kepada para Malaikat, sakaligus menunjukkan bahwa manusai layak 
menjadi khalifah di bumi.7 
Pada pembahasan di bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa tarbiyah dalam 
pengertian aslinya dan dalam pemahaman serta penerapannya oleh orang Islam pada 
masa-masa yang lebih dini, tidak dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan 
maupun proses pendidikan penonjolan kualitatif. Di dalam konsep tarbiyah 
mengandung unsur kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan („ilm), 
sementara dalam ta‟lim, unsur pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada kasih sayang. 
Sedangkan dalam ta‟dib mencakup unsur-unsur pengetahuan („ilm), pengajaran 
(ta‟lim) dan pendidikan atau pengasuhan yang baik (tarbiyah).8 Terlepas dari 
perdebatan ketiga term tersebut, bila dimasukkan ke dalam falsafah sara pataanguna, 
maka dapat membentuk struktur nilai pendidikan Islam yang mencakup akidah, 
ibadah dan akhlak. 
 
                                                     
7Tafsir Ibnu Katsir Surat al-Baqarah ayat: 31-33, 
https://alquranmulia.wordpress.com/2015/02/09/tafsir-ibnu-katsir-surat-al-baqarah-ayat-31-33/(Akses 
20 Januari 2018). 




a. Nilai Akidah 
Realitas keberagaman suatu masyarakat dilihat dari pola keberimanan yang 
bersumber dari ajaran agama yang diyakininya. Dan hal itu pula lah yang membentuk 
suatu nila pendidikan yang diaplikasikan dalam lingkungannya sosialnya. 
Abdurrahman al-Nahlawi mengungkapkan bahwa “keimanan merupakan landasan 
akidah yang dijadikan sebagai guru atau ulama untuk membangun pendidikan agama 
Islam”.9 Di dalam al-Qur‟an ada ayat yang menyatakan tentang beriman, di antara 
ayat tersebut adalah QS. al-Nisā‟/4: 136: 
                           
                                 
       
Terjemahya: 
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada rasul-Nya serta Kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya. barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.10 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin mesti beriman 
kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Keyakinan kepada hal-hal yang 
ditetapkan oleh Allah tersebut disebut sebagai akidah. Dalam Islam keyakinan 
terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah swt.dikenal dengan rukun iman yang 
terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, hari akhir dan qadha dan 
qadhar dari Allah. 
                                                     
9Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 
Gema Insani Press, tth), h.84. 
10Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 100. 
99 
 
Akidah secara bahasa berasal dari kata  دقع yang berarti ikatan. Secara istilah, 
akidah adalah keyakinan hati atas sesuatu. Menurut T. M. Hasbi al-Ṣiddīqy, akidah 
adalah urusan yang harus dibenarkan dalam hati dan diterimanya dengan cara puas, 
serta tertanam kuat ke dalam lubuk jiwa dan tidak dapat digoncangkan oleh badai 
subhat.11 Hassan al-Banna, mendefinisikan akidah adalah sebagai sesuatu yang 
mengharuskan hati yang membenarkan, yang membuat jiwa tenang, tentram 
kepadanya dan yang menjadi kepercayaan bersih dari kebimbangan.12 
Menurut Ibrahim Muhammad bin Abdullah al-Burnikan, kata akidah telah 
melalui perkembangan makna, melalui beberapa tahap, yaitu: Tahap pertama, akidah 
diartikan sebagai: tekad yang bulat (al-„azm al-muakkad), mengumpulkan (al-jam‟u), 
niat (al-niyah), menguatkan perjanjian, sesuatu yang diyakini dan dianut olehmanusia 
baik itu, benar atau batil. Tahap kedua, perbuatan hati (sang hamba). Kemudian 
akidah didefinisikan sebagai keimanan yang tidak mengandung kontra. Maksudnya 
membenarkan bahwa tidak ada sesuatu selain iman dalam hati sang hamba, tidak 
diasumsi selain, bahwa ia beriman kepada-Nya. Tahap ketiga, di sini akidah telah 
memasuki masa kematangan di mana ia telah terstruktur sehingga disiplin ilmu 
dengan ruang lingkup permasalahan tersendiri.13 
Berdasarkan pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa akidah Islam (al-
„aqīdah al-Islamīyah) merupakan keyakinan atas sesuatu yang terdapat dalam apa 
yang disebut dengan rukun iman, yaitu keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-
                                                     
11T. M. Hasbi al-Ṣiddīqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1973), h. 42. 
12Hassan al-Banna, Aqidah Islam, terj. Hassan Baidlowi (Bandung: al-Ma‟arif, 1983), h. 9. 
13Ibrahim Muhammad bin Abdullah al-Burnikan, Al-madkhalu li Dirāsāt „Aqidah al-
Islāmīyah „alā Mażāhib Ahli al-Sunnah wa al-Jamā‟ah, terj. Muhammad Anis, Matta Pengantar Studi 
Aqidah Islam (Jakarta: Robbani Pers, 1998), h. 4-5. 
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kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan taqdir baik dan buruk. Dalam hadis 
Rasulullah saw.dijelaskan tentang Rukun Iman yang terdiri atas 6 (enam) perkara 
yaitu: Iman kepada Allah, Iman kepada malaikat Allah Iman kepada Kitab Allāh (al-
Qur'an, Injil, Taurat, Zabur dan suhuf) Iman kepada nabi dan rasul Allah Iman kepada 
hari kiamat Iman kepada qada dan qadar.14 
Akidah merupakan ajaran pokok dan di atasnya berdiri syariah Islam. Sebagai 
ajaran pokok, akidah diyakini oleh setiap muslim, yang mengandung unsur-unsur 
keimanan, yaitu mempercayai:15 wujud (ada) Allah dan wahdaniyat (keesaan-Nya) 
sendiri dalam menciptakan, mengatur dan mengurus segala sesuatu. Tiada bersekutu 
dengan siapapun tentang kekuasaan dan kemuliaan. Tiada yang menyerupai-Nya 
tentang sifat-Nya. Hanya Dia saja yang berhak disembah, dipuja dan dimuliakan 
secara istimewa. Kepada-Nya saja boleh menghadapkan permintaan dan 
menundukkan diri. Tidak ada Pencipta dan pengatur selain dari pada-Nya. Adanya 
malaikat yang membawa wahyu dari Allah kepada Rasul-rasul-Nya. Dan juga 
mempercayai kitab-kitab suci yang merupakan kumpulan wahyu illahi dan isi risalat 
Tuhan bahwa Allah memilih diantara hamba-Nya, yang dipandangnya layak untuk 
memikul risalat-Nya (perutusan-Nya). Percaya kepada Rasul-rasul itu disampaikan 
wahyu dengan perantaraan malaikat, mereka berkewajiban menyeru manusia kepada 
keimanan dan mengajak mengerjakan amal saleh (perbuatan baik). Karena itu, 
wajiblah beriman kepada segenap Rasul-rasul yang disebutkan dalam Qur‟an, sejak 
dari Adam sampai kepada Nabi Muhammad saw.16 Selanjutnya mempercayai apa 
                                                     
14Sayyid Sabiq, Aqidah Islam (Diponegoro: Bandung, 1989), h. 16-17. 
15Syekh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari‟ah Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 3. 
16A. Hanafi, Ketuhanan: Sepanjang Ajaran Agama dan pemikiran Manusia,( Yogyakarta: 
Sumbangsih, 1969), h. 260. 
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yang terkandung dalam risalat itu, diantaranya iman dengan hari berbangkit dan 
pembalasan (kampung akhirat). Juga iman kepada pokok-pokok syariat dan 
peraturan-peraturan yang telah dipilih Tuhan sesuai dengan keperluan hidup manusia 
dan selaras dengan kesanggupan mereka, sehingga tergambarlah dengan nyata 
keadilan, rahmat, kebesaran dan hikmat kebijaksanaan Ilahi.17 
Akidah melalui pemahaman yang sederhana dalam konteks pendidikan 
penanaman akidah kepada anak menurut Dr. Armani al-Ramadi, adalah cinta kepada 
Allah melebihi cintanya kepada diri sendiri, orang tua, dan segala miliknya.18 
Membaca kalimat atau ucapan kepercayaan, ucapan keyakinan, dan ucapan kesadaran 
seperti tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir kemudian terbawa ke relung hati yang paling 
dalam, melaksanakan shalat, maka itulah aqidah (keyakinan).19 Terdapat 10 
(sepeuluh) prinsip-prinsip dasar ilmu dan akidah sebagai, yaitu: mengenal żat Allah, 
mensucikan Allah, kekuasaan Allah, ilmu Allah, kehendak Allah, sama‟ dan baṡar 
Allah (maha mendengar dan maha melihat), kalam Allah, perbuatan-perbuatan Allah, 
hari akhir (kiamat) dan kenabian.20 
Akidah dalam konteks kebudayaan masyarakat sangat penting, karena bisa 
jadi Islam yang dipahami dan dijalankan oleh suatu etnis atau suku pada batas-batas 
tertentu berbeda dengan Islam yang dipahami dan dihayati oleh suku lainnya yang 
masing-masing memiliki budaya. Agama dan budaya, keduanya berasal dari sumber 
                                                     
17
 Syekh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari‟ah Islam, h. 4. 
18Amani al-Ramadi, Aṭfālunā wa Ḥubb Allah, Ḥubb al-Rasūl, Ḥubb al-Islām, Kaifa Nurāgibu 
Aulādanā ilā al-Ṣalāti wa al-Ḥijāb, terj. Fauziah Nur Faridah, Menanamkan Iman Kepada Anak, 
(Jakarta: Istanbul, 2015), h. 13. 
19M. Natsir, Kebudayaan Islam dalam Perspektif Sejarah (Jakarta: PT. Girimukti Pasaka, 
1988), h. 297. 
20Imam Al-Ghazali, 40 Prinsip Dasar Agama, terj. Zaid Husein Alhamid, (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2000), h. 5-29. 
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yang sama, yaitu potensi fitrah manusia, tumbuh dan berkembang secara terpadu 
bersama-sama dalam proses kehidupan manusia secara nyata di muka bumi dan 
secara bersama pula menyusun suatu sistem budaya dan peradaban dalam suatu 
masyarakat. Namun demikian, keduanya memiliki sifat dasar yang berbeda, yaitu 
bahwa agama memiliki sifat dasar “ketundukan dan ketaatan”, sedangkan kehidupan 
budaya mempunyai sifat dasar “keaktifan dan kemandirian”. Oleh karena itu, dalam 
setiap fase pertumbuhan dan perkembangannya menunjukkan adanya gejala, variasi, 
dan irama yang berbeda antara lingkungan masyarakat yang satu dengan lainnya. 
Untuk itu, penting memahami norma-norma yang ada dalam masyarakat, apakah 
sesuai dengan nilai-nilai atau aturan-aturan agama atau tidak. Serangkaian aturan 
agama tentu difungsikan sebagai alat kontrol dan acuan untuk beribadah kepada 
Allah. Tentunya, norma agamaitu tidak hanya mengatur hubungan antara manusia 
yang satu dan manusia yang lainnya. Akan tetapi, diatur pula hubungan antara 
manusia dengan Tuhan. Bahkan antara seluruh ciptaan Tuhan selain manusia, yakni 
antara manusia, binatang dan tumbuhan.21 
Salah satu kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi kebudayaan masyarakat 
Buton adalah falsafah Sara Pataanguna yang memiliki empat nilai Islamyang saling 
mengikat antara satu dengan yang lainnya. Empat nilai Islam itu adalah sebagai 
berikut: 
1) Pomae-maeka, yaitu nilai saling menghargai menyegani antara anggota 
masyarakat, seperti menjaga kehormatan dan martabat antara sesama anggota 
masyarakat. 
                                                     
21Siti Nurhasanah, Sosiologi dan Antropologi Budaya: Suatu Pengantar (Bandar Lampung: 
Juctice Publisher, 2016), h. 138. 
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2) Pomaa-maasiaka, artinya saling mengasihi dan menyayangi antara anggota 
masyarakat Buton.  
3) Popia-piara, artinya nilai saling menjaga perasaan antara sesama anggota 
masyarakat.  
4) Poangka-angkataka, artinya saling mengangkat derajat dan martabat antara 
sesama anggota masyarakat.22 
Keempat nilai falsafah sara pataanguna tersebut memuat nilia pendidikan Islam 
yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:   
a) Saling menasehati dalam kebaikan  
Nilai ini terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada 
keempat ungkapan “sara pataanguna di atas, yakni pomae-maeka, pomaa-maasiaka, 
popia-piara, poangka-angkataka” (saling takut menakuti dalam melaksanakan 
pelanggaran, saling cinta mencintai untuk mempertahankan kesatuan dan persatuan, 
saling memelihara satu sama lain, saling utama mengutamakan). Ungkapan berupa 
falsafah hidup ini memiliki keterkaitan dengan ajaran Islam tentang nilai saling 
menasehati dalam kebaikan termaktub dalam QS al-Maidah/5: 2: 
                               
                                
                        
                              
 
                                                     
22Moersidi, “Mengungkap Nilai-Nilai Kepemimpinan Buton Sebelum dan Sesudah Datangnya 
Agama Islam”, Makalah Pada Kerukunan Mahasiswa Indonesia Buton, (1990). Dalam Mahrudin, 
“Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli Masyarakat Islam Buton Bagi Dakwah Islam Untuk 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang hadya, dan binatang-binatang qalāid, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keridhaan dari Tuhannya, dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum Karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.23 
Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya untuk saling mengajak untuk 
melaksanakan kebaikan serta saling memperingatkan untuk tidak melakukan 
pelanggaran. Imam Ibnul Qayyim rahimahullah (al-risâlah al-tabûkīyah) 
sebagaimana yang dikutip oleh Idris menilai ayat di atas memiliki urgensi tersendiri. 
Beliau menyatakan bahwa ayat yang mulia ini mencakup semua jenis bagi 
kemaslahatan para hamba, di dunia maupun akhirat, baik antara mereka dengan 
sesama, ataupun dengan Rabnya. Sebab seseorang tidak luput dari dua kewajiban; 
kewajiban individualnya terhadap Allah dan kewajiban sosialnya terhadap 
sesamanya. Bahkan, beliau memaparkan bahwa hubungan seseorang dengan sesama 
dapat terlukis pada jalinan pergaulan, saling menolong dan persahabatan. Hubungan 
itu wajib terjalin dalam rangka mengharap ridha Allah swt. dan menjalankan ketaatan 
kepada-Nya. Itulah puncak kebahagiaan seorang hamba. Tidak ada kebahagiaan 
kecuali dengan mewujudkan hal tersebut, dan itulah kebaikan serta ketakwaan yang 
merupakan inti dari agama ini.24 
                                                     
23Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 106. 
24Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 102. 
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Al-Mawardi rahimahullah dalam Idris berkata, bahawa “Allah swt. mengajak 
untuk tolong-menolong dalam kebaikan dengan beriringan dengan ketakwaan 
kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha Allah swt. Sementara saat 
berbuat baik, orang-orang akan menyukai (meridhai). Barang siapa memadukan 
antara ridha Allah swt. dan ridha manusia, sungguh kebahagiaannya telah sempurna 
dan kenikmatan baginya sudah melimpah”.25 
Berdasarkan uraian di atas, maka sangatlah jelas bahwa nilai pendidikan Islam 
yang tertanam dalam akidah masyarakat buton, malalui falsafah Sara Pataanguna 
sangat sejalan dengan pendidikan Islam. Keduanya sama-sama menghendaki agar 
manusia saling mengingatkan dalam kebaikan dan saling memperingati dalam 
pelanggaran guna mewujudakan kesatuan dan persatuan.  
b) Tidak saling menyakiti atau saling menyayangi 
Nilai ini terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada 
ungkapan pomaa-maasiaka (saling mengasihi dan menyayangi) atau dalam ungkapan 
yang lain “bincikippea okulimu” (cubit kulitmu sendiri, bila merasa sakit jika disakiti 
maka janganlah menyakiti orang lain).26 Ungkapan berupa falsafah hidup ini 
memiliki keterkaitan dengan ajaran Islam yang menjadi salah satu bahasan dalam 
pendidikan Islam. Ajaran Islam tentang nilai tidak saling menyakiti atau dengan kata 
lain saling menyayangi termaktub dalam hadis Rasulullah saw:  
 هِداِيب ِسْفا ن يِذَّلااو : الااق ُوَّناأ امَّلاساو ِوْيالاع ُللها يَّلاص ِبَِّنلا ِناع ٍساناأ ْناع ال ُُ  ْؤ ِم ُن  دْباع  اح َّتّ  ُِي َّب اِِهرااجِل ُِي ا  ب 
 ِل ان ْف  ِس ِو27  هاور(ويلع قفتم) 
                                                     
25Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 103. 
26Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 103. 
27Ibnu Hajar al-„Asqalani, Bulūg al-Marām, ter. A. Hasan, Tarjamah Bulugul Maram 




“Dari Anas ra. Rasulullah saw. bersabda: tidak beriman seorang hamba 
hingga dia mencintai tetangganya (saudaranya) seperti dia mencintai dirinya 
sendiri”. (HR. Bukhari dan Muslim).   
Dalam hadis di atas menjelaskan bahwasannya di antara sesama manusia 
harus saling mengasihi dan menyayangi, karena dengan kasih sayang itu maka antara 
manusia yang satu dengan yang lainnya merasa seperti saudara sendiri, sehingga 
tidak membedakan apa yang baik untuk dirinya dan orang lain. Di samping itu, pada 
dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak mampu bertahan hidup sendiri 
dan selalu membutuhkan orang lain. Selain itu pula terdapat keadilan yang dapat 
mempererat hubungan manusia antara satu dengan yang lainnya, sebagai perantara 
dalam menegakkan kebenaran dan menjauhi kebatilan. Dalam QS al-Nahl/16: 90: 
                        
              
Terjemahya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.28 
Ayat di atas sangat jelas menganjurkan setiap manusia untuk tidak berbuat 
keji kepada sesama atau senantiasa manusia dianjurkan untuk berbuat baik. Bahkan 
lebih lanjut lagi dalam hadis Rasululla saw Diriwayatkan oleh Imam Ṭabrani 
disebutkan bahwa: 
 ِساَّنِلل ْمُهُعاف ْناا ِساَّنلا ُر ْ ي اخ29 
Artinya:  
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya”.  
                                                     
28Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 277. 
29Ahmad al-Ṭabari al-Dāruqutni, disahkan oleh albani dalam Ṣahīh al-Jāmi‟ no. 3289. 
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Berdasarkan ketentuan di atas, maka pendidikan Islam sangat mengedepankan 
perilaku berbuat baik yang ditanamkan kepada masyarakat, agar mereka menjauhi 
perilaku tercela berupa perbuatan keji terhadap sesama bahkan menjadi salah satu 
indikator untuk mencapai derajat kemanusiaan tertinggi di hadapan Allah swt. dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai pendidikan Islamyang terkandung dalam 
pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada ungkapan “pomaa-maasiaka” 
(saling mengasihi dan menyayangi) sejalan dengan makna fundamental pendidikan 
Islam yang tertuang dalam landasan filosofisnya sebagai pola pengaturan, 
pengelolaan dan pemberdayaan manusia berdasarkan sifat-sifat kasih sayang Tuhan 
yang ditetaskan kepada hambanya.   
c) Melawan hawa nafsu. 
 Nilai ini terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada 
ungkapan Popia-piara (saling memlihara atau menjaga perasaan) dan Poangka-
angkataka (saling mengangkat derajat dan martabat), dalam ungkapan falsafah 
lainnya, yakni “minciuanapo isarongi amasega nesabutuna atalo sabhara lipu, 
tabeano isarongi atalomea hawa nafusuuna (belum dikatakan berani seseorang jika 
menaklukkan suatu negeri melainkan dikatakan berani jika telah menaklukkan hawa 
nafsunya).30 Sejalan dengan ungkapan tersebut Rasulullah saw. bersabda: 
 اع ْن  اا ِب ُى  ار ُْ ار اة  ار ِض اي  ُللها  اع ْن ُو  اأ َّن  ار ُس ْو ُل  ِللها  اص َّل ُللها ى  اع ال ْي ِو  او اس َّل ام  اق الا:  ال ْي اس  َّشلا ِد ُْ ُد  ِب  صلا ْر اع ِة  ِإ اَّنّ َّشلا ا ِد ُْ ُد 
 َّلا ِذ ْاي ي ِل ُك  ان ْف اس ُو  ِع ْن اد  اغلا اض ِب
31)ويلع قفتم( 
 
                                                     
30Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 104. 





“Orang kuat bukanlah yang dapat mengalahkan musuh, namun orang yang 
kuat adalah orang yang dapat mengendalikan dirinya ketika marah.”  
Riwayat lain dinyatakan oleh Jabir bin Abdillah radhiallahu „anhu bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ِبَِّنلا ىالاع امِداق اص َّل ى ُللها  اع ال ْي ِو  او اس َّل ام  :ُبَِّنلا الااقا ف  ةاارُغ  مْوا ق اق اد ْم ُت ْم  اخ ْي ار  ُم اق َّد ٍم  ِم ان  ِلا اه ِدا  الا ْص اغ ِر  ِإ ال 
 ِلا اه ِدا  الا ْك ِاب اق ، ُلا او او ام ِلا ا اه ُدا  الا ْك اب ُر  اق ؟ الا  اُم اىا اد ُة  اعلا ْب ِد  اى او ُها
32 يقهيبلا هاور(  ) 
Artinya:  
“Datang kepada Rasulullah saw.orang-orang yang baru selesai berperang. 
Lalu Rasulullah saw bersabda: “Kalian menuju kepada tujuan yang terbaik. 
Kalian menuju dari dari jihad yang lebih kecil kepada jihad yang lebih besar”. 
Mereka bertanya: “Apa itu jihad yang lebih besar?” Nabi menjawab: 
“Perjuangan seorang hamba melawan hawa nafsunya”.  
Berdasarkan kedua hadis di atas maka dapat dilihat dengan jelas bahwa 
pendidikan Islam sangat menganjurkan untuk melawan hawa nafsu bahkan perbuatan 
ini dianggap sebagai suatu jihad yabng besar. Oleh karena itu, nilai pendidkan Islam 
yang terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada ungkapan 
falsafah sara pataanguna yang diturunkan dalam ungkapan“minciuanapo isarongi 
amasega nesabutuna atalo sabhara lipu, tabeano isarongi atalomea hawa nafusuuna 
(belum dikatakan berani seseorang jika menaklukkan suatu negeri melainkan 
dikatakan berani jika telah menaklukkan hawa nafsunya) sejalan dengan pendidikan 
Islam.  
d) Menjaga silaturahim 
Nilai ini terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada 
ungkapan “oleo yi olooloti ajulakea pomaa-masiaka” (silaturahim merajut hubungan 
                                                     
32Abu Bakar Ahmad ibn al-Husainibn Ali Baihaqi,  Al-Zuhd al-Kabir, no.384 (Beirut: Dār al-
Jinān wa Muassasati al-Kutūb al-Saqafīyah, 1987), h. 165. Oleh beberapa pakar hadis, dikatan bahwa 
hadis di atas sanadnya dhaif dalam Ali Alauddin Muttaqi al-Hindi, Kanzu al-Ummāl fi al-Af‟āli wa al-
Aqwāli, no. 11260.  
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kasih sayang).33 Ungkapan berupa falsafah hidup ini memiliki keterkaitan dengan 
ajaran Islam yang menjadi salah satu bahasan dalam pendidikan Islam. Sejalan 
dengan ungkapan tersebut, Rasulullah saw. bersabda yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhari 
 اع ْن  اا ِب ُى  ار ُْ ار اة  ار ِض اي  ُللها  اع ْن ُه اق الا: اق الا  ار ُس ْو ُل  ِللها  اص َّل ُللها ى  اع ال ْي ِو  او اس َّل ام  ُُ ْناا َّباحاأ ْنام ْب اس اط  ال ُو  ِف ِر  ْز ِق ِو  او اا ْن 
 ُُ ْن اس اأ ال ُو  ِف اأ  اث ِر ِه  اف ْل اي ِص ْل  ار اِح ُو
34  )يراخبلا وجرخأ( 
Artinya: 
“Dari Abu Hurairoh ra. Rasulullah saw. bersabda barang siapa yang ingin 
diluaskan rizkinya, dan dipanjangkan umurnya, hendaklah dia 
menyambungkan silaturahmi (H.R. Bukhori).  
Berdasarkan hadis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai pendidkan 
Islam yang terkandung dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada 
ungkapan “oleo yi olooloti ajulakea pomaa-masiaka (silaturahim merajut hubungan 
kasih sayang) sangat sejalan dengan pendidikan Islam.  
e) Tidak mencari dan membicarakan keburukan orang lain 
Nilai ini terkandung dalam pandangan leluhur falsafah sara pataanguna 
masyarakat Buton, yang diturunkan pada ungkapan “malanga uwe te kauwa 
(kebanyakan mengoreksi keburukan orang lain, melupakan keburukan diri sendiri).35 
Ungkapan berupa falsafah hidup ini memiliki keterkaitan dengan ajaran Islam yang 
menjadi salah satu bahasan dalam pendidikan Islam. Allah berfirman dalam QS al-
Hujurāt/49: 12:  
                                                     
33Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 105. 
34Ibnu Hajar al-„Asqalani, Bulūg al-Marām, ter. A. Hasan, Tarjamah Bulugul Maram, h. 680. 
35Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2 (Juli-Desember 2016), h. 105. 
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                            
                         
            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
Karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.36 
Ayat di atas sangat jelas, bahwa Allah swt. melarang hamba-Nya 
berprasangka buruk, yakni mencurigai orang lain dengan tuduhan yang buruk apalagi 
sampai mempergunjingkannya karena sesungguhnya hal tersebut merupakan dosa 
besar. Oleh karena itu, sangat jelaslah bahwa nilai pendikan Islam yang terkandung 
dalam pandangan leluhur masyarakat Buton, yaitu pada ungkapan “malanga uwe te 
kauwa (kebanyakan mengoreksi keburukan orang lain, melupakan keburukan diri 
sendiri) sangat sesuai dengan ajaran dalam pendidikan Islam. 
b. Nilai ibadah 
Ibadah merupakan hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhan, maka 
setiap muslim dalam menampakkan sikap keberagamaannya hendaknya selalu 
melaksanakan ibadah tersebut dengan sebaik-baiknya. Dalam Islam, ibadah 
merupakan cakupan atas segala yang disukai Allah dalam bentuk ucapan dan 
perbuatan yang dilakukan oleh setiap orang (setiap muslim) secara sembunyi-
sembunyi, maupun terang-terangan.37 
                                                     
36Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 517. 
37Wahbah al-Zuhayli, Al-fiqh al-Islāmi wa „Adillatuhu (Dīmasyqi: Dār al-Fikr, 1996), h. 81. 
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Penjelasan tentang ibadah disebutkan dalam kitab-kitab fikih, bahwa ibadah 
terdiri atas dua dasar kategori, yaitu memliki unsur hukum fardhu dan sunnat. Ibadah 
dalam kategori ini misalnya shalat dan puasa. Shalat di samping ada yang fardhu, ada 
juga yang sunnat, begitu juga dengan puasa, ada juga puasa fardhu dan puasa sunnat. 
Ibadah dalam pengertian di atas, oleh masyarakat muslim seringkali dianggap 
sebagai pengabdian kepada Tuhan dalam bentuknya yang paling pribadi yakni ritus-
ritus keagamaan yang bersifat simbolik. Ibadah yang seperti ini sering disebut dengan 
ibadah mahdhah. Sehingga ketika disebut ibadah, maka yang tergambar adalah shalat, 
puasa, zakat, haji, zikir dan membaca al Qur‟an. Pemahaman ini tentu saja mereduksi 
secara besar-besaran makna ibadah dalam pengertiannya yang genuine. Ketika Allah 
menyatakan bahwa “jin dan manusia diciptakan untuk beribadah kepadaNya” (QS al-
Żāriyat/51: 56), dan “semua utusan Tuhan diperintahkan untuk mengajak manusia 
beribadah kepada Allah” (QS al-Baiyinah/98: 2), maka makna ibadah tersebut tidak 
mungkin hanya berarti  shalat, puasa, zakat, haji, berzikir, membaca al Qur‟an dan 
sejenisnya. Ini karena kehidupan tidak mungkin hanya untuk berurusan dengan hal-
hal tersebut, melainkan untuk hal-hal yang menyeluruh, mencakup seluruh aspek 
yang dibutuhkan manusia seperti berdagang, bertani dan bekerja, mencari ilmu dan 
sebagainya guna mempertahankan dan mengembangkan kehidupan itu sendiri.  
Jamal al-Banna menyimpulkan bahwa ibadah adalah seluruh tindakan amal 
yang dicintai Tuhan.38 Dalam artian bahwa segala perbuatan yang menyangkut 
kebaikan dan bersumber dari keridhaan Allah dianggap sebagai ibadah. Hal inilah 
yang mencerminkan mengapa manusia tidak bisa hidup sendiri dan tanpa orang lain 
yang membantu dan menolong. Karena itu tolong menolong dan kerjasama antara 
                                                     
38Jamal al-Banna, Nahwa Fiqh Jadīd  (Beirut: Dār al-Fikr al-Islāmi, 1995), 64. 
112 
 
individu dan antar masyarakat, membantu orang-orang miskin dan orang-orang yang 
tertindas, menegakkan keadilan, mendirikan pemerintahan yang bersih dan 
sebagainya merupakan hal-hal yang niscaya dan menjadi misi keagamaan dalam 
Islam. 
Ibadah bila diteluri secara episteme mengandung arti yang sangat luas, namun 
ibadah sendiri merupakan cerminan akidah yang diaplikasikan dalam aktivitas sehari-
hari, baik secara personal, komunal, maupun sosial,atau dapat dikatakan bahwa ibadah 
merupakan elemen penting dalam agama. Ibadah juga merupaka wujud perbuatan 
yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah swt.39 dan merupakan kewajiban agama 
Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan. Dengan demikian, Keimanan 
merupakan fundamen, sedangkan ibadah merupakan manisfestasi dari keimanan 
tersebut.40 
Menurut Nurcholis Madjid, dari sudut kebahasaan, “ibadah” bersumber dari 
bahasa Arab, yakni „ibādah (mufrad),atau „ibādāt‟(Jama‟) yang berarti pengabdian, 
seakar dengan kata „abd‟ yang berarti hamba atau budak. Sedangkan pengabdian dari 
kata “abdi, „abd” yang berarti penghambaan diri kepada Allah swt. Tuhan yang maha 
Esa. Karena itu dalam pengertiannya yang lebih luas, ibadah mencakup keseluruhan 
kegiatan manusia dalam hidup di dunia ini, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari, 
jika kegiatan itu dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan 
penghambaan diri kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.41 Abu A‟ala al-
Maudi menjelaskan pengertian ibadah sebagai berikut: “Ibadah berasal darikata „Abd 
                                                     
39Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman (Padang: Bagian 
Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), h. 18. 
40Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, h. 60. 
41Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 
1995), h. 57. 
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yang berarti pelayan dan budak. Jadi hakikat ibadah adalah penghambaan. Sedangkan 
dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha mengikuti hukum dan aturan- aturan 
Allah swt.dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan perintahnya, mulai dari akil 
balig sampai meninggal dunia”.42 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa ibadah 
merupakan ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah 
merupakan bentuk perwujudan dari keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya 
ibadah seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang 
dimiliki akan semangkin tinggi pula keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin 
atau bukti nyata dari aqidah. Dalam pembinaan ibadah ini, firman Allah swt. dalam 
QS Ṭāhā/20: 132: 
                                 
Terjemahnya: 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan Bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah 
yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa.43 
Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi pada tanggung 
jawabnya untuk beribadah kepada Allah swt. Jika ditinjau lebih lanjut ibadah pada 
dasarnya terdiri dari dua macam yaitu: Pertama; ibadah „am (umum) yaitu seluruh 
perbuatan yang dilakukan oleh setiap muslim dilandasi dengan niat karena Allah swt. 
Kedua; ibadah khas (khusus) yaitu suatu perbuatan yang dilakukan berdasarkan 
perintah dari Allah swt. dan Rasul-Nya. Contoh dari ibadah ini adalah:  
                                                     




1) Mengucap dua kalimat syahadat Dua kalimat syahadat terdiri dari dua kalimat 
yaitu kalimat pertama merupakan hubungan vertikal kepada Allah swt. 
sedangkan kalimat kedua merupakan hubungan horizontal antar setiap 
manusia.  
2) Mendirikan Shalat yang merupakan komunikasi langsung dengan Allah swt. 
menurut cara yang telah ditetapkan dan dengan syarat-syarat tertentu.  
3) Puasa Ramadhan Puasa adalah menahan diri dari segala yang dapat 
membukakan/melepaskannya satu hari lamanya, mulai dari subuh sampai 
terbenam matahari (pelaksanaannya di dasarkan pada QS al-Baqarah/2: 183.  
4) Membayar zakat zakat adalah bagian harta kekayaan yang diberikan kepada 
yang berhak menerimanya dengan beberapa syarat(pendistribusiannya diatur 
berdasarkan QS al-Taubah/9: 60) 
5) Berhaji ke Baitullah. Ibadah haji adalah ibadah yang dilakukan sesuai dengan 
rukun Islam ke-5 yaitu dengan mengunjungi Baitullah di Mekkah.44 
Kelima ibadah khas di atas atau yang juga dikenal dengan rukun Islam 
merupakan bentuk pengabdian hamba terhadap Tuhannya secara langsung 
berdasarkan aturan-aturan, ketetapan dan syarat-syaratnya. Setiap guru atau pendidik 
di sekolah mestilah menanamkan nilai-nilaiibadah tersebut kepada anak didiknya agar 
anak didik tersebut dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah 
tersebut memiliki pengaruh yang luar biasa dalam diri, pada saat melakukan salah 
satu ibadah, secara tidak langsung akan ada dorongan kekuatan yang terjadi dalam 
jiwa. Jika tidak melakukan ibadah seperti biasa yang ia lakukan seperti biasanya 
maka dia merasa ada suatu kekurangan yang terjadi dalam jiwa. 
                                                     
44Aswil Rony, Dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, h. 26-31. 
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c. Nilai akhlak 
Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 
agama, karena yang baik menurut akhlak , baik pula menurut agama, dan yang buruk 
menurut ajaran agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak merupakan realisasi dari 
keimanan yang dimiliki oleh seseorang. Akhlak berasal dari bahasa arab jama‟ dari 
khuluqun, yang secara bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa akhlak berhubungan 
dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan dirinya dan orang lain serta 
lingkungan sekitarnya. Ahmad Amin dalam Hamzah Ya‟qub merumuskan “akhlak 
adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan yang harus 
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk 
melakukan apa yang harus diperbuat”.45 Dengan demikian akhlak berorientasi kepada 
perkara baik dan buruk yang menjadi pilihan bagi setiap manusia dalam memecahkan 
berbagai masalah kehidupan. Akhlak merupakan suatu sifat mental manusia dimana 
hubungan dengan Allah Swt dan dengan sesama manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Baik atau buruk akhlak disekolah tergantung pada pendidikan yang 
diterimanya.  
Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup yaitu akhlak 
kepada Allah Swt, Akhlak kepada manusia dan akhlak kepada lingkungan.  
1) Akhlak kepada Allah swt. 
Akhlak kepada Allah swt. dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan taat 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai 
                                                     
45Hamzah Ya‟qub, Etika Islam (Bandung: CV, Diponegoro, 1996), h. 12. 
116 
 
khalik. Karena pada dasarnya manusia hidup mempunyai beberapa kewajiban 
makhluk kepada khalik sesuai dengan tujuan yang ditegaskan dalam firman Allah 
swt. dalam QS al-Żāriyāt/51: 56: 
              
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.46 
Apabila manusia tidak mau melaksanakan kewajiban sebagai makhluk berarti 
telah menentang kepada fitrah kepadanya sendiri, sebab pada dasarnya manusia 
mempunyai kecendrungan untuk menggabdi kepada Tuhannya yangtelah 
menciptakannya. Tujuan pengabdian manusia pada dasarnya hanyalah mengharapkan 
akan adanya kebahagian lahir dan batin, dunia dan akhirat serta terhindar dari murka-
Nya yang akan mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang masa.47 Dalam 
berhubungan dengan penciptanya, manusia mesti memiliki akhlak yang baik kepada 
Allah swt.yaitu:  
a) Tidak menyekutukan-Nya  
b) Taqwa kepada-Nya  
c) Mencintai-Nya  
d) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat  
e) Mensyukuri nikmat-Nya  
f) Selalu berdo‟a kepada-Nya  
g) Beribadah  
h) Selalu berusaha mencari keridhoan-Nya.48 
                                                     
46Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art), h. 523. 
47A. Mudjab Mahli, Pembinaan Moral di Mata al-Gazali (Yogyakarta: BFE, 1984), h. 257. 
48Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 148. 
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2) Akhlak terhadap sesama manusia  
Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa hidup sendiri tampa bantuan 
manusia lain, orang kaya membutuhkan pertolongan orang miskin begitu juga 
sebaliknya, bagaimana pun tingginya pangkat seseorang sudah pasti membutuhkan 
rakyat jelata begitu juga dengan ratyat jelata, hidupnya akan terkatung-katung jika 
tidak ada orang yang tinggi ilmunya menjadi pemimpin. 
saling membutuhkan menyebabkan manusia sering mengadakan hubungan 
satu sama lain, jalinan hubungan ini sudah tentu mempunyai pengaruh dalam 
kehidupan bermasyarakat. Maka dari itu, setiap orang seharusnya melakukan 
perbuatan dengan baik dan wajar, seperti: tidak masuk kerumah orang lain tampa 
izin, mengeluarkan ucapan baik dan benar, jangan mengucilkan orang lain, jangan 
berprasangka buruk, jangan memanggil dengan sebutan yang buruk.28   
Kesadaran untuk berbuat baik sebanyak mungkin kepada orang lain, 
melahirkan sikap dasar untuk mewujudkan keselarasan, dan keseimbangan dalam 
hubungan manusia baik secara pribadi maupun dengan masyarakat lingkungannya. 
Adapun kewajiban setiap orang untuk menciptakan lingkungan yang baik adalah 
bermula dari diri sendiri. Jika tiap pribadi mau bertingkah laku mulia maka 
terciptalah masyarakat yang aman dan bahagia.  
Menurut Abdullah Salim yang termasuk cara berakhlak kepada sesama 
manusia adalah menghormati perasaan orang lain, memberi salam dan menjawab 
salam, pandai berteima kasih, memenuhi janji, tidak boleh mengejek, tidak mencari-
cari kesalahan, dan tidak menawarkan sesuatu yang sedang ditawarkan orang lain.29   
Sebagai individu, manusia tidak dapat memisahkan diri dari masyarakat, harus 
selalu membutuhkan dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Agar tercipta 
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hubungan yang baik dan harmonis dengan masyarakat tersebut setiap pribadi harus 
memlikisi sifat-siat terpuji dan mampu menempatkan dirinya secara positif ditengah-
tengah masyarakat.  
Seseorang yang berbuat baik atau berbuat jahat/tercela terhadap orang lain 
pada hakekatnya adalah untuk dirinya sendiri. Orang lain akan senang berbuat baik 
kepada seseorang kalau orang tersebut sering berbuat baik kepada orang itu. 
Ketinggian budi pekerti seseorang menjadikannya dapat melaksanakan kewajiban dan 
pekerjaan dengan baik dan sempurna sehingga menjadikan orang itu dapat hidup 
bahagia, sebaliknya apabila manusia buruk akhlaknya, maka hal itu sebagai pertanda 
terganggunya keserasian, keharmonisan dalam pergaulannya dengan sesama manusia 
lainnya.  
3) Akhlak terhadap lingkungan  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda yang tak bernyawa. Manusia sebagai 
khalifah dipermukaan bumi ini menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia terhadap alam yang mengandung pemeliharaan dan 
bimbingan agar setiap maklhuk mencapai tujuan penciptaanya. Sehingga manusia 
mampu bertangung jawab dan tidak melakukan kerusakan terhadap lingkungannya 
serta terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji untuk menghidari hal-hal 
yang tercela. Dengan demikian terciptalah masyarakat yang aman dan sejahtera. 
Akhlak yang diajarkan oleh Islam terhadap lingkungan, pada dasarnya 
bersumber dari fungs manusia sebagai khalifah. Kekhalifaan menuntut adanya 
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifaan 
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mengandung arti pengayoman, pemeliharaan dan pembimbingan, agar setiap 
makhluk mencapai tujuan penciptanya. 
Islam mengajarkan kepada seseorang agar tidak berlaku semena-mena, baik 
kepada dirinya sendiri, orang lain, bahkan lingkungannya, dan membenarkan apa 
yang diperbuatnya secara pribadi. Dalam pandangan akhlak Islam seseorang tidak 
dibenarkan mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum mekar, 
karena hal itu berarti tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai 
tujuan penciptaannya.49 Hal ini berarti manusia manusia dituntut untuk menghormati 
proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. 
Demikian itu dapat mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga tidak 
melakukan perusakan, baik kepada dirinya atau lingkungannya. 
Dari berbagai penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam adalah konsep yang berupa ajaran-ajaran Islam, dimana ajaran 
Islam itu sendiri merupakan seluruh ajaran Allah yang bersumber dari al-Qur‟an dan 
Sunnah yang pemahamannya tidak terlepas dari pendapat para ahli yang telah lebih 
memahami dan menggali ajaran Islam. 
2. Relasi sosial pendidikan Islam terhadap falsafah sara pataanguna 
Perjumpaan dua kebudayaan besar dalam kehidupan masyarakat Buton, antara 
Islam sebagai ajaran dan falsafah sara pataanguna sebagai sistem nilai yang melekat 
dalam tradisi kehidupan masyarakat Buton, menjadi titik balik pertarungan dua 
kepentingan yang saling beradu. Namun bukan berarti, keduanya saling 
memenangkan dan saling menghilangkan antara satu dengan yang lainnya, tetapi 
                                                     
49M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟ān, Tafsir Maudhui atau Pelbagai Persoalan Umat 
(Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1989), h. 270.  
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justru saling menopang untuk melahirkan sintesa baru bagi kelangsungan dua 
kebudayaan tersebut. Untuk melihat perjumpaan keduanya dapat dianalsis dalam  
pola integrasi dan pola dialog.50 
Pola integrasi diwakili oleh pola Islamisasi yang menunjukkan suatu 
kecenderungan ke arah pembentukan tradisi yang bercorak integratif. Dalam pola ini 
tradisi di mana Islam mengalami proses pembumian secara konseptual dan struktural, 
sehingga dalam kasus ini, Islam menjadi bagian intrinsik dari sistem kebudayaan 
secara keseluruhan. Islam dipandang sebagai landasan masyarakat, budaya dan 
kehidupan pribadi. Dalam tradisi ini pula, Islam menjadi bagian yang dominan dalam 
komunitas kognitif (pengetahuan) yang baru, maupun dalam paradigma politik yang 
dipakai sebagai ukuran tentang apa yang wajar dan tidak.51 Sedangkan pola dialog 
membentuk suatu proses yang muncul sebagai tipe tradisi tertentu (tradisi dialog) 
yang merupakan arena tempat pengertian kontinuisitas dan dorongan ke arah 
perubahan sistem sosial budaya yang harus menemukan lapangannya secara 
bersama.52 
                                                     
50Taufik Abdullah, “Islam dan Pembentukan Tradisi di Asia Tenggara” dalam Taufik 
Abdullah dan Sharon Shiddique (Ed), Tradisi Kebangkitan Islam di Asia Tenggara (Jakarta: LP3ES, 
1989), h. 81-83.  
51Taufik Abdullah, “Islam dan Pembentukan Tradisi di Asia Tenggara” dalam Taufik 
Abdullah dan Sharon Shiddique (Ed), Tradisi Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, h. 81-83. 
52Di Jawa, Demak tidak saja harus menghadapi legitimasi politik, tetapi juga panggilan 
kultural untuk kontiniusitas. Tanpa itu, ia tidak akan pernah diakui sebagai keraton pusat. Perpindahan 
keraton telah menyebabkan tiga lembaga utama (keraton sebagai pusat kekuasaan, pasar sebagai pusat 
ekonomi, dan pesantren sebagai pusat agama) terpisah. Untuk memantapkan diri sebagai pemegang 
hegemoni politik, pasar dan pesantren diperangi. Akan tetapi pesantren tidak lenyap bahkan 
berkembang menjadi saingan keraton, karena ia juga berperan sebagai perumus realitas. Sebagai 
pesaing pesantren menjadi tempat pengasingan bagi kerabat raja yang tidak disukai dan tempat 
perlindungan bagi para bangsawan yang kecewa. Taufik Abdullah, “Islam dan Pembentukan Tradisi di 
Asia Tenggara” dalam Taufik Abdullah dan Sharon Shiddique (Ed), Tradisi Kebangkitan Islam di Asia 
Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 90. 
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Menurut Suryo dalam Muh. Alifuddin menyatakan, bahwa kedua pola di atas, 
terlalu inklusif dan kurang mengakomodasi variasi yang terjadi dalam masing-masing 
kategori. Pola yang pertama (pola Integrasi) tidak atau kurang dapat menjelaskan tiga 
variasi pola interaksi atau persentuhan antara Islam dan sistem lokal yang secara 
teoretis dapat terjadi dalam konteks lokal tertentu, yakni:  
a. Pola integarasi yang terutama ditandai oleh dominasi Islam atas sistem lokal 
b. Pola integrasi yang didominasi oleh sistem lokal 
c. Pola intgrasi yang secara teoretis terjadi di atat sintesa keduanya.53 
Catatan yang sama dapat diberikan kepada pola Abdullah yang kedua, yakni 
pola dialog. Seperti halnya dengan pola integratif pola dialog juga kurang memiliki 
kemampuan untuk mendiskriminasikan variasi antara dua pola dialog yang secara 
teoretis sangat berbeda antara pola dialog yang terjadi secara harmonis antara Islam 
dan masyarakat lokal, dan pola dialog yang pada tingkat latent atau manifest ditandai 
oleh konflik yang mendasar antara Islam dan masyarakat lokal. 
Beberapa pandangan yang dirumuskan di atas, Suryo dalam Muh. Alifuddin 
menambahkan 4 (empat) formasi sosial Islam yang mungkin terjadi dalam hubungan 
atau interaksi antara Islam dengan masyarakat setempat (budaya lokal). Pola yang 
pertama dan kedua merupakan dua varian dari pola integratif yang sama dengan pola 
yang diusulkan Abdullah, yaitu “pola Islamisasi”, sedangkan yang kedua adalah 
“pola pribumisasi”. Pola ketiga dan keempat disebutnya sebagai varian dari pola 
Abdullah yaitu pola dialog, masing-masing dari pola itu dapat menjadi “pola 
negosiasi” dan “pola konflik”.54 
                                                     
53Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, Disertasi, 
Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006), .h. 23. 
54Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, Disertasi, 
Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006), .h. 23 
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Perbedaan antara varian-varian pada tiap kategori sistem tipologi Abdullah 
diduga sangat erat berkaitan dengan faktor-faktor temporal-spasial yang bekerja 
memisahkan masing-masing unsur dari pengaruh ajaran Islam, seperti sufisme dalam 
kadar yang berbeda, dan relatif terhadap ajaran-ajaran tentang syariat. Pribumisasi 
yang terjadi di bawah pengaruh sufisme tersebut, dalam kadar yang tinggi dan atau 
kebudayaan yang sudah mapan. Sebaliknya, proses persentuhan antara Islam dan 
sistem lokal cenderung bergerak menuju Islamisasi. Perbedaan pengaruh yang sama 
terjadi atas pola Abdullah yang kedua yaitu pola dialog.55 
Memperhatikan ragam pandagan yang dikemukan di atas tentang pola 
persentuhan atau hubungan antar elemen, dapat dikatan sebagai gerak interaksi yang 
menuju pada dua kutub, yaitu konflik dan integrasi. Konflik dapat melahirkan 
penolakan, meski tidak selalu demikian. Integarsi melahirkan penyesuaian. Namun, 
baik konflik yang dapat melahirkan penolakan dan integarsi yang melahirkan 
penyesuaian, tidak dapat berjalan secara sempurna, dengan kata lain dalam 
perjumapaan antara dua budaya yang berbeda yakni Islam dan sistem lokal tidak 
semua unsur di antara keduanya yang masuk dan tertolak secara keseluruhan dan juga 
tidak dapat terintegrasi secara penuh. Tentu saja di antara kedua kutub tersebut terjadi 
proses tarik menarik yang dapat mendorong terjadinya akomodasi dan asimilasi. 
Akomodasi dapat menghasilkan tiga kemungkinan, yaitu Islam terakomodasi pada 
sistem lokal atau Islam mengakomodasi sistem lokal atau terjadi asimilasi di antara 
keduanya.  
Sebelum kedatangan Islam, masyarakat Buton telah menganut falsafah sosial 
yang menguat dan dijadikan sebagai adat atau hukum kebiasaan yang dikenal dengan 
                                                     
55Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, Disertasi, 
Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006), .h. 23-24. 
123 
 
sebutan pobinci-binciki kuli, artinya “masing-masing orang saling mencubit kulitnya 
sendidri-sendiri”. Falsafah sosial tersebut kemudian diejewantahkan ke dalam 4 
(empat) hukum yang disebut dengan falsafah sara pataanguna yaitu: pomae-maeka 
(saling menghargai menyegani antara anggota masyarakat), pomaa-maasiaka (saling 
mengasihi dan menyayangi antara anggota masyarakat), popia-piara (saling menjaga 
perasaan antara sesama anggota masyarakat) dan Poangka-angkataka (saling 
mengangkat derajat dan martabat antara sesama anggota masyarakat).56 
Menurut Turi dalam Muhammad Zakaria Umar, bahwa Falsafah pobinci-
binciki kuli di atas, diawali dari hikayat perseteruan antara Dungkuncangia dan Si 
Jawangkati. Setelah keduanya lelah lalu mereka istirahat, kemudian berkelahi lagi 
tetapi tidak ada yang kalah. Setelah siang, mereka saling memandang, ternyata 
mereka sudah saling mengenal. Akhirnya mereka berhenti dan berjanji bahwa mereka 
seumur hidup akan tetap bersahabat. Dungkuncangia mengundang Si Jawangkati 
datang ke kerajaaan Tobe-tobe untuk mengadakan kerjasama didasari oleh 
persahabatan yang saling takut, saling malu, saling segan, dan saling insyaf. 
Kerjasama itu melahirkan produk hukum zaman pra-kerajaan Buton yang disepakati 
oleh kedua belah pihak yaitu filosofi bhinci-bhinciki kuli. Dari filiosofi pobinci-binciki 
kuli tersebut, lahir lah hukum yang empat yang kemudian dikenal dengan sara 
pataanguna yang terdiri dari Pomae-maeka (saling hormat), popia-piara (saling 
memelihara), pomaa-maasiaka (saling menyayangi), dan poangka-angkataka (saling 
menghargai).57 
                                                     
56Moersidi, “Mengungkap Nilai-Nilai Kepemimpinan Buton Sebelum dan Sesudah Datangnya 
Agama Islam”, Makalah Pada Kerukunan Mahasiswa Indonesia Buton, (1990). 
57Muhammad Zakaria Umar,“Filosofi Sarapataanguna Pra dan Pasca Islam Sebagai Filosofi 
Rumah Tradisional Buton Kaum Walaka” EMARA Indonesian Journal of Architecture Vol 3 no. 2 
(December 2017), h. 63. 
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Jauh sebelum kedatangan Islam di Buton, masyarakatnya telah menganut 
sistem nilai yang dijadikan sebagai pandangan hidupnya, selain dari falsafah pobinci-
binci kuli di atas, yaitu bolimo arataa somanamo karo, bolimo karo somanamo 
lipu,bolimo lipu somanamo adati (janganlah harta asalkan diri, janganlah diri asalkan 
daerah,  janganlah daerah asalkan adat).58 Inti ajaran ini adalah pemahaman 
masyarakat Buton tentang empat hal, yakni harta (arataa), diri atau individu (karo), 
daerah (lipu), dan adat (adati). Menurut ketentuan hukum adat pembagian empat itu 
disebut pata palena yang bearti empat potong. Selanjuntnya konsep angka 4 (empat) 
di wilayah buton menjadi angka keramat dan menjadi klasifikasi pemikiran dalam 
berbagai bidang kehidupan mansyarakat Buton. Klasifikasi pemikiran itu berfungsi 
sebagai deep structure (sturktur dalam) kebudayaan dan peradaban masyarakat 
Buton.59 Setelah kedatangan Islam di Buton menurut Turi dan kawan-kawan dalam 
Muhammad Zakaria Umar menyatakan, bahwa konsep falsafah yang dianutnya pun 
berubah menjadi yinda-yindamo arataa solana karo, yinda-yindamo Karo Solana 
Lipu, yinda-yindamo lipu solana sara, yinda-yindamo sara solana agama sadaa-da 
(janganlah harta asalkan diri, jangalah diri asalkan daerah, janganlah daerah asalkan 
hukum, janganlah hukum asalkan agama yang penting).60 
Merujuk dari pandangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kedatangan 
Islam memberi pengaruh pada tradisi kehidupan masyarakat Buton yang telah lama 
dianutnya, meskipun pengaruh tersebut tidak merubah secara fundamental sistem 
                                                     
58Undang-Undang Martabat Tujuh (Syarana Wolio) Kesultanan Buton dalam AKB., nomor: 
22/Jawi/18/105; nomor: 161/Jawi/19/120; nomor: 162/Jawi/19/57.   
59Oktavia Paz, Levi-Strauss Empu Antroplogi Sturktural, peng. Hediy Shri Ahimsa-Putra 
(Yogyakarta: Lkis, 1997), h. xiiv. 
60Muhammad Zakaria Umar,“Filosofi Sarapataanguna Pra dan Pasca Islam Sebagai Filosofi 
Rumah Tradisional Buton Kaum Walaka” EMARA Indonesian Journal of Architecture Vol 3 no. 2 
(December 2017), h. 64. 
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nilai yang melakat sebelumnya, khususnya pada penggunaan angka empat dalam 
filosofi pandangan orang Buton, namun dapat merubah suatu pola kehidupan dari 
komunal primitif yang bersifat individual dan keduniawian ke arah sosial humanis 
yang religius dan keakhiratan. Kata yindamo di atas sama dengan kata boliomo yang 
berarti jangan, sedangkan kata solana sama dengan kata somanamo yang berarti 
asalkan atau yang lebih penting. Hal yang paling pokok dalam perubahan falsafah 
hidup masyarakat Buton di atas, adalah konsep adat (adati) menjadi hukum (sara), 
dan memasukan konsep agama sebagai fondasi hukum sekaligus benteng kehidupan 
masyarakat Buton. Dari pokok inilah, maka falsafah sara pataanguna berlandaskan 
pada ajaran agama Islam yang bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah.  
Pedoman-pedoman hukum yang dimuat dalam falsafah sara pataanguna 
menurut Andjo dalam Muhammad Zakaria Umar adalah bentuk penghayatan dan 
pendalaman dalil al-Qur‟an dan Hadis yang ditetapkan dalam beberapa syarat 
kerukunan, kekompakan, dan persaudaraan pada masyarakat Buton yang disampaikan 
oleh seorang mubalig bernama Syech Syarif Muhammad. Dalil al-Qur‟an yang terkait 
persaudaraan meliputi QS al-Maidah/4:3, QS Āli „Imrān/3: 103, dan QS al-
Ḥujurāt/49: 10. Sedangkan penghayatan dan pendalaman dalil hadis tentang 
kerukunan, kekompakan, dan persaudaraan dalam masyarakat Buton meliputi 
diantaranya HR Bukhori (juz 7 hal 80), HR Muslim (jus 8 sampai dengan juz 20 
dimulai dari hal. 11), HR Abu Dawud (juz 6 hal. 640), dan HR Tirmidzy (juz 8 hal. 
115). Lebih lanjut Said dalam Muhammad Zakaria Umarmenyatakan bahwa kerajaan 
Buton pra-Islam telah mampu menciptakan filosofi yang kemudian berakulturasi 
dengan agama Islam.61 
                                                     
61Muhammad Zakaria Umar,“Filosofi Sarapataanguna Pra dan Pasca Islam Sebagai Filosofi 
Rumah Tradisional Buton Kaum Walaka” EMARA Indonesian Journal of Architecture Vol 3 no. 2 
(December 2017), h. 63. 
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Dapat dimaklumi, mengapa umat Islam sangat akomodatif dengan budaya pra 
Islam. Disamping karena nilai-nilai itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akan 
tetapi juga karena masyarakat Islam Buton hidup dalam kultur Islam yang kooperatif. 
Menurut Abdul Rahim Yunus, bahwa masyarakat Buton menganut mazhab iman 
Syafi‟i dan mendapat pengaruh tarekat Syattarīyah, Qadarīyah, Naqsyabandīyah, dan 
Khalwatīyah Syammanīyah. Hal itu itu diketahui dari buku-buku karya ulama Arab 
dan ulama Nusantara yang dipelajari di Kesultanan Buton, yaitu Karya al-Gazali, Ibn 
al-Arbi, al-Burhanpuri, Hamsah Fansuri, Syamsuddin al-Sumaterani, Nuruddin al-
Raniri, Syekh Yusuf al-Makssarin, al-Samman, Abdul al-Samman al-Palimbani, al-
Asyari al-Qadiri, dan Alan al-Alawani. Ajaran yang berpengaruh di Kesultanan 
Buton adalah ajaran wahdatul wujud atau wujūdīyah. Ajaran itu digunakan sebagai 
undang-undang Kesultanan Buton, yaitu Martabat Tujuh.62 
Perjumpaan Islam dan tradisi lokal masyarakat Buton yang melahirkan sistem 
nilai kemanusian berupa, kerukunan, kekompakan, dan persaudaraan, telah 
mendewasakan dirinya untuk membina kehidupan yang lebih maju guna 
kemaslahatan bersama dalam kehidupan sosial. Karena bangsa yang maju adalah 
bangsa yang memiliki tradisi dan kebudayaan saling tolong menolong, saling 
menghormati, tenggang rasa, dan saling menghargai satu sama lain. Hal inilah yang 
diungkapakan oleh Ibnu Khaldun dalam pembangunan manusia sebagaimana  yang 
dikutip oleh Imam Subakir Ahmad bahwa  ِلإا" ْن اس ُنا   ام اد ٌِّن  ِب َّطلا ْب ِع " (manusia adalah 
makhluk sosial).63 Dengan adanya hal tersebut, maka dapat membentuk karakter 
masyarakat yang sesunggunya. 
                                                     
62Abdul Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada 
Abad Ke-19, h. 51-66. 
63Imam Subakir Ahmad, Tārikh  al Haḍārah al Islāmīyah fi al Fikr al Islāmī (Cet. 1; 
Ponorogo: Dār al Salām Gontor, 2001) h. 5. 
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Pembentukan masyarakat tentu melalui mekanisme pendidikan, baik formal 
maupun non formal. Secara formal diperlukan suatu sistem pendidikan dalam bentuk 
kelembagaan untuk menghimpun dalam melakukan proses pembelajaran guna 
pembentukan kesadaran dan peningkatan sumber daya manusia yang diinginkan. 
Secara non formal dapat dilakukan melaui pemberdayaan masyarakat, baik dalam 
bentuk dakwah-dakwah keislaman yang bersifat kultural maupun dalam bentuk 
struktural.  
Berkaitan dengan hal di atas, secara formal pendidikan Islam pada masyarakat 
Buton telah dibentuk sejak masa kesultanan Buton pada masa pemerintahan La Jampi 
yang bergelar sultan Qāim al-Dīn (1763-1788). Ajaran yang digunakan dalam 
Zawiyah bersifat sufistik dan lebih banyak mengandung unsur tarekat qadariyah, 
karena di samping sebagai pendiri Zawiyah, La Jampi juga merupakan penganut 
tarekat Qadariyah. Hal ini diketahui dan dipahami dari cucunya Muhammad „Idrūs 
(selanjutnya menjadi sultan Buton ke-29 dan bergelar Sultan Qāim al-Dīn I) yang 
menimba ilmu dan mewarisi ajaran-ajaran kakeknya tersebut. Di antara ajaran tarekat 
Qadariyah yang diwarisinya adalah yang termuat dalam naskah berjudul “Risālah fī 
Ahwāl al-Murāqabah al-Mansūbah ilā al-Syaikh Muhammad Ibn „Abd al-Qādirī‟.64 
Hanya saja Zawiyah sebagai lembaga pendidikan Islam pada saat itu, tidak bertahan 
lama, dikarenakan pola pembelajarannya terbatas pada wilayah kesultanan Buton 
saja.  
Selain pembentukan lembaga, secara non formal masyarakat Buton juga 
mendapatkan ajaran-ajaran Islam melalui mubalig-mubalig Buton dalam bentuk 
dakwah Islamiyah, baik yang dilakukan sejak masa kesultanan Buton, atau bahkan 
                                                     
64Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton Pada 
Abad Ke-19, h. 73. 
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sampai sekarang ini. Hal tersebut tercermin dalam dakwah yang dilakukan oleh sultan 
Muhammad Idrus Kaimuddin melalui media tulisan, baik dalam bentuk syair maupun 
syiar seperti karyanya yang berjudul kabanti bula malino (purnama yang cerah).65 
Fath al-Rahīm fī al-Tauhid Rabb al-'Arsy al-Azlm yang berisi pelajaran akidah iman 
dan Islam, 20 (dua puluh) sifat yang wajib dan 20 sifat yang mustahil serta 1 sifat 
yang jaiz bagi Allah. Dilanjutkan dengan sifat-sifat yang wajib, mustahil dan yang 
jaiz bagi para rasul. Kasyaf al-Muntaẓar Limā Yarā al-Muhtaḍar menerangkan 
tentang prinsip-prinsip kerpereayaan (keimanan) dalam Islam. Kitab Hidāyat al-
Basyīr Fī Ma'arifat al-Qadīr berisi tentang sifat-sifat yang wajib, mustahil dan yang 
jaiz bagi Allah dan rasul-Nya. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan rukun 
Islam dan rukum iman, selain itu pula membahas tentang kandungan makna filosofis 
tentang kalimat syahadatain serta membahas pula tentang huru-hara hari kiamat.66 
Dan masih banyak karya-karyanya yang lain. Di samping itu pula usaha-usaha yang 
dilakukan oleh masyarakat Buton dalam menggali makna pendidikan Islam yang 
terkandung dalam falsafah sara pataanguna berlangsung sampai sekarang ini. 
 Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dikatakan bahwa relevansi 
pendidkan Islam terhadap falsafah sara pataanguna dapat berbentuk suatu sistem 
nilai yang melekat dalam tradisi masyarakat Buton sejak masa kesultanan sampai 
sekarang ini, yang kemudian dijadikan sebagai pandagan hidup dan jalan kearifan 
untuk pembentukan karakter masyarakatnya yang Islami berdasarkan al-Qur‟an dan 
Sunnah. Meskipun jalan yang dilaluinya dalam bentuk pendidikan formal maupun 
non formal. 
                                                     
65La Ode Muhammad Syukur, Sejarah kebudayaan Isalm Sulawesi Tenggara (Jakarta: CV. 
Shadra, 2009), h. 86. 
66Tim Penyusun La Niampe dkk, Katalog Naskah Botun Koleksi Abdul Mulku Zahari 
(Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2001), h. 92. 
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B. Relevansi Tujuan Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna 
1. Relevansi Tujuan Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna 
Jika membaca berbagai literatur tentang pendidikan Islam, di sana dijumpai 
tentang rumusan tujuan pendidikan yang sangat beragam dan antara satu dan lainnya 
dapat disinergikan sehingga dapat saling melengkapi. 
Sebagian dari ahli misalnya, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah membimbing umat Islam agar menjadi hamba yang berkaqwa kepada Allah 
yakni melaksanakan segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, dengan 
penuh kesadaran dan ketulusan ini. Tujuan ini muncul dari hasil pemahaman terhadap 
ayat Alquran surat Āli „Imrān/3:102. 
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Q.S. Al Imrān /3:102).67 
Tujuan ini tampaknya didasarkan pada salah satu sifat dasar yang terdapat 
dalam diri manusia, yakni sifat dasar yang cenderung menjadi orang yang baik, yakni 
kecenderungan untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan Allah swt. 
di samping kecenderungan untuk menjadi orang yang jahat. Selanjutnya ada pula 
pendapat yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina umat 
manusia agar menjadi hamba yang senantiasa beribadah kepada Allah dengan 
melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya, 
baik yang berkenaan dengan ibadah yang sudah ditentukan aturan dan tata caranya 
oleh Allah dan RasulNya (ibadah Makhdah) maupun ibadah yang belum ditentukan 
                                                     
67Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 63.  
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aturan dan tata caranya oleh Allah dan RasulNya. Rumusan tujuan ini diilhami oleh 
firman Allah dalam surat al-Zariyat/51:56. 
             
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.68 
Pendidikan Islam harus berusaha mengawal  manusia agar menjadi hamba 
Allah yang patuh, tunduk menjalankan segala perintahNya dan menjauhi 
laranganNya. Secara lahiriah perintah ibadah ini menggambarkan kemahakuasaan 
Tuhan dan ketidakberdayaan manusia.69 
Tujuan pendidikan Islam tidak keluar dari kerangka pengertian ini, yaitu 
mempersiapkan manusia untuk menghambakan diri kepada Allah swt. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan Islam ialah mempersiapkan, 
mengembangkan, dan membangun manusia yang beribadah kepada Allah swt. 
Dengan tugas ibadah ini, maka secara tidak langsung manusia akan berperan aktif di 
dalam memakmurkan bumi dengan mencari rezeki dan memanfaatkan segala sumber 
daya yang disediakan Allah baginya dengan tetap berada dalam batas-batas 
ketakwaan dan berorientasi ibadah kepada Allah swt. 
Timbulnya rumusan tujuan pendidikan Islam yang diarahkan pada upaya 
membentuk manusia yang beribadah kepada Allah ini berdasarkan pada tugas pokok 
manusia dalam kehidupannya di dunia, yakni sebagai makhluk yang beribadah 
kepada Allah. 
                                                     
68Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 523. 
69Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Prenada media Group, 
2016), h. 136-144 
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Selanjutnya dijumpai pula rumusan tujuan pendidikan Islam yang diarahkan 
pada upaya menyempurnakan akhlak manusia atau membentuk akhlak yang mulia 
sebagaimana akhlak yang dimiliki oleh Rasulullah saw. Hal ini dipahami dari firman 
Allah surat al-Qalam/68:4. 
         
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.70 
Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam ini muncul didasarkan pada tugas 
kerasulan Nabi Muhammad saw, yakni menyempurnakan akhlak.71 Hal ini dipahami, 
karena akhlaklah yang menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Suatu bangsa 
akan jaya dan dihormati, jika akhlak bangsa tersebut mulia. Sebaliknya, suatu bangsa 
akan hancur dan terhina jika akhlak bangsa tersebut buruk dan hancur. 
2. Falsafah Sara Pataanguna sebagai Bentuk Pendidikan Karakter 
Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuannya, tidak hanya ditentukan 
oleh dimilikinya sumber daya alam yang melimpah ruah, akan tetapi sangat 
                                                     
70Kementerian Agama, Al Quran Tajwid Dan Terjemah, h. 564. 
71Akhlak berasal dari kata al-khuluq yang berarti perangai, tabiat, adat, kebiasaan, sopan 
santun dan tata krama. Adapun secara istilah, akhlak adalah refleksi kesadaran jiwa yang mendalam 
untuk melakukan suatu perbuatan yang muncul dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
perenungan lagi. Berdasarkan defenisi ini, maka suatu perbuatan akhlak memiliki lima ciri. Pertama, 
perbuatan tersebut telah mendarah daging, menyatu dan mengabdi ke dalam struktur keyakinan, 
ucapan, dan perbuatan. Kedua, perbuatan itu sudah didapat dengan mudah dan memerlukan pemikiran 
dan perenungan lagi. Hal ini terjadi sebagai akibat dari keadaan yang telah mendarah dagingnya 
perbuatan tersebut. Jika seseorang sudah membiasakan melaksanakan shalat lima waktu, maka ketika 
datang waktu shalat lima waktu, shalat tersebut dapat dilaksanakan dengan mudah. Ketiga, perbuatan 
tersebut dilakukan atas kemauan dan inisiatif diri sendiri, bukan karena paksaan atau tekanan dari luar. 
Perbuatan tersebut benar-benar dilakukan atas kesadaran dan kemauan sendiri, sehingga ia berhak atas 
pahala perbuatan tersebut dan sepenuhnya bertanggung jawab atas perbuatan tersebut. Keempat, 
perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya bukan sandiwara atau berpura-pura. Kelima, 
perbuatan tersebut dilakukan semata-mata karena melaksanakan perintah Allah swt. LihatbIbn 
Miskawaih, Tahzib al-Akhlak wa Tathir al-araq, (Mesir: Dar al-Ma‟arif, 1968), Cet. I, h.98-102; 
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. I, 2001), h. 27-31 
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ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan 
bahwa “bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia itu 
sendiri)”.72 
Karakter yang kuat membentuk mental dan spirit yang kuat. Semakin kuat 
seseorang memiliki dasar pertimbangan, semakin kuat pula kecenderungan untuk 
tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang baik. Pada titik kulminasinya, 
norma dan nilai budaya secara kolektif pada tingkat makro dapat menjadi norma dan 
nilai budaya bangsa. Dengan demikian, generasi muda menjadi warga negara 
Indonesia yang memiliki wawasan, cara berpikir, cara bertindak, dan cara 
menyelesaikan masalah sesuai dengan norma dan nilai ciri ke-Indonesiaannya. 
Pendidikan adalah suatu proses enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-nilai 
dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan 
kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. 
Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengembangkan nilai-
nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai budaya bangsa yang sesuai 
dengan kehidupan masa kini dan masa yang akandatang, serta mengembangkan 
prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.73 
Pendidikan karakter menurut Thomas Linckona dalam Sri Nawanti adalah 
pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, 
                                                     
72Mahrudin, “Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli Masyarakat Islam Buton bagi Dakwah 
Islam untuk Membangun Karakter Generasi Muda Indonesia”, Jurnal Dakwah, Vol. XV, no. 2 (2014), 
h. 339. 
73Mahrudin, “Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli Masyarakat Islam Buton bagi Dakwah 




yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku baik, jujur 
bertanggungjawab, menghormati hak orang lain, kerja keras.74 Sedangkan pakar 
pendidikan perspektif gender, Megawangi dalam Heri Gunawan memberikan definisi 
pendidikan karakter sebagai proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan 
masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat beradab.75 
Grand design pendidikan karakter merupakan proses pembudayaan nilai-nilai 
luhur dalam lingkungan satuan pendidikan (sekolah), lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Menurutnya pendidikan karakter merupaka upaya yang 
dilakukan oleh pendidik, keluarga dalam membentuk seluruh potensi individu mulai 
dari kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam interaksi sosial lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat yang hasilnya terlihat dari tindakan seseorang dalam 
perbuatan dan tingkah laku. 
Dimensi yang perlu dipahami dalam pendidikan karakter adalah individu, 
sosial, dan moral. Individu dalam pendidikan karakter menyiratkan untuk menghargai 
nilai-nilai kebebasan dan tanggungjawab. Nilai-nilai kebebasan inilah yang menjadi 
prasyarat utama sebuah perilaku moral yang menjadi subyek bertindak seseorang 
menegaskan keberadaan dirinya sebagai makhluk bermoral. Sedangkan dimensi 
sosial menagcu pada corak relasional anatar individu dengan individu lain, atau 
dengan lembaga lain yang menjadi cerminan kebebasan individu dalam 
mengorganisir dirinya sendiri. Kehidupan sosial dalam masyarakat bisa berjalan 
dengan baik dan stabil karena ada relasi kekuasaan yang menjamin kebebasan 
individu yang menjadi anggotanya serta mengekspresikan jalinan relasional antar-
                                                     
74Sri Nawanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2012), h. 27. 




individu. Dimensi moral menjadi jiwa yang menghidupi gerak dan dinamika 
masyarakat sehingga masyarakat tersebut semakin berbudaya dan bermartabat. Tanpa 
adanya norma moral, individu akan saling menindas dan liar. Yang kuat semakan 
makin berkuasa, yang lemah akan semakin tersingkirkan.76 Pembentukan karakter 
individu dan masyarakat dapat dilakukan melalui falsafah pobinci-binciki kuliyang 
diturukan dalam falsafah sara pataanguna yang mengandung nilai-nilai kehidupan 
bermasyarakat, yaitu pomae-maeka, pomaa-maasiaka, popia-piara dan poangka-
angkataka,. 
a. Pomae-maeka 
Konsep ini mengandung makna bahwa seluruh anggota masyarakat harus 
merasa saling takut satu terhadap yang lain dan semua harus mentaati ketentuan itu 
tanpa kecuali maka yang muda merasa takut kepada yang tua, demikian pula 
sebaliknya yang tua harus pula merasa takut kepada yang muda. Yang lemah merasa 
takut kepada yang kuat, sebaliknya sikuat harus merasa takut pula pada si lemah. 
Demikian seterusnya berlaku antara si kaya dan si miskin, si pandai dan si bodoh, 
antara pria dan wanita bahkan antara pemerintah dan rakyatnya.77 Dalam artian 
bahwa setiap orang diakui mempunyai hak-hak asasi, harga diri, kehormatan, 
perasaan, harta benda, keluarga dan lain-lain yang wajib dipelihara, dipertahankan 
dan dilindungi bersama, sehingga benar-benar diraskan aman dan damai.  
Untuk itu setiap anggota masyarakat wajib merasa takut untuk berbuat sesuatu 
yang berakibat merugikan orang lain. Setiap orang wajib merasa takut melanggar 
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hak-hak asasi, perasaan, kehormatan dan benda pihak lain. Rasa takut demikianlah 
yang berlaku secara timbal balik antara seluruh anggota masyarakat seperti yang 
disebutkan di atas.  
b. Pomaa-maasiaka 
Konsep ini mengandung makna luhur bahwa antara anggota masyarakat harus 
sayang menyangi dan kasih mengasihi secara timbal balik, saling menyayangi antara 
tua dan muda, antara sikaya dan simiskin, si kuat dan silemah, pemerintah dan 
rakyatnya, dan sebagainya.78 Dalam konsep ini terwujud suatu masyarakat yang 
hidup bersama, tolong-menolong bergotong royong dalam segala urusan mereka. 
Nilai rasa dan karsa yang didasarkan pada pomaa-maasiaka membentuk pribadi-
pribadi yang berkeinginan kuat untuk mempertahankan persatuan dan kesatuan serta 
berkeinginan kuat untuk mewujudkan tujuan bersama. Kasih sayang dalam Etika 
Islam termasuk salah satu sifat yang terpuji (mahmudah).  
Perwujudan sifat kasih sayang di dalam etika Islam meliputi: perlakuan kasih 
sayang di dalam keluarga, kasih sayang dalam lingkungan dan antar bangsa.79 Jika 
generasi muda bangsa memiliki sifat ar-rahman maka ia akan memilik tingkah laku: 
suka menyambung tali kekeluargaan (silaturrahmi), memiliki rasa persaudaraan yang 
erat, mudah damai, suka menolong orang lain yang sedang dalam kesulitan, mudah 
memaafkan kesalahan yang dilakukan orang lain kepadanya dan bersifat pemurah. 
Sifat-sifat mahmudah yang tercakup dalam etika islam sangat dibutuhkan dalam 
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kehidupan masyarakat khususnya dalam membangun karakter generasi muda 
Indonesia. 
c. Popia-piara  
Konsep ini Mengandung makna positif bahwa antara anggota masyarakat 
berkewajiban saling memelihara, saling membina, melindungi mengamankan 
material, moril atau kedudukan dalam masyarakat.80 Memelihara agar apa yang 
dimiliki seseorang tidak terganggu, membantu supaya lebih berkembang dan 
meningkat lebih maju. Apabila falsafah ini dilanggar maka dapat terjadi sifat-sifat 
sebaliknya yaitu saling jatuh-menjatuhkan, hancur-menghancurkan dalam 
masyarakat, hal yang dapat membawa kerusakan dalam masyarakat. 
Popia-piara (saling memelihara) adalah falsafah yang didasarkan pada nilai 
akhlak. Dalam konteks ini, popia-piara diarahkan memunculkan semangat 
pengorbanan, baik pada kepentingan duniawi maupun pada kepentingan ukhrawi. Di 
dunia, konsep ini digunakan untuk mewujudkan kehidupan yang mengdepankan 
keadilan, tidak diskriminatif, toleran, cinta kasih, kebaikan dan kebenaran dengan 
memerangi kemusyirikan, kesombongan, kedengkian, kemunafikan dan kekikiran, 
riya, kemungkaran dan kezaliman. Saling memlihara memunculkan sifat pengabdian 
dan pengorbanan untuk sesuatu kepentingan, baik untuk kepentingan duniawai yang 
fana, naupun untuk kepentingan ukhrawi yang kekal.81 Dan semua itu adalah untuk 
wajah dan tubuh “rasa” lahir bathin manusia itu sendiri, disadari ataupun tidak, 
                                                     
80Mahrudin, “Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli Masyarakat Islam Buton bagi Dakwah 
Islam untuk Membangun Karakter Generasi Muda Indonesia”, Jurnal Dakwah, Vol. XV, no. 2 (2014), 
h. 346. 
81Maia Papara Putra, Membangun dan Menghidupkan Kembali Falsafah Islam Hakii dalam 
Lembaga kitabullah (Makassar: Yayasan AUA Menyingsing Pagi, 2000), h. 111. 
137 
 
terpaksa atau suka rela, dan yang terberat atau tertinggi bagi nilai pengorbanan bagi 
seseorang ialah untuk kepentingan rasa ukhrawi itu sendiri. 
d. Poangka-angkataka  
Konsep ini mengandung pengertian tersendiri, yaitu bahwa setiap anggota 
masyarakat yang sudah memberikan darma baktinya kepada masyarakat dan bangsa, 
wajib diberikan penghargaan yang setimpal, yang dapat mengangkat derajat dan 
martabatnya dimata masyarakat. Darma bakti itu dapat saja berupa memenangkan 
suatu perang, menyerahkan dengan ikhlas harta bendanya bagi kepentingan umum, 
memiliki suatu ilmu atau keterampilan yang berguna bagi kepentingan umum dan 
lain-lain.82 Hal itu dimaksudkan agar setiap anggota masyarakat mempunyai 
kesediaan berkorban dan berjihad untuk kepentingan umum.  
Poangka-angkataka (saling utama-mengutamakan atau menjaga maratabat) 
adalah nilai yang didasarkan pada sebuah keyakinan untuk mengutamakan 
kepentingan orang banyak yang benar hukum-hukumnya sesuai hukum kemanusiaan 
di atas kepentingan pribadi atau kelompoknya. Falsafah ini kemudian membentuk 
sifat pemurah, pemaaf, penyayang, pengabdian dan pengorbanan kepada sesama 
manusia tanpa melihat perbedaan cultural, suku, golongan, agama dan status sosial.83 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.dalam QS al-Hasyr/59: 9. 
                         
                            
           
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Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah dan Telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka 
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang 
beruntung.84 
Berdasarkan ke empat poin falsafah sara pataanguna di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembentukan karakter masyarakat dapat diciptakan melalui 
budaya luhur yang terdapat dalam lokalitas masyarakat tersebut. Falsafah sara 
patanguana yang diikat dalam falsafah pobinci-binci kuli yang merupakan hukum 
adat kebiasaan masyarakat Buton, baik pra Islam, maupun Pasca Islam telah 
melahirkan suatu pola dasar pendidikan Islam khususnya dalam pembemtukan 
karakter generasi muda, seperti yang tela dijelaskan di atas.  Falsafah sara 
pataanguna juga pada hakikatnya adalah miniatur kehidupan yang mengandung 
esensi-esensi dasar dari kehidupan manusia setiap harinya. Falsafah ini  mengajarkan 
saling menghargai, saling menyayangi, saling utama-mengutamakan, saling takut 
mengambil hak orang lain. Oleh sebab itu faktor penting dalam diri manusia adalah 
kemauan dari setiap individu untuk memulai hidup dengan baik yang dilandasi oleh 
nilai-nilai keutamaan dan didukung oleh lingkungan pendidikan yang tepat. 
C. Relevansi Prinsip Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna 
Prinsip pendidikan diambil dari dasar pendidikan, baik berupa agama ataupun 
idiologi negara yang dianut. Dasar pendidikan sebagaimana telah dijelaskan di atas 
yaitu al-Qur‟an dan hadis Nabi saw yang merupakan sumber pokok ajaran Islam. 
Prinsip pendidikan Islam juga ditegakkan atas dasar yang sama dan berpangkal dari 
                                                     
84Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 546.  
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pandangan Islam secara filosofis terhadap jagat raya, masyarakat, ilmu, pengetahuan, 
dan akhlak. Menurut Abudin Nata, prinsip-prinsip pendidikan Islam sesuai dengan 
fitrah manusia85 hal ini tercantum dalam QS al-Rūm/30: 30: 
                                 
                  
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 
fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.86 
Selain prinsip yang sesuai dengan fitrah manusia, ada juga prinsip pendidikan 
Islam yang bersifat Keseimbangan, dalam arti keseimbangan hidup yang tidak statis 
atau jalan di tempat. Tetapi kehidupan yang dinamis penuh perjuangan untuk meraih 
kesuksesan, kebahagiaan, keseimbangan antara rohani dan jasmani, dan juga 
keseimbangan antara dunia dan akhirat. Prinsip pendidkan Islam yang lain adalah 
Sesuai dengan keadaan zaman dan tempat, tidak menyusahkan manusia, sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, berorientasi pada masa 
depan,prinsip kesederajatan, yaitu prinsip diarahkan kepada upaya pemberian 
kesempatan yang sama kepada semua manusia untuk mendapatkan pendidikan dan 
mendapat peluang serta kesempatan yang sama. Serta prinsip Keadilan, persaudaraan, 
musyawarah dan keterbukaan.87 
Berdasarkan Prinsip-prinsip di atas bahwa prinsip pendidikan Islam 
mempunyai peranan penting dalam membentuk kepribadian seorang muslim yang 
                                                     
85Abudin Nata, Studi Islam Komprehensip ( Jakarta: Kencana, 2011), h. 50. 
86Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya Disertai Blok Warna 
Tanda-Tanda Tajwid, h. 407. 
87Abudin Nata, Studi Islam Komprehensip, h. 65. 
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seutuhnya, mengarahkan dan mengembangkan fitrah yang ada pada dirinya agardapat 
menjalankan tugas sebagai khalifah di muka bumi, dapat mengelolah,mengatur dan 
memanfaatkan alam semesta sehingga dengan pendidikan, manusi dapat mempunyai 
bekal dan masa depan yang cerah. 
Penjelasan prinsip pendidkan Islam di atas, memiliki relevansi yang kuat 
dengan falsafah masyarakat Buton yaitu falsafah “Bhinci-Bhinciki Kuli” yang terdiri 
dari empat ketentuan yang dsebut dengan Sara Pataanguna atau hukum yang empat. 
Falsafah sara pataanguna di dalamnya terkandung konsep memanusiakan 
manusia, tetapi juga di dalamnya terdapat konsep akhlak yang mulia, karena di 
dalamnya terdapat nilai-nilai tata krama yang mengajarkan tentang cara berprilaku 
yang baik terhadap sesama. Seperti sikap saling hormat-menghormati, saling 
memelihara satu sama lain dalam arti saling melindungi satu sama lainnya, saling 
segan menyegani dengan arti saling mejaga martabat serta derajat satu sama lainnya, 
tidak merasa lebih tinggi derajatnya dibanding manusia yang lain, dan saling sayang 
menyayangi sesama manusia. Itulah cerminan bahwa betapa besarnya nilai 
kemanusiaan yang terkandung dalam falsafah sara pataanguna masyarakat Buton 
yang memiliki relevansi dengan konsep pendidikan Islam. 
Manusia memiliki kedudukan yang sama di mata Allah, yang membedakan 
manusia dengan manusia yang lain hanyalah ibadahnya atau ketakwaannya kepada 
Allah swt. 
Dalam empat butir falsafah sara pataanguna memiliki nilai kemanusian yang 
mana keempat butir dari falsafah itu tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Karena 
ketika dipisahkan satu sama lainnya dapat menjadi tidak sempurna dalam 
pelaksanaannya. Memanusiakan manusia tidak hanya menghormatinya saja, akan 
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tetapi harus ada saling sayang menyayangi, saling segan menyegani, saling menjaga 
derajat satu sama lainnya. Sehingga  hukum yang empat dalam falsafah sara 
pataanguna lengkap ketika keempatnya tidak terpisahkan karena keempatnya diikat 
oleh falsafah Bhinci-Bhinciki Kuli yang memiliki makna memanusiakan manusia, 
atau memperlakukan manusia sesuai dengan tempat atau derajatnya, yang 
membedakannya adalah amal ibadah atau ketaqwaannya. 
Sejalan dengan pandangan di atas, menurut M. Athiyah al-Abrasy 
sebagaimana yang dikutip oleh Idris menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam 
ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang 
yang bermoral baik laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-
cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, 
menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan buruk dan yang baik, memilih 
suatu fadhilah, menghindari suatu perbuatan tercela, dan mengingat Tuhan dalam 
setiap melakukan pekerjaan.88 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Rosyadi dalam 
Idris, bahwa pendidikan Islam, yaitu untuk membantu pembentukan akhlak mulia, 
persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, persiapan mencari rejeki dan 
pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit) pada 
pelajar dalam arti untuk mengetahui (curiosity) dan memungkinkan mereka mengkaji 
ilmu sekedar ilmu.89 
Sedangkan menurut Arief dalam Idris mengklasifikasikan tujuan pendidikan 
Islam berupa: Tujuan yang berorientasi akhirat, yaitu membentuk hamba-hamba 
                                                     
88Idris, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal Al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2(Juli-Desember, 2016), h. 101. 
89Idris, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal Al-Ta‟dib Vol. 9, no. 2(Juli-Desember, 2016), h. 101. 
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Allah yang dapat melaksanakan kewajibannya kepada Allah. Tujuan yang 
berorientasi dunia, yaitu membentuk manusia yang mampu menghadapi segala 
bentuk kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat bagi orang lain.90 
Berdasarkan pemaparan di atas maka sangat jelas bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam yang ada pada pandangan leluhur masyarakat Buton memiliki 
keterkaitan atau paling tidak keduanya sejalan dalam artian tidak saling bertentangan, 
karena pada hakikatnya masing-masing menginginkan manusia untuk memiliki 
perilaku atau akhlak mulia, terutama kepada sesama manusia tanpa memandang 
agama, suku, dan ras tertentu. 
                                                     
90dris, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton dalam 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikembangkan, maka 
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan adalah suatu proses yang menyangkut: pertama, proses 
tranformasi; kedua, perkembangan pribadi; ketiga interaksi sosial dan 
keempat, modifikasi tingkah laku. Sementara M.J. Langeveld mengartikan 
pendidikan sebagai setiap usaha, pengaruh perlindungan dan bantuan, yang 
diberikan kepada anak, tertuju kepada pendewasaan anak atau lebih tepat 
membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. 
Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa dan ditujukan kepada orang yang 
belum dewasa. 
2. Pandangan Pendidikan Islam terhadap Falsafah Sara Pataanguna Masyarakat 
Buton yaitu dalam falsafah Sara Pataanguna terdapat konsep memanusiakan 
manusia. Sejalan dengan Aspek pendidikan akhlak yang terdapat dalam 
pendidikan Islam yaitu berupaya membina dan mendidik manusia menjadi 
manusia yang berwatak dan bermartabat mulia. Jika tujuan pendidikan 
menitikberatkan pada nilai-nilai kemanusiaan maka sangatlah relevan dengan 
nilai-nilai-nilai dalam falsafah sara pataanguna yang menjadikan konsep 
kemanusiaan menjadi peletak dasar bertauhid kepada Allah swt. 
3. Konsep pendidikan Islam memiliki keterkaitan atau memiliki relevansi 
dengan falsafah sara pataanguna. Berdasar kepada konsep pendidikan Islam, 
tujuan pendidikan Islam dan kurikulum pendidikan Islam yang melahirkan 
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pembentukkan pendidikan karakter, kesemuanya memiliki relevansi dengan 
falsafah Sara Pataanguna karena kesemuanya bermuara pada konsep 
kemanusiaan karena konsep pendidikan itu sendiri berbicara tentang proses 
pembentukan atau pembimbingan kepada manusia agar manusia menjadi 
manusia yang bertakwa kepada Allah swt. Pendidikan Islam menjadikan 
manusia menjadi manusia yang menghormati dan menjaga kehormatan, saling 
sayang menyayangi agar menjadi manusia yang paripurna yaitu menjadi insan 
kamil atau manusia sempurna. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk lembaga pendidikan, dengan adanya tesis ini semoga menjadi 
tambahan pengetahuan terhadap lembaga pendidikan dalam melaksanakan 
konsep pendidikan yang sebenar-benarnya sebagaimana cita-cita pendidikan 
Islam yaitu menjadikan manusia menjadi manusia paripurna atau insan kamil. 
2. Untuk tenaga pendidik, dengan adanya tesis ini moga menjadi tambahan 
khazanah berpikir dan ilmu pengetahuan tentang bagaimana menjalankan 
nilai-nilai kemanusiaan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
3. Untuk pemerintah Daerah dan Masyarakat Buton, dengan tesis ini moga 
menjadi semangat dan spirit untuk mengangkat kembali nilai-nilai kesultanan 
Buton di masa lalu, yang memiliki konsep kemanusiaan yang tinggi. Yang 
memiliki sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Al-quran dan al-
Sunnah. Sebagaimana diketahui Kesultanan Buton dikenal di dunia luar 






Abdullah, Abdurrahman Saleh Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Quran 
Cet.III; Jakarta : PT.RINEKA CIPTA, 2005. 
 
Abdullah, Taufik “Islam dan Pembentukan Tradisi di Asia Tenggara” dalam Taufik 
Abdullah dan Sharon Shiddique (Ed), Tradisi Kebangkitan Islam di Asia 
Tenggara Jakarta: LP3ES, 1989. 
 
A‟ala, Abdul al-Maududi, Dasar-dasar Islam, Bandung, Pustaka, 1994. 
 
Al-Rasyidin dan Samsul Nizar.Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Press, 
2005. 
 
Al-Banna, Hassan, Aqidah Islam, terj. Hassan Baidlowi Bandung: al-Ma‟arif, 1983. 
 
Al-Banna, Jamal, Nahwa Fiqh Jadīd  (Beirut: Dār al-Fikr al-Islāmi, 1995. 
 
Al-Ramadi, Amani, Aṭfālunā wa Ḥubb Allah, Ḥubb al-Rasūl, Ḥubb al-Islām, Kaifa 
Nurāgibu Aulādanā ilā al-Ṣalāti wa al-Ḥijāb, terj. Fauziah Nur Faridah, 
Menanamkan Iman Kepada Anak, Jakarta: Istanbul, 2015. 
 
Al-Ghazali, Imam, 40 Prinsip Dasar Agama, terj. Zaid Husein Alhamid, (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2000. 
 
Alifuddin, Muhammad, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, 
Disertasi, Ilmu Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
 
Al-Ṭabari al-Dāruqutni, Ahmad, disahkan oleh albani dalam Ṣahīh al-Jāmi‟ no. 3289. 
 
Al-Zuhayli, Wahbah, Al-fiqh al-Islāmi wa ‘Adillatuhu (Dīmasyqi: Dār al-Fikr, 1996. 
 
An-Nahlawi, Abdurrahman, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 
Jakarta: Gema Insani Press, tth. 
 
Alwisol. Psikologi Kepribadian, Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, Edisi 
Revisi Cet. V 2005 
 
Antony Putra, Ay, Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al-Ghazali, 
Pekanbaru, 2016 
 




Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam : Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner. Cet. 2;  Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006. 
 
A Partanto,  Pius dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola, 
2001. 
 
Azra, Azyumardi, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III, Jakarta: Prenada Media Group, 2012. 
 
Bakry, Sama‟un, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Bani 
Quraysi, 2005. 
 
Bakar, Abu Ahmad ibn al-Husainibn Ali Baihaqi,  Al-Zuhd al-Kabir, no.384 (Beirut: 
Dār al-Jinān wa Muassasati al-Kutūb al-Saqafīyah, 1987), h. 165. Oleh 
beberapa pakar hadis, dikatan bahwa hadis di atas sanadnya dhaif dalam Ali 
Alauddin Muttaqi al-Hindi, Kanzu al-Ummāl fi al-Af’āli wa al-Aqwāli, no. 
11260. 
 
Bawani, Iman dan Isa Anshori, Cendekiawan Muslim, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 
1991. 
 
Bahreisy Salam dan Abdullah Bahreisy, Terjemah al-Qur'an Hakim, Surabaya: CV. 
Sahabat Ilmu 2001. 
 
Basyiruddin M. Usaman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. Jakarta: Ciputat 
Press, 2002 
 
Daradjat, Zakiyah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 
 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-
2. Cet. 4; Jakarta: Balai Pustaka, 1995. 
 
Gunawan, Heri, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi Bandung: Alfabeta, 
2014. 
 
Hajar, Ibnu al-„Asqalani, Bulūg al-Marām, ter. A. Hasan, Tarjamah Bulugul Maram, 
Pasuruan: Pustaka Tamaam Bangil, 2001. 
 




Hamalik Oemar, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Jakarta: 
Bumi Aksara, 2002. 
 
Hanafi A., Ketuhanan: Sepanjang Ajaran Agama dan pemikiran Manusia, 
Yogyakarta: Sumbangsih, 1969. 
 
Hasbi, T.M. al-Ṣiddīqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1973. 
 
Idris, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pandangan Leluhur Masyarakat Buton 
Dalam Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal al-Ta’dib Vol. 9, no. 2 Juli-
Desember 2016. 
 
Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003. 
 
Ja‟far Abdat Nadia-Lidia Fuji Rahayu, Konsep Pendidikan Islami menurut Ahmad 
Tafsir, Bogor: Fakultas Agama Islam UIKA, 2016 
. 
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia, 
2003. 
 
Koesoema, Doni, Pendidikan Karakter, Jakarta: Grasindo, 2010. 
 
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, Jakarta: 
Dharma Art, 2015. 
 
Kementerian Agama Republik Indonsia, Al-Quran dan Terjemahnya Disertai Blok 
Warna Tanda-Tanda Tajwid, Jakarta: Lautan Lestari, 2010. 
 
Mahmud Syaltut, Syekh, Akidah dan Syari’ah Islam Jakarta: Bumi Aksara, 1994. 
 
Madjid Nurcholish, Islam Doktrin dan Peradaban Jakarta: Yayasan Wakaf 
Paramadina, 1995. 
 
Mahrudin, “Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli Masyarakat Islam Buton bagi 
Dakwah Islam untuk Membangun Karakter Generasi Muda Indonesia”, Jurnal 
Dakwah, Vol. XV, no. 2 2014. 
 
Moersidi, “Mengungkap Nilai-Nilai Kepemimpinan Buton Sebelum dan Sesudah 
Datangnya Agama Islam”, Makalah Pada Kerukunan Mahasiswa Indonesia 
Buton, (1990). Dalam Mahrudin, “Kontribusi Falsafah Pobinci-Binciki Kuli 
148 
 
Masyarakat Islam Buton Bagi Dakwah Islam Untuk Membangun Karakter 
Generasi Muda Indonesia”, Jurnal Dakwah, Vol. XV, no. 2, 2014. 
 
Mujib, Abdul dan Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2006. 
 
Muhadjir, Noeng, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku 
Sosial Kreatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000. 
 
Muhammad, Ibrahim bin Abdullah al-Burnikan, Al-madkhalu li Dirāsāt ‘Aqidah al-
Islāmīyah ‘alā Mażāhib Ahli al-Sunnah wa al-Jamā’ah, terj. Muhammad 
Anis, Matta Pengantar Studi Aqidah Islam Jakarta: Robbani Pers, 1998 
 
Muchir L.A., Sara Pataanguna, Tarafu-Butuni, 2003. 
 
Mustansyir, Rizal dan Misnal Munir, Filsafat Ilmu, Yogyakarta, Pustaka Pelajar 
Offset,  2004. 
 
Muhammad La Ode Syukur, Sejarah kebudayaan Isalm Sulawesi Tenggara, Jakarta: 
CV. Shadra, 2009. 
 
Mujib Abdul, Kepribadian dalam Psikologi Islam, Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2007. 
 
Muif Mudjur Ahmad Mujriddin, Undang-Undang Martabat Tujuh: Sumber Filosofis 
Pancasila Sebagai Landasan Sistem Demokrasi Ketuhanan di Dalam 
Pembenahan Sistem Pemerintahan Dunia, Lembaga Pengkajian Budaya 
Buton, 2010. 
 
Minarti, Sri, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis- Filosofis dan Aplikatif- 
Normatif, Jakarta: Amzah, 2013. 
 
Nata, Abuddin. Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat. Cet. 2; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2013. 
 
                           Peta Keberagamaan Pemikiran Islam di Indonesia, Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2001. 
 
  Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2001. 
 





  Manajemen Pendidikan, Jakarta: Prenada Media, 2003. 
 
  Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Gaya Media Pranata, 2004. 
 
                          Filsafat Pendidikan Islam, Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001 
 
Akhlak Tasawuf, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. I, 2001. 
 
Sosiologi Pendidikan Islam, Jakarta: Rajawali Press, Edisi I, Cet. I, 
2014. 
 
Natsir M., Kebudayaan Islam dalam Perspektif Sejarah (Jakarta: PT. Girimukti 
Pasaka, 1988. 
 
Nasution. S, Asas-asas Kurikulum, Jakarta: Bumi Aksara,1994. 
 
Nawanti, Sri, Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Familia, 2012 
 
Nuryatno, M. Agus. Mazhab Pendidikan Kritis: Menyingkap Relasi Pengetahuan 
Politik dan Kekuasaan. Yogyakart: Resist Book, 2008. 
 
Nur, Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (IPI). Bandung: Pusraka Setia,2005. 
 
Nurhasanah, Siti, Sosiologi dan Antropologi Budaya: Suatu Pengantar, Bandar 
Lampung: Juctice Publisher. 
 
Paz, Oktavia, Levi-Strauss Empu Antroplogi Sturktural, peng. Hediy Shri Ahimsa-
Putra Yogyakarta: Lkis, 1997. 
 
Papara, Maia Putra, Membangun dan Menghidupkan Kembali Falsafah Islam Hakii 
dalam Lembaga kitabullah, Makassar: Yayasan AUA Menyingsing Pagi, 
2000. 
 
Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi ke Tiga, Jakarta: 
Balai Pustaka, 2006. 
 
Putra Daulay, Haidar, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009. 
 
Quraish, M Shihab, Wawasan al-Qur’ān, Tafsir Maudhui atau Pelbagai Persoalan 




Rahim, Abdul Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton 
pada Abad Ke-19. 
 
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mutiara, 2004. 
 
Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan 
dan Pemikiran Para Tokohnya, Jakarta: Kalam Mulia, 2009. 
 
Rony, Aswil dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, Padang: 
Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999. 
 
Syaodih, Nana. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2009. 
 
Sahrodi, Jamali, Membedah Nalar Pendidikan Islam: Pengantar ke Arah Ilmu 
Pendidikan Islam, Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group: 2005. 
 
Sabiq, Sayyid, Aqidah Islam Diponegoro: Bandung, 1989. 
 
Syarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak : Peran Moral, Intelektual, Emosional, 
dan Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri, Jakarta : Bumi 
Aksara, 2009. 
 
Subakir, Imam Ahmad, Tārikh  al Haḍārah al Islāmīyah fi al Fikr al Islāmī, Cet. 1; 
Ponorogo: Dār al Salām Gontor, 2001. 
 
Tafsir Ibu Katsir Surat al-Baqarah ayat: 31-33, 
https://alquranmulia.wordpress.com/2015/02/09/tafsir-ibnu-katsir-surat-al-
baqarah-ayat-31-33/(akses januari 2018). 
 
Tim Redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang Undangan Republik Indonesia 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003, Bandung: Nuansa Aulia, 2006. 
 
Tim Penyusun La Niampe dkk, Katalog Naskah Botun Koleksi Abdul Mulku Zahari, 
Jakarta: yayasan Obor Indonesia, 2001. 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005. 
 





Turi, La Ode, Esensi Kepemimpinan Bhinci Bhinciki Kuli (Suatu Tinjauan Budaya 
Kepemimpinan Nusantara), Kendari Khazanah Nusantara, 2007. 
 
Undang-Undang Martabat Tujuh (Syarana Wolio) Kesultanan Buton dalam AKB., 
nomor: 22/Jawi/18/105; nomor: 161/Jawi/19/120; nomor: 162/Jawi/19/57. 
 
Ulum Samsul dan Triyo Supriyanto, Tarbiyah Qur'aniyyah, Malang: UIN Press, 
2006. 
 
Yusanto, Ismail, dkk, Menggagas Pendidikan Islam, Bogor: Al-Azhar Press, 2001. 
 
Zakaria, Muhammad Umar,“Filosofi Sarapataanguna Pra dan Pasca Islam Sebagai 
Filosofi Rumah Tradisional Buton Kaum Walaka” EMARA Indonesian 
Journal of Architecture Vol 3 no. 2 December 2017. 
152 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Penulis bernama La Ode Sahrin Djalia, lahir di Mano 
Maluku Utara Pada Tanggal 2 April 1983 lahir dari Pasangan 
Bapak Saleh La Djalia dan Ibu Wa Bina. Beristrikan seorang 
wanita yang sangat spesial bernama Sinta. Menempuh 
Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Mano Maluku Utara 
pada tahun 1990 dan menamatkan pendidikan sekolah dasar pada tahun 1996. Pada 
tahun 1996 melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ternate dan 
menamatkan pendidikannya pada tahun 1999. Selanjutnya penulis melanjutkan 
pendidikannya pada jenjang sekolah menengah atas di Madrasah Aliyah Negeri 
Ternate pada tahun 1999 dan menamatkan pendidikannya di Madrasah Aliyah Negeri 
1 Baubau pada tahun 2002. 
Pada tahun 2004, penulis melanjutkan studinya di perguruan tinggi di Kota 
Baubau.  Di Universitas Muhammadiyah Buton, penulis menempuh studinya di 
fakultas Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam proses studi, penulis 
aktif di organisasi intra kampus maupun organisai ekstra kampus. Di intra kampus 
penulis aktif di Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Buton periode 2006-2007 sebagai Sekretaris BEM 
Fakultas Agama Islam. 
Di luar kampus, penulis aktif di organisasi kemahasiswaan yang sangat 
populer dan memiliki sejarah yang baik dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia 
153 
 
tepatnya oraganisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HmI). Aktif sebagai kader HmI 
pada tahun 2006 dan masuk dalam keanggotaan HmI melalu Basic Trainning pada 
Komisariat FKIP Unidayan pada tahun 2006. Selanjutnya penulis melanjutkan 
jenjang pengkaderan Intermediate Trainning pada tahun 2006 yang diadakan oleh 
HmI Cabang Baubau. Selanjutnya penulis megikuti intermediate trainning kembali 
yang diadakan oleh HmI cabang Palu pada tahun 2008. Untuk jabatan struktural di 
HmI Penulis pernah menjabat Ketua Komisariat Trisula Universitas Muhammadiyah 
Buton pada tahun 2007-2008. Selanjutnya pada tahun 2008 penulis masuk menjadi 
pengurus HmI Cabang Baubau sebagai Kabid. Pembinaan Aparat Organisasi (PAO).  
Pada tahun 2010 penulis menyelesaikan studi dan diwisuda sebagai seorang 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I). selanjutnya penulis mendapatkan kesempatan 
untuk bekerja di Universitas Muhammadiyah Buton sebagai tenaga Administrasi di 
Universitas Muhammadiyah Buton, tepatnya di Biro Administrasi Akademik & 
Kemahasiswaan (BAAK) dan menduduki jabatan sebagai Kepala Bagian (Kabag) 
Kemahasiswaan Universitas Muhammadiyah Buton sampai sekarang. 
Demikian riwayat singkat penulis, moga bermanfaat bagi kita semua. Amiin... 
